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IMPLEMENTASI MANAJEMEN SUPERVISI SEKOLAH  
DALAM PENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN 
iii 
 
 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DI SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK BOYOLALI 
 
Sulastri 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) Implementasi manajemen supervisi 
sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, (2) 
Capaian implementasi manajemen supervisi sekolah dalam peningkatan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini mengunakan  metode kualitatif deskriptif. Penelitian  
dilakukan di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali tahun 2014. Subjek penelitian 
yaitu kepala sekolah dan guru. Informan penelitian yaitu wakil kepala sekolah, 
komite dan siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data yang diperoleh 
mengunakan cara triangulasi sumber dan metode. Teknik  analisis data 
mengunakanan analisis model interaktif yaitu reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi manajemen 
supervisi sekolah belum berjalan dengan baik, sehingga hasilnya belum maksimal, 
sebab yang dijalankan baru pada aspek administasinya.Terbukti  kepala sekolah 
sebelum menjalankan manajemen supervisi hanya sebatas baru menyusun progam. 
Progam tersebut dijadikan sebagai perencanaan jangka panjang dan jangka pendek. 
(2) Hasil peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam dapat tercapai 
dengan baik karena kerja keras dari guru PAI, terbukti dengan prestasi yang dicapai 
dalam setiap tahun. Prestasi tersebut dapat diperoleh karena mempunyai progam 
secara umum dan khusus, progam proses belajar mengajar, dan progam 
ektrakurikuler pendidikan agama Islam.  
 
 
 
Kata kunci : Manajemen, Supervisi, Peningkatan mutu pembelajaran  
pendidikan agama Islam. 
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IMPLEMENTATION OF PRINCIPAL SUPERVISION MANAGEMENT IN 
IMPROVING LEARNING QUALITY OF ISLAMIC EDUCATION AT 
JUNIOR HIGH SCHOOL (SMP) OF NURUL ISLAM OF NGEMPLAK IN 
BOYOLALI 
 
Sulastri 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at knowing: (1) Implementation of principal supervision 
management in improving learning quality of Islamic education, (2) 
Implementation achievement of principal supervision management in improving 
learning quality of Islamic education.  
This research employed descriptive qualitative method. This research was 
conducted at SMP Nurul Islam of NgemplakBoyolali in 2014. Subjects of this 
research were principal and teacher. Informants of this research were vice 
principal, committees, and students. Technique of collecting data applied method 
of observation, interview, and documentation. Test of data validity was gained by 
using triangulation of source and method. Technique of data analysis used 
interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion.  
The results of this research show that: (1) Implementation of principal 
supervision management has not been run well. Thus, the result is not maximal 
because it is only administration aspect which has been conducted well. It is proven 
that the principal has only already arranged the program, instead of running the 
management of supervision. That program is called as long period and short period 
plan. (2) The improvement result of Islamic education learning quality can be 
achieved well due to the PAI teachers’ hardwork shown by the achievement gained 
every year. Those achievements are achieved because the teachers have general and 
specific programs, teaching and learning program, and extracurricular program of 
Islamic education.  
 
 
Keywords: Management, Supervision, Improvement of Islamic education 
learning quality 
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 في ترقية جودة تعليم الدين الإسلامي سة اشراف رئيس المدر تنفيذ إدارة
  المتوسطة بمنطقة عمفلاك بويولالي" نور الإسلام"فى مدرسة 
  
  سولاستري: إعداد
 
 ملخص
  
في ترقية جودة تعليم الدين سة إشراف رئيس المدر تنفيذ إدارة (1):الدراسةلمعرفةهذه دف
في ترقية جودة تعليم الدين الإسلامي فى سة إشراف رئيس المدر تنفيذ إدارةو إجرأ (2)الإسلامي 
  . المتوسطة بمنطقة عمفلاك بويولالي"نور الإسلام"درسة م
موضوع البحث و  المدرسة هذه فىوأجريت .الكيفيالوصفي  هذه الدراسة من نوع البحث
طرق و . وجمعية أولياء التلاميذالتلاميذ،  ومنائب مدير المدرسة، والمخبر . مدير المدرسة والمعلمون هو 
وهي بتتابع الأحداث وملاحظتها فيما يتعلق الملاحظة،   (1: )جمع البيانات في هذه الدراسة هي
 (3)والبيانات فيما يتعلق بموضوع الدراسة ل على المعلوماتللحصو  المقابلة (2) بموضوع  الدراسة
 كل تلكوتحلل  . (isaluggnairT)ولمعرفة صحة تلك البيانات كانت يستخدم الباحث منهج. والوثائق
  .البيانات بطريقة التحليل التفاعلي وذلك بجمع البيانات واختيارها وعرضها واستنتاجها
في ترقية جودة تعليم سة إشراف رئيس المدر تنفيذ إدارةأن  (1)وقد أظهرت نتائج البحث 
ذلك لأن رئيس المدرسة لم يقم ا إلا إدارة الفصل . ، لم يكن على المستوى المطلوبالدين الإسلامي
، قد حصلت في ترقية جودة تعليم الدين الإسلامييهالإشراف لدتنفيذ إدارةإجراءأما  (2).  فقط
بتكوين البرامج العام والخاص في  تعليم الدين الإسلاميمعلمى  وذلك من جهود .على نتيجة جيدة
ومن هنا حصل . تعليم الدين الإسلاميالتعليم والبرامج في عملية التعليم، والتعليم الإضافي في 
  .التلاميذ على الإنجازات في التعليم كل السنة
 
vi 
 
 
ةسيئرلا تاملكلا:  ،ةرادلإا ،فارشلإا نيدلا ميلعت ةدوج ةيقرتيملاسلإا.  
  
 
 
 
 
 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIHAN TESIS 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya susun sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Pascasarjana Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri. 
 
Apapun bagian-bagian tertentu dalam penlisan Tesis  yang  saya kutip dari hasil 
karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,  
kaidah dan etika penulisan ilmiah. 
 
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian Tesis ini bukan asli 
karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu,  saya bersedia 
menerima saksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan saksi-saksi 
lainya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
 
Surakarta,  Juli 2014 
Yang Menyatakan,  
 
 
 
SULASTRI 
NIM. 12.403.1.067 
 
vii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 
 
 
 ٌِْ	َ 
ٌِْَر ِْََ ٌِإ ٍلَْ ْِ ُِَْ َ 
 
 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan  
ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Tesis ini ku persembahkan untuk : 
1. Almarhum bapak, Ibu tercinta yang selama ini telah berjuang dalam 
menjalankan amanah Allah untuk buah hatinya mencapai kesuksesan dunia 
akhirat. 
2. Suamiku tercinta Sabarno, S.PdI yang telah setia mendampingiku dalam suka 
maupun duka dan telah memberikan motivasi dalam penyelesaian tesis ini. 
3. Anak-anakku tersayang (Rizky Zahra Nurfajri Sabarno dan Hadaitana Zaky 
Al-Fiqh Sabarno) yang telah memberikan dukungan dengan segala 
kreatifitasnya yang lucu dan menyejukkan hati. 
4. Kakak-kakak dan adikku yang selalu mendukungku dalam belajar. 
5. Sahabat-sahabat seperjuangan yang senantiasa memberikan dorongan demi 
terselesaikannya tesis ini. 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillahirobbil’aalamin, pujisyukur kami panjatkan kehadirat Allah 
SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga tesis ini dapat terselesaikan. 
Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah pada junjungan kita nabi 
besar Muhammad SAW, sebagai khatimul anbiya’ yang telah menyampaikan 
risalah untuk membimbing manusia kejalan yang diridhoi Allah SWT.  
Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak terlepas bantuan dari berbagai 
pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk itu dengan rasa hormat 
dan kerendahan hati penulis menghanturkan terima kasih kepada : 
1. Dr. Imam Sukardi, MA, selaku Rektor IAIN Surakarta yang telah banyak 
memberikan masukan dan semangat mulia dari awal perkuliyahan. 
2. Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan, selaku Direktur Pascasarjana Intitut Agama 
Islam Surakarta 
3. Bapak Dirjen PAIS Kementrian agama RI yang telah memberikan beasiswa 
dari awal hingga akhir perkuliahan ini 
x 
 
4. Dr. H. Giyoto, M.Hum, Dr. Toto Suharto, M.Ag selaku pembimbing tesis yang 
telah banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan saran 
dan bimbingan dengan ikhlas dan sabar dalam menyusun tesis ini 
5. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf pengajar Progam Studi MPI Pascasarjana 
IAIN Surakarta yang telah membekali berbagai pengetahuan sehingga penulis 
mampu menyelesaikan tesis ini 
6. Kepala UPT Perpustakaan, seluruh Staf dan Karyawan Perpustakaan 
Pascasarjana IAIN Surakarta yang telah banyak membantu dalam penyusunan 
tesis ini 
7. Bapak Suradi, S.Pd selaku Kepala Sekolah dan Bapak Amir Fahruddin, S.Ag 
selaku Wakil Kepala SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali, yang telah 
memberikan ijin penelitian dan banyak informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini 
8. Bapak Dr. Drs. Stevanus Malak, M.Si selaku Bupati Sorong, Bapak Lindert 
Imbir, SAP. MPM, selaku Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong, dan 
Bapak Musa Lasarus Malagam, S.Sos. Msi, selaku Kepala Perlengkapan 
Kabupaten Sorong Papua Barat dan selaku Kepala Suku Moi yang selalu 
memberikan dukungan dari awal perkuliahan ini 
9. Bapak Husein Al-Hamid S.PdI selaku kepala Seksi Pendidikan Islam Kantor 
Kementrian Agama Islam Kabupaten Sorong Papua Barat yang telah 
memberikan dukungan dari awal perkuliahan ini 
10. Bapak  Marthinus Thomas Serio, S.Pd. MM. selaku Kepala SMA N I Aimas 
Kabupaten Sorong Papua Barat beserta Guru dan Karyawan yang telah 
memberikan dukungan dari awal perkuliyahan ini  
xi 
 
11. Almarhum bapak,  Ibunda dan Ibu Mertua, kakak serta adik – adikku tercinta 
yang selalu membangkitkan semangatku untuk segera menyelesaikan tesis ini 
12. Suami dan anak-anakku yang sangataku sanyangi, kalianlah yang 
membangkitkan semangatku untuk segera menyelesaikan tesis ini 
13. Teman-temanku senasib seperjuangan di Pascasarjana yang telah memberikan 
bantuan waktu dan tenaga untuk terselesaikannya tesis ini 
14. Berbagai pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu, terima kasih 
atas semuanya. 
Penulis rasanya tidak mampu membalas jasa atau bantuan yang sedemikian 
besar. Penulis hanya dapat berdo’a semoga segala amal baik mereka mendapatkan 
imbalan dan Ridho dari Allah SWT. Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini 
bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya 
 
Surakarta,   Juli   2014 
 
        Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
Halaman 
HALAMAN JUDUL  ...................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN TESIS  ...........................................................  ii 
ABSTRAK  ..................................................................................................  iii 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS  ..........................................  vi 
MOTTO  ......................................................................................................  vii 
PERSEMBAHAN  .......................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR  .................................................................................  ix 
DAFTAR ISI  ...............................................................................................  xii 
DAFTAR TABEL  .......................................................................................  xvi 
DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................  xvii 
 
BAB    I   PENDAHULUAN  .......................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah. ...............................................................  1 
B. Rumusan Masalah .........................................................................  12 
C. Tujuan  Penelitian .........................................................................  12 
D. Manfaat Penelitian ........................................................................  13 
xiii 
 
 
BAB    II  KAJIAN TEORI.. .........................................................................  14 
A. Teori Yang Relevan ......................................................................  14 
1. Manajemen ..............................................................................  14 
a. Pengertian Manajemen.........................................................  14 
b. Manajemen Sekolah  ............................................................  15 
c. Fungsi Manajemen Sekolah .................................................  17 
1) Fungsi Perencanaan ......................................................  18 
2) Fungsi Pengorganisasian ...............................................  19 
3) Fungsi Komunikasi  ......................................................  21 
4) Fungsi Pengawasan  ......................................................  22 
d. Hasil Manajemen Sekolah....................................................  23 
2. Supervisi ..................................................................................  26 
a. Pengertian Supervisi Pendidikan ..........................................  26 
b. Teknik Supervisi ..................................................................  30 
c. Hasil Supervisi ....................................................................  37 
3. Mutu ........................................................................................  40 
a. Pengertian Mutu Pendidikan ................................................  40 
b. Mutu Pembelajaran Islam Pendidikan Agama ......................  43 
c. Hasil Mutu ...........................................................................  46 
B. Penelitian Yang Relevan ...............................................................  49 
 
BAB  III  METODE  PENELITIAN .............................................................  52 
A. Pendekatan  Penelitian  .................................................................  52 
B. Tempat  Penelitian ........................................................................  52 
xiv 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian ....................................................  53 
D. Metode Pengumpulan Data  ..........................................................  53 
1. Observasi .................................................................................  53 
2. Wawancara ..............................................................................  54 
3. Dokumentasi  ...........................................................................  55 
E. Pemeriksaan Keabsaan Data .........................................................  55 
F. Teknik Analisis Data ....................................................................  56 
 
BAB  VI  HASIL  PENELITIAN ..................................................................  59 
A. Deskripsi Data  .............................................................................  59 
1. Gambaran Umum SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali .......  59 
2. Visi dan Misi Sekolah ............................................................  61 
3. Sarana Prasarana dan Perlengkapan ........................................  63 
4. Struktur Organisasi Sekolah ...................................................  66 
5. Keadaan Guru dan Pembagian Masing-Masing Tugas ............  68 
6. Akademis Siswa .....................................................................  76 
7. Implementasi     Manajemen     Supervisi     Sekolah     dalam 
Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ....  76 
a. Implementasi Manajemen Supervisi Sekolah ...................  77 
b. Proses   Pencapaian   Peningkatan   Mutu   Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali ..........................................................................  84 
8. RPP atau Silabus Pendidikan Agama Islam ............................  87 
B. Penafsiran  ....................................................................................  91 
xv 
 
1. Manajemen Supervisi Sekolah di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali dan Hasilnya  ...........................................................  91 
2. Proses Pencapaian Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali ..........  97 
 
BAB  V PENUTUP ......................................................................................  103 
A. Kesimpulan ...................................................................................  103 
B. Saran dan Rekomendasi ................................................................  104 
 
DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................  106 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  108 
DAFTAR  RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
 
Tabel  4.01  Sarana Prasarana .....................................................................  64 
Tabel  4.02  Perlengkapan ...........................................................................  65 
Tabel  4.03  Struktur Organisasi Sekolah ....................................................  67 
Tabel  4.04  Daftar Nama Guru ...................................................................  69 
Tabel  4.05  Akademis Siswa ......................................................................  76 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 Panduan Wawancara  ...............................................................  104 
Lampiran 2 Panduan Pengamatan (Observasi) ............................................  108 
Lampiran 3 Panduan Analisis Dokumen .....................................................  109 
Lampiran 4 Catatan Lapangan ....................................................................  110 
Lampiran 5 Pengujian Keabsahan Data .......................................................  161 
Lampiran 6 Analisis Data ...........................................................................  165 
Data yang  Absah .......................................................................................  165 
Reduksi Data ..............................................................................................  166 
Sajian Data .................................................................................................  166 
Kesimpulan ................................................................................................  167 
Lampiran 7 Manajemen Supervisi sekolah (Supervisi Pembelajaran) ..........  168 
Lampiran 8 RPP dan Silabus ......................................................................  171 
Lampiran 9 Pantauan Administrasi Guru ....................................................  221 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xviii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN SUPERVISI SEKOLAH  
DALAM PENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN 
 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DI SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK BOYOLALI 
 
Sulastri 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) Implementasi manajemen supervisi 
sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, (2) 
Capaian implementasi manajemen supervisi sekolah dalam peningkatan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini mengunakan  metode kualitatif deskriptif. Penelitian  
dilakukan di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali tahun 2014. Subjek penelitian 
yaitu kepala sekolah dan guru. Informan penelitian yaitu wakil kepala sekolah, 
komite dan siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data yang diperoleh 
mengunakan cara triangulasi sumber dan metode. Teknik  analisis data 
mengunakanan analisis model interaktif yaitu reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi manajemen 
supervisi sekolah belum berjalan dengan baik, sehingga hasilnya belum maksimal, 
sebab yang dijalankan baru pada aspek administasinya.Terbukti  kepala sekolah 
sebelum menjalankan manajemen supervisi hanya sebatas baru menyusun progam. 
Progam tersebut dijadikan sebagai perencanaan jangka panjang dan jangka pendek. 
(2) Hasil peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam dapat tercapai 
dengan baik karena kerja keras dari guru PAI, terbukti dengan prestasi yang dicapai 
dalam setiap tahun. Prestasi tersebut dapat diperoleh karena mempunyai progam 
secara umum dan khusus, progam proses belajar mengajar, dan progam 
ektrakurikuler pendidikan agama Islam.  
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IMPROVING LEARNING QUALITY OF ISLAMIC EDUCATION AT 
JUNIOR HIGH SCHOOL (SMP) OF NURUL ISLAM OF NGEMPLAK IN 
BOYOLALI 
 
Sulastri 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at knowing: (1) Implementation of principal supervision 
management in improving learning quality of Islamic education, (2) 
Implementation achievement of principal supervision management in improving 
learning quality of Islamic education.  
This research employed descriptive qualitative method. This research was 
conducted at SMP Nurul Islam of NgemplakBoyolali in 2014. Subjects of this 
research were principal and teacher. Informants of this research were vice 
principal, committees, and students. Technique of collecting data applied method 
of observation, interview, and documentation. Test of data validity was gained by 
using triangulation of source and method. Technique of data analysis used 
interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion.  
The results of this research show that: (1) Implementation of principal 
supervision management has not been run well. Thus, the result is not maximal 
because it is only administration aspect which has been conducted well. It is proven 
that the principal has only already arranged the program, instead of running the 
management of supervision. That program is called as long period and short period 
plan. (2) The improvement result of Islamic education learning quality can be 
achieved well due to the PAI teachers’ hardwork shown by the achievement gained 
every year. Those achievements are achieved because the teachers have general and 
specific programs, teaching and learning program, and extracurricular program of 
Islamic education.  
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 في ترقية جودة تعليم الدين الإسلامي سة اشراف رئيس المدر تنفيذ إدارة
  المتوسطة بمنطقة عمفلاك بويولالي" نور الإسلام"فى مدرسة 
  
  سولاستري: إعداد
 
 ملخص
  
في ترقية جودة تعليم الدين سة إشراف رئيس المدر تنفيذ إدارة (1):هذه الدراسةلمعرفةدف
في ترقية جودة تعليم الدين الإسلامي فى سة إشراف رئيس المدر تنفيذ إدارةو إجرأ (2)الإسلامي 
  . المتوسطة بمنطقة عمفلاك بويولالي"نور الإسلام"درسة م
موضوع البحث و  المدرسة هذه فىوأجريت .الكيفيالوصفي  هذه الدراسة من نوع البحث
طرق و . وجمعية أولياء التلاميذالتلاميذ،  ومنائب مدير المدرسة، والمخبر . والمعلمون  مدير المدرسةهو 
وهي بتتابع الأحداث وملاحظتها فيما يتعلق الملاحظة،   (1: )جمع البيانات في هذه الدراسة هي
 (3)والبيانات فيما يتعلق بموضوع الدراسة للحصول على المعلومات المقابلة (2) بموضوع  الدراسة
 كل تلكوتحلل  . (isaluggnairT)ولمعرفة صحة تلك البيانات كانت يستخدم الباحث منهج. والوثائق
  .البيانات بطريقة التحليل التفاعلي وذلك بجمع البيانات واختيارها وعرضها واستنتاجها
في ترقية جودة تعليم سة إشراف رئيس المدر تنفيذ إدارةأن  (1)وقد أظهرت نتائج البحث 
ذلك لأن رئيس المدرسة لم يقم ا إلا إدارة الفصل . ، لم يكن على المستوى المطلوبالإسلاميالدين 
، قد حصلت في ترقية جودة تعليم الدين الإسلامييهالإشراف لدتنفيذ إدارةإجراءأما  (2).  فقط
في بتكوين البرامج العام والخاص  تعليم الدين الإسلاميوذلك من جهود معلمى  .على نتيجة جيدة
ومن هنا حصل . تعليم الدين الإسلاميالتعليم والبرامج في عملية التعليم، والتعليم الإضافي في 
  .التلاميذ على الإنجازات في التعليم كل السنة
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Metode untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui 
pendidikan, baik secara pendidikan formal, non formal maupun informal. 
Pendidikan yang lebih banyak dirasakan seorang manusia dari lahir hingga 
mencapai tahap dewasa adalah pendidikan informal dan nonformal namun 
demikian pendidikan yang membuat seseorang mengalami lingkungan 
sosial adalah pendidikan formal karena memiliki jenjang yang akan 
memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan tingkat usia.  
Pendidikan tidak hanya membekali kecerdasan, tetapi juga kopetensi 
dan nilai-nilai etik serta pembentukan watak yang membuat anak didik 
mempunyai jatidiri dan kepercayaan yang kuat terhadap kompetensinya 
(Pupuh  dan Suryana, 2011: 3). Sekolah bukan hanya sekedar proses yang 
berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga mencakup beberapa hal yang 
berkaitan dengan masalah fisik, emosional,dan aspek-aspek finansial dalam 
mewujudkan visi dan misi. Cara ini merupakan usaha sistimatis dan secara 
terus menerus memperbaiki kualitas layanan, sehingga fokusnya diarahkan 
ke pelanggan, dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai 
lulusan, guru, pemerintah dan karyawan. Setidaknya ada lima layanan yang 
harus dimiliki yaitu, layanan sesuai dengan yang dijanjikan (reliability), 
mampu menjamin pembelajaran (assurance), iklim sekolah yang kondusif 
(tangible), memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (empaty), 
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serta cepat tanggap terhadap kebutuhan peserta didik (responsiveness) 
(Mulyasa,  2013: 26). 
Sesuai dengan perkembangan masyarakat dan perkembangan 
pendidikan di Indonesia,  paradigma tenaga kependidikan sudah seharusnya 
mengalami perubahan pula, khususnya yang berkaitan dengan supervisi atau 
kepengawasan pendidikan. Dari paradigma lama dapat dipahami bahwa 
pengawasan cenderung bersifat otokratis, mencari-cari kesalahan atau 
kelemahan orang lain dan berorientasi pada kekuasaan. Pengertian 
pengawasan seperti ini sering disebut inspeksi atau memeriksa, orang yang 
melakukan pemeriksaan itu sendiri disebut inspektur.  
Pengertian pengawasan dalam pendidikan dirubah menjadi “supervisi”  
maksudnya hampir sama dengan inspeksi tapi istilah supervisi memiliki arti 
yang lebih luas dan demokratis, tidak hanya melihat apakah kepala sekolah, 
guru, dan para karyawan telah melakukan tugas dan kegiatan sesuai dengan 
pedoman yang ada, akan tetapi juga berusaha mencari jalan keluar 
bagaimana cara memperbaikinya. Dengan paradigma baru ini diharapkan 
para pendidik dan para supervisor dapat menjalin kerjasama yang lebih 
harmonis dalam rangka mengemban tugas pendidikan.  
Pengawasan bertujuan untuk meningkatkan kinerja para pendidik dan 
pegawai sekolah lainnya dengan cara memberikan pengarahan-pengarahan 
yang baik dan bimbingan serta masukan tentang cara atau metode mendidik 
yang baik dan profesional. Perkembangan supervisi pendidikan memberikan 
pengaruh yang baik pada pendidikan di Indonesia sehingga para pendidik 
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memiliki kemampuan mendidik yang kreatif, aktif, efektif dan inovatif. 
Aspek lain yang mengakibatkan kegiatan supervisi kurang bermanfaat 
adalah sistem supervisi yang kurang memadai dan sikap mental dari 
supervisor yang kurang sehat (Masaong, 2012: 4). 
Salah satu bentuk supervisi adalah supervisi manajerial. Supervisi ini 
sangat penting karena manajemen merupakan mesin organisasi yang 
menggerakkan seluruh progam sekolah, mulai kepemimpinan, kurikulum, 
kesiswaan, sarana prasarana, anggaran, hubungan masyarakat dan lain 
sebagainya. Manajerial adalah individu yang menjadi manajer menangani 
tugas-tugas baru dalam pelaksanaan manajemen.Peraturan menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas 
Sekolah/Madrasah, diisyaratkan bahwa pengawas sekolah dituntut untuk 
menguasai kopetensi supervisi manajerial.  
Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan pemantauan, 
pembinaan, dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh 
elemensekolah dalam mengelola, mengadministrasikan, dan melaksanakan 
seluruh aktivitas sekolah (Ma’mur Asmani, 2012: 116). Keberhasilan 
seorang manajer diukur berdasarkan kemampuanya menyelenggarakan 
fungsi-fungsi manajerial. Fungsi tersebut berupa teori, metode, dan tehnik 
(Siagian, 2007:32).   
Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah perlu lebih ditekankan 
dalam koordinasi, komunikasi, dan supervisi. Karena kelemahan hambatan 
pendidikan seringkali bersumber dari kurangnya koordinasi, komunikasi, 
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dan supervisi, sehingga menyebabkan persepsi yang berbeda di antara 
komponen-komponen pelaksana dilapangan(kepala sekolah dan guru) serta 
kurangnya sosialisasi daripada kepala sekolah dengan guru.kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan factor penting yang mendorong terciptanya 
sekolah efektif, efisien, produktif, mandiri dan akuntabel (Mulyasa, 2013: 6) 
Manajemen Supervisi merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dikuasai oleh kepala sekolah, dan sebagai dimensi utama dari tiga dimensi 
yang harus diperhatikan dalam manajemen dan kepemimpinan kepala 
sekolah. Dimensi lainya adalah koordinasi dan komunikasi yang sama-sama 
menentukan keberhasilan, kemandirian, efektifitas, efesiensi, produktifitas, 
dan akuntabilitas sekolah. Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah 
secara langsung akan memberikan hasil yang memuaskan (Mulyasa, 2013: 
212) 
Kondisi pendidikan kita saat ini, dapat dirasakan kurangnya 
pendidikandalam segi mutu. Pendidikan bermutu ditentukan oleh kesiapan 
dan kemampuan seluruh komponen pendidikan untuk dapat menyaingi atau 
mengimbangi kemajuan teknologi yang pesat. Keunggulan dalam 
manajemen akan meningkatkan efektifitas dan efisien dalam proses 
peningkatan mutu (Bambang Sumarjoko,  2010: 12). 
Kepala sekolah tidak hanya mengelola sekolah dalam makna statis, 
tetapi juga mengerakkan semua potensi yang berhubungan langsung atau 
tidak  langsung bagi kepentingan pembelajaran siswa. Kepemimpinan 
kepala sekolah bersifat situasional, artinya suatu kepemimpinan dapat 
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efektif untuk situasi tertentu dan kurang efektif untuk situasi yang lainnya 
(Danim, Suparno, 2009: 13). 
Kepala sekolah disamping harus mampu melaksanakan proses 
manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut 
untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan 
pendidikan. Kepala sekolah sebagai salah satu kategori administrator 
pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikannya 
dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk perkembangan kebijakan 
pendidikan. Kepemimpinan sekolah yang baik akan menciptakan kultur 
sekolah yang berhasil mendorong guru bekerja dengan penuh dedikasi 
(Danim, Suparno, 2009: 14). 
Kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen 
mengerakkan berbagai kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan.Tujuan 
organisasi yang dipimpinya dapat berhasil apabila melaksanakan beberapa 
faktor yaitu: (1) akseptasi atau penerimaan dari kelompoknya, (2) 
kapabilitas atau kemampuan pribadinya, (3) kemampuan mendorong dan 
mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan bersama, 
(4) kemampuan dan penguasaan pengetahuan dibidang manajemen sekolah 
(Danim, Suparno, 2009: 15). 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, yang harus bertaggungjawab terhadap maju mundurnya 
sekolah.Kepala sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan 
6 
 
pendididkan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan serta 
pemeliharaan sarana prasarana (Mulyasa, 2013: 25). 
Kepala sekolah merupakan fitur sentral yang harus menjadi teladan 
bagi seluruh warga sekolah. Untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, serta 
mencapai tujuan yang diharapkan, kepala sekolah harus mampu memahami 
manajerial kepala sekolah. Pelaksaanaan tanggungjawab tersebut, menuntut 
kepala sekolah untuk memiliki kemampuan dan keterampilan 
kepemimpinan agar mutu yang diharapkan dapat tercapai (Bambang 
Sumarjoko,  2010: 12). 
Kepemimpinan dalam kaitannya dengan mutu pendidikan Islam 
merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan, 
karena kepemimpinan dalam hal ini pemimpin harus mampu menjadi 
seorang manajer yang dapat membimbing dan mengarahkan serta mampu 
membangkitkan motivasi dilembaga yang dipimpinnya dalam meningkatkan 
kinerja, sehingga visi, misi dan tujuan sebuah lembaga pendidikan akan 
tercapai. 
Masalah-masalah lain yang berkaitan dengan mutu pendidikan 
mencakup: (1) merosotnya moral dan akhlak peserta didik, (2) kurangnya 
pemerataan kesempatan dan kualitas pendidikan, (3) rendahnya mutu 
pendidikan, (4) rendahnya efisiensi internal dan eksternal pendidikan dan 
pelatihan, (5) kelembagaan dan sistem manajemen belum sejalan dengan 
manajemen pembangunan nasional, (6) sumberdaya manusia (SDM) yang 
belum professional (Tangyong, 2001: 2). 
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Penyebab utama rendahnya mutu pendidikan di Indonesia saat ini 
adalah perluasan sistem pendidikan yang terlalu mendadak, dan tidak 
disertai perluasan personalia pendidikan, yang lajunya tidak sepadan dengan 
laju perluasan sistem itu sendiri. Tiga kelemahan yang mempunyai akibat 
fatal, yaitu: (1) diabaikanya pendidikan tentang nilai-nilai, (2) adanya 
reduksionisme dalam praktek pendidikan, (3) komersialisme dalam 
kehidupan pendidikan (Buchori, 2000: 2). 
Tiga faktor penyebab mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan 
secara merata, yaitu:Pertama, kebijakan dan penyelengaraan pendidikan 
nasional menggunakan pendekatan yang  dilaksanakan tidak secara 
konsekuen. Pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi, apabila dipenuhi 
semua input atau masukan diperlukam dalam kegiatan produksi, maka akan 
menghasilkan output yang dikehendaki. Jika input pendidikan seperti 
pelatihan guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, dan perbaikan sarana 
prasarana pendidikan lainya dipenuhi,maka mutu pendidikan (output) secara 
otomatis akan meningkat. Kenyataan menujukan pendidikan diharapkan 
tidak meningkat, karena selama ini dalam menerapkan pendekatan terlalu 
memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses 
pendidikan padahal proses pendidikan sangat menentukan output 
pendidikan. 
Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara 
birokratik-sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang 
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mempunyai jalur sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan dikelurkan 
tidak sesuai dengan kondisi sekolah. Sekolah kehilangan kemandirian, 
motivasi, dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya 
termasuk peningkatan mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan 
nasional. 
Ketiga, peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam 
menyelengaraan pendidikan selama ini sangat kurang. Partisipasi 
masyarakat umumnya lebih banyak bersifat dukungan input (dana), bukan 
pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi dan 
akuntabilitas) (Depdiknas , 2001: 3-4). 
Pemerintah (Kementrian Pendidikan Nasional) telah melakukan 
berbagai upaya, seperti: inovasi program, penyempurnaan kurikulum, 
penggadaan bahan ajar, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan, 
penggadaan fasilitas, dan peningkatan manajemen pendidikan. Namun 
demikian berbagai mutu pendidikan belum menunjukan peningkatan yang 
berarti. Berdasarkan kenyataan tersebut,  maka pemerintah selalu melakukan 
upaya-upaya perbaikan. Salah satunya adalah melakukan reorientasi 
penyelenggaraan pendidikan, yaitu manajemen peningkatan mutu 
pendidikan.  
Pemimpin di lembaga pendidikan Islam benar-benar harus 
dipersiapkan dan dipilih secara selektif, mengingat peran yang dimainkan 
pemimpin dapat mempengaruhi kondisi keseluruhan organisasi. Maju 
mundurnya lembaga pendidikan lebih ditentukan oleh faktor pemimpin dari 
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pada faktor-faktor lainnya. Memang ada keterlibatan faktor-faktor lain 
dalam memberikan kontribusi kemajuan lembaga atau kemunduran 
lembaga, tetapi posisi pemimpin masih merupakan faktor yang paling kuat 
dan paling menentukan nasib kedepan dari suatu lembaga pendidikan Islam. 
Kader pemimpin pendidikan Islam yang berwawasan luas memiliki cita-cita 
dan komitmen untuk mewujudkan cita-cita ajaran Islam secara terpadu dan 
serempak. 
Pemimpin seharusnya berkonsentrasi pada pemikiran, lalu bertindak 
memajukan lembaga pendidikan Islam sehingga mampu bersaing dengan 
lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang maju serta dapat menjaga 
kualitas. Pendidikan Islam yakni pendidikan yang dipahami dan 
dikembangkan dariajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung 
dalam sumber dasarnya yaitu Al-quran dan Sunnah. Pendidikan Islam 
mengandung pengertian teori langsung dan pendidikan yang mendasarkan 
diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar atau spirit 
Islam. PendidikanIslam sebagai pandangan hidup dan sikap hidup 
seseorang. PendidikanIslam juga merupakan proses dan praktik 
penyelenggaraan yang berkembang dalam realitas sejarah Islam (Abu 
Bakar, 2013: 102). 
Pendidikan Islam dapat bertujuan dengan baik sasaran utamanya 
adalah siswa. Siswa tersebut dididik membentuk kepribadian yang 
mengarah kepada keterampilanguna memberikan kemampuan penguasaan 
hukum Islam pada diri anak serta hasil yang diharapkan harus 
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jelas.Pendidikan Islam adalah pendidikan bebas dalam mengembangkan 
individu dan memberikan perhatian atas pembawaan dan insting seseorang 
dalam tuntunan kebidang-bidang karya yang dipilihnya (Nata, 2010: 103). 
Komponen pendidikanIslam di Indonesia tidak terlepas dari visi misi, 
landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionalitas guru, pola 
hubungan guru murid, metodologi pembelajaran, sarana prasarana, 
pengelolaan (manajemen), evaluasi pembiayaan dan lainya. Berbagai 
komponen yang terdapat dalam pendidikan ini sering kali berjalan apa 
adanya, alami, dan tradisional, serta tanpa perencanaan dan konsep yang 
matang (Nata, 2010:1). 
Visi dan misi pendidikan Islam harus mampu membawa cita-cita 
mulia, menjadi rahmat bagi semesta alam, menghargai ilmu dan orang yang 
berilmu, sebagai gambaran masa depan tujuan hidup manusia. Sesuai 
dengan semangat ajaran Islam visi misi juga dituntut agar mencakup nilai-
nilai universal disemua proses kegiatan pendidikan Islam. Pendidikan Islam 
membawa misi menjadikan manusia dengan bekal fitrah dan akal sehat 
selalu berpihak pada kebenaran. Agar tujuan pendidikan Islam dapat efektif 
dan tepat sasaran, dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang terpadu, 
pendekatan ini untuk mengajak semua manusia berkomitmen menegakkan 
nilai kebenaran dan keadilan dalam berbagai dimensi baik bidang social, 
ekonomi, politik maupun budaya (Abu Bakar, 2013: 77). 
Selanjutnya untuk mencapai kesuksesan kepemimpinan pada lembaga 
pendidikan Islam maupun kesuksesan dalam interaksi sosial dengan orang 
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lain, terutama para bawahan, seorang pemimpin dituntut memiliki sifat-sifat 
ideal yang bervariasi. Idealnya sifat-sifat yang baik dapat terkumpul pada 
diri seorang pemimpin, sehingga dapat memberikan jaminan perbaikan 
suatu lembaga pendidikanIslam yang dikendalikannya. Berdasarkan 
pernyataan ini pendidikanIslam bertugas membimbing manusia agar dapat 
menjalankan amanat yang diembankan (Toto Suharto, 2011: 22). 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali berdiri di tengah-tengah 
masyarakat yang mayoritas penduduknya berpegang teguh kepada syariat 
Islam, sehingga SMP ini mendapatkan murid mayoritas beragama Islam. 
Manajemen supervisi sekolah belum berjalan sesuai dengan konsep teoritik 
yang ada sebab tidak adanya koordinasi antara kepala sekolah dengan guru 
PAI. Manajemen di sekolah tersebut bukan hanya perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan bahkan pengawasan dibuat secara rapi dan 
sudah dilaksanakan tetapi belum tercapai secara maksimal. Permasalahan ini 
disebabkan kurangnya kordinasi antara kepala sekolah dengan staff, 
kurangnya professional kepala sekolah, kurangnya sarana prasarana. Dari 
uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat tesis ini dengan 
judul: Implementasi Manajemen Supervisi Sekolah dalam Peningkatan 
Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah implementasi manajemen supervisi sekolah dalam 
peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali? 
2. Bagaimanakah proses pencapaian implementasi manajemen supervisi 
sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali ? 
 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk  mengetahui: 
1. Implementasi manajemen supervisi sekolah dalam peningkatan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali ? 
2. Proses capaian implementasi manajemen supervisi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan terkumpulnya data dan terungkapnya fakta, penelitian ini 
diharapkan berguna untuk: 
13 
 
1. Menambah pengalaman dan wawasan tentang usaha yang harus dicapai 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menambah 
sumbangan informasi dan pertimbangan untuk meninjau kembali  serta 
memperbaiki dan memberikan pemikiran kepada lembaga sekolah guna 
memecahkan permasalahan dalam rangka usaha meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama terutama peserta didik. 
3. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan salah satu sumber masukan 
dan menjadi bahan pertimbangan guna perbaikan dan penyempurnaan 
progam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen merupakan kegiatan untuk mencapai tujuan, 
dilakukan oleh individu-individu dalam menyumbangkan upayanya 
terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumya. 
Manajemen merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 
menetapkan cara  dan memahami bagaimana mereka harus 
melakukanya dan mengukur efektifitas dari usaha-usaha yang 
dilakukan (Terry, 2013: 9). 
Pegertian manajemen dipergunakan dalam lingkungan 
pendidikan, khususnya lingkungan sekolah.Secara stimologis kata 
manajemen merupakan terjemahan dari management. Kata 
manajemen sendiri berasal dari kata manageatau magiareyang 
berarti melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam arti 
kegiatan berfikir dan kegiatan tingkahlaku (Prihatin, 2011: 1). 
Manajemen   merupakan   suatu ilmu/seni yang berisi 
aktifitas perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling) dalam 
menyelesaikan segala urusan dengan memanfaatkan semua 
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sumberdaya yang ada melalui orang lain agar mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya (Zaenul, 2013: 1). 
Manajemen  berasal  dari  to manage yang  artinya mengatur. 
Pengaturan  dilakukan  melalui  proses  dan diatur berdasarkan 
urutan dari  fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen merupakan 
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan (Hasibuan, 
2014: 1).  
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka manajemen 
dapat diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Pengertian manajemen dapat disimpulkan adanya tiga hal 
yang merupakan unsur penting, yaitu: (a) usaha kerjasama,(b) oleh 
dua orang atau lebih, (c) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Tiga unsur tersebut, yaitu gerak, orang, dan arah dari 
kegiatan, menujukan bahwa manajemen terjadi dalam sebuah 
organisasi, bukan pada kerja tunggal yang dilakukan oleh seorang 
individu. 
b. Manajemen Sekolah 
Pelaksanaan manajemen sekolah akan dapat berhasil dan 
berjalan dengan baik jika didukung oleh kepemimpinan kepala 
sekolah yang secara fungsional mampu berperan sesuai dengan 
tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah harus 
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mampu menjadi manajer yang efisien dan efektif (Danim, Suparno, 
2009: 13). 
Kepala sekolah dalam menjalankan aktifitasnya didasarkan 
atas fungsi-fungsi manajemen. Manajemen sekolah merujuk pada 
proses pergerakan seluruh potensi sumber daya yang ada di 
sekolah. Manajemen berfungsi untuk mengerakkan berbagai 
kegiatan organisasi. Peranan pemimpin dalam organisasi sangat 
menentukkan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi yang 
dipimpinnya. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seorang pimpinan dalam mengelola organisasi. Pertama, akseptasi 
atau penerimaan dari kelompoknya. Kedua, kapabilitas atau 
kemampuan pribadinya. Ketiga, kemampuan mendorong dan 
mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan 
bersama. Keempat, kemampuan dan penguasaan pengetahuan di 
bidang manajemen sekolah (Danim, Suparno, 2009: 15). 
Seorang pemimpin pendidikan dapat menciptakan situasi 
belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar  dan murid-
murid dapat belajar dengan baik. Kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah 
guna menciptakan situasi belajar mengajar yang baik, dan 
melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam 
menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam membimbing 
pertumbuhan murid-murid. Dalam melaksanakan tugasnya seorang 
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kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai, dan mampu 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenang dengan fungsinya 
sebagai administrator pendidikan (Ngalim, 2012: 106). 
Kepala sekolah selain melakukan tugas yang konseptual 
yaitu, merencanakan, mengorganisir, memecahkan masalah, dan 
mengadakan kerjasama dengan guru dan masyarakat, juga harus 
mampu melaksanakan kegiatan yang bersifat praktis (teknikal). 
George R.Terry berpendapat bahwa keterampilan teknikal adalah 
keahlihan dalam hal mengunakan sesuatu aktifitas spesifik yang 
meliputi suatu proses, prosedur dan tehnik. Keterampilan tehnikal 
memungkinkan orang yang bersangkutan melaksanakan 
mekanisme yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan khusus 
(Wahyudi, 2009: 75).   
Tugas pokok kepemimpinan kepala sekolah adalah 
memajukan pengajaran, karena bila pengajaran/proses 
pembelajaran dapat  berjalan secara efektif dan efesien maka 
dengan sendirinya kualitas pendidikan akan meningkat. Tugas 
kepala sekolah  melaksanakan kegiatan pendidikan dan melakukan 
pendidikan dengan suatu manajemen (Rohmat,2012: 122). 
c. Fungsi Manajemen sekolah 
Kepala sekolah merupakan pelaksana manajemen. 
Manajemen sekolah tidak lain berarti mengusahakan tumbuhnya 
kondisi bagi perkembangan kepribadian anak dalam proses 
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pendidikan. Kepala sekolah sebagai manajer dalam melaksanakan 
tugas dibantu oleh wakil-wakilnya. Kepala sekolah hanya 
mengangkat wakil-wakil yang mampu bekerja sesuai dengan 
pembagian kerja (Danim,Suparno, 2009: 7). 
Adapun fungsi manajemen sebagai berikut: 
1) Fungsi Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan 
serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa 
yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-
tujuan dengan sarana yang optimal (Arikunto, Lia Yuliana, 
2013: 8). 
Dalam kerangka manajemen sekolah, perencanaan 
bermakna bahwa kepala sekolah bersama timnya berfikir untuk 
menentukan sasaran-sasaran kegiatan sebelumya. Kegiatan 
lebih didasarkan pada metode, pemikiran logis, dan analisis 
ketimbang pada praduga. Perencanaan jangka panjang 
memerlukan keseimbangan. Rencana memberikan arah sasaran 
bagi organisasi dan mencerminkan prosedur terbaik (Danim, 
Suparno, 2009: 9). 
Berdasarkan pendapat di atas perencanaan adalah: (1) 
rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan pedoman 
penyelesaian, (2) rencana menentukan proses yang paling 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan, (3) rencana setiap 
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langkah dapat diukur atau dibandingkan dengan hasil yang 
seharusnya dicapai,(4) mempersempit kemungkinan timbulnya 
gangguan dan hambatan. 
Cara melakukan perencanaan: (1)perencanaan 
dijabarkan dari tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan 
secara jelas, (2) perencanaan tidak perlu muluk-muluk, tetapi 
sederhana saja, realistik, praktis hingga dapat dilaksanakan, (3) 
dijabarkan secara terperinci, memuat uraian kegiatan dan 
urutan atau rangkaian kegiatan, (4) diupayakan agar memiliki 
fleksibilitas, sehingga memungkinkan untuk dimodifikasikan, 
(5) ada petunjuk mengenai urgensi tingkat kepentingan untuk 
bagian bidang atau kegiatan, (6) disusun sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan terjadinya pemanfatan segala sumber 
yang ada sehingga efisien dalam tenaga, biaya dan waktu, (7) 
diusahakan agar tidak terdapat duplikasi pelaksanaan 
(Arikunto, Lia Yuliana, 2013: 9). 
2) Fungsi Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan susunan, prosedur, tata 
kerja, tata laksana, dan lain-lain yang mengatur organisasi 
supaya dapat berjalan lancar. Pengorganisasian adalah suatu 
proses pengaturan dan pengalokasian kerja, wewenang, dan 
sumber daya di dalam anggota organisasi, sehingga dapat 
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mencapai tujuan organisasi secara efisien (Danim, Suparno, 
2009: 9). 
Pengorganisasian adalah usaha bersama oleh 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumya dengan mendayagunakan sumber-
sumber yang ada agar dicapai hasil yang efektif dan efesien 
(Arikunto, Lia Yuliana, 2013: 9). 
Berdasarkan pengertian di atas pengorganisasian 
menentukan kemampuan jenis progam yang dibutuhkan dan 
mengorganisasikan semua potensi yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Fungsi ini 
dimaksudkan agar anggota organisasi sekolah atau staf 
pengajar dapat bekerja dengar cara-cara yang akan membantu 
tercapainya sasaran yang telah ditetapkan. 
Pengorganisasian dapat tercapai dengan tata kerja yang 
baik, maka sebuah organisasi mempunyai prinsip-prinsip 
sebagai berikut: (1) memiliki tujuan yang jelas yang dipahami 
dan diterima oleh seluruh anggota sehingga dalam organisasi 
hanya terdapat satu kesatuan arah. Tujuan seperti ini biasanya 
disebut visi, berasal dari bahasa inggris vision,yaitu hasil yang 
dicita-citakan, (2)memiliki struktur organsasi yang 
mengambarkan adanya satu perintah, keseimbangan tugas, 
wewenang dan tanggung jawab yang mempermudah jalur dan 
21 
 
tidak terlalu banyak orang yang terlibat dalam tanggung jawab 
(Arikunto, Lia Yuliana, 2013: 10). 
3) Fungsi Komunikasi 
Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai oleh kepala 
sekolah. Berbekal kemampuan melakukan komunikasi yang 
efektif dengan guru, orang tua, siswa, dan masyarakat. 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan, pikiran, dan 
gagasan oleh komunikator melalui media dan teknik yang 
menimbulkan efek tertentu sehingga dapat merubah sikap dan 
kepercayaan. Komunikasi akan lebih efektif jika diarahkan 
untuk melakukan perubahan-perubahan pada periode tertentu  
(Danim, Suparno, 2009: 12). 
Komunikasi merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh pimpinan lembaga untuk menyebarluaskan informasi 
yang terjadi di dalam maupun hal-hal luar yang ada kaitannya 
dengan kelancaran tugas untuk mencapai tujuan bersama 
(Arikunto, Lia Yuliana, 2013: 12). 
Berdasarkan pengertian di atas komunikasi tersebut 
bentuknya antara lain sebagai berikut: (1)memberi 
pengumuman yang ditempel dipapan pengumuman atau secara 
lisan pada saat rapat dan pada saat upacara bendera, (2) 
menerbitkan buletin yang memuat informasi baik yang bersifat 
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berita keluarga maupun kedinasan (3) mengadakan pertemuan 
rutin yang bersifat kekeluargaan atau kedinasan. 
4) Fungsi Pengawasan  
Pengawasan merupakan suatu usaha pimpinan untuk 
mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan 
kerja,khususnya untuk mengetahui kelancaran kerja para 
pegawai dalam melakukan tugas untuk mencapai tujuan. 
Kegiatan ini sering disebut kontrol, penilaian, penilikan, 
monitoring. Tujuanya agar dapat diketahui tingkat pencapaian 
tujuan dan menghindarkan tercapainya penyelewengan. Oleh 
karena itu pengawasan dapat diartikan pengendalian (Arikunto, 
Lia Yuliana, 2013: 13). 
Pengawasan yang baik bersifat preventif. Pengendalian 
yang baik harus mampu mendorong  semua pekerjaan 
berfungsi sesuai tugasnya yang benar. Kegiatan pengawasan 
ini harus bersifat kontinyu, objektif, transparan, dan 
akuntabel(Danim, Suparno, 2009: 12). 
Berdasarkan pengertian di atas pengawasan  
menyangkut hal-hal sebagai berikut: (1) pekerjaan pengawasan 
tidak boleh dilakukan sebagai pekerjaan semata-mata, tetapi 
harus terbuka dan terang-terangan, (2) dilakukan kepada semua 
bawahan dan tidak pilih-pilih, (3) harus obyektif,  tidak disertai 
rasa sentimen pribadi, (4) dilakukan bukan hanya dengan 
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pengamatan melalui mata, tetapi juga dengan indra-indra yang 
lain, (5) dilakukan disegala tempat dan waktu, (6) mengunakan 
catatan secermat mungkin agar data yang terkumpul dapat 
lengkap, hal ini penting untuk menghindari subjektifitas, (7) 
jika diketemukan adanya penyimpangan, harus segera 
ditangani. 
d. Hasil Manajemen Sekolah 
Pemimpin dalam hal ini kepala sekolah mempunyai 
kekuatan untuk mencapai tujuan organisasi, pemimpin lebih leluasa 
menciptakan kreasi dan inovasi untuk mengembangkan organisasi 
sekalipun tugas dan resiko yang dihadapi lebih berat dibandingkan 
bawahan, namun seringkali seorang pemimpin mencapai kepuasan 
diri karena dapat mengaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat. 
Dampak positif dari seorang pemimpin adalah peluang karir yang 
lebih tinggi sebagai penghargaan atas prestasi yang dicapai. 
Kepuasan lainnya adalah dapat berbuat lebih banyak untuk 
kepentingan orang lain atau masyarakat. 
Manajemen sekolah dapat berhasil apabila seorang kepala 
sekolah mempunyai ciri kepemimpinan visioner. Kepemimpinan 
ini banyak menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi yang 
baik, dan dapat dipercaya. Visi menyalurkan emosi dan energi 
orang bila diartikulasikan secara tepat, dan menciptakan kegairahan 
yang menimbulkan energi dan komitmen ditempat kerja. 
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Kepemimpinan visioner dapat diartikan sebagai kemampuan 
memimpin dan mencipta, merumuskan, mengkomunikasi, 
mensosialisasi, mentrasformasi,dan mengimplementasikan 
pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai 
hasil interaksi sosial diantara anggota dan stakeholders yang 
diyakini sebagai cita-cita organisasi dimasa depan yang harus 
dicapai melalui komitmen semua personil (Wahyudi, 2009: 23). 
Dengan demikian kepemimpinan visioner adalah 
kemampuan memimpin untuk mecetuskan ide atau gagasan suatu 
visi melalui dialog yang kritis dengan unsur pimpinan lainya guna 
merumuskan masa depan organisasi yang dicita-citakan.Melalui 
komitmen semua anggota organisasi dan melalui proses sosialisasi, 
transformasi, implementasi, maupun gagasan-gagasan ideal. 
Setelah visi teridentifikasi dan ditentukan, maka pemimpin 
harus mampu memperagakan visi agar dapat diterima oleh anggota 
dan dapat dilaksanakan. Keterampilan yang diperlukan berkaitan 
dengan efektifitas dalam peran visioner adalah: (1) kemampuan 
untuk menjelaskan kepada orang lain. Pemimpin perlu menjelaskan 
visi dilihat dari segi tindakan-tindakan yang dituntut dan sasaran-
sasaran melalui komunikasi lisan dan tertulis yang jelas, (2) mampu 
untuk mengungkapkan visi, (3) mampu memperluas visi kepada 
konteks kepemimpinan yang lebih luas, kemampuan ini 
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mengurutkan aktivitas-aktivitas sehingga visi dapat diterapkan pada 
berbagai situasi pekerjaan suatu organisasi (Wahyudi, 2009: 24). 
Visi kepala sekolah yang jelas tentang sekolahnya tidak 
terlepas dari perencanaan yang baik. Perencanaan merupakan 
penentu tujuan yang pada dasarnya memiliki bakat dan 
kecondongan jangka panjang dan memiliki pemikiran yang penuh 
dengan gagasan yang inovatif. Gagasan tersebut akan berfungsi 
sebagai agen perubahan, sekaligus tingkat keahlianya dalam 
memastikan bahwa proses perubahan akan dapat berlangsung 
secara sistimatis melalui kerangka perencanaan jangka panjang 
(Danim, Suparno, 2009: 92). 
Visi yang baik adalah mampu menghasilkan perubahan 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: Pertama, visi harus sesuai dengan 
sejarah, budaya dan nilai-nilai organisasi saat ini dan dapat 
memberikan prediksi yang realitas informatif tentang apa yang 
dapat diraih dimasa yang akan datang. Kedua, visi dapat 
menentukan standar pencapain prestasi dan mencerminkan cita-cita 
yang tinggi. Visi merupakanlandasan organisasi sebagai komunitas 
yang bertanggung  jawab memiliki intregitas yang kuat dan 
mengangkat moral setiap orang di dalamnya. Ketiga, visi 
menjernihkan arus dan arah, bersifat persuasif dan dapat dipercaya 
dalam menentukan apa yang diinginkan organisasi dan merupakan 
aspirasi orang di dalamya. Visi menghasilkan rencana yang 
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menciptakan fokus dan memelihara harapan serta menjanjikan hari 
esok yang lebih baik. Keempat, visi merangsang komitmen dan 
memperluas basis dukungan bagi pemimpin melalui refleksi 
kebutuhan dan aspirasi berbagai pihak, perbedaan ras, umur, jenis 
kelamin, dan karakteristik demografi lainnya, serta menarik 
perhatian berbagai pihak kedalam komunitas yang peduli terhadap 
masa depan organisasi. Kelima, visi dinyatakan secara jelas dan 
mudah dipahami. Visi memiliki makna tunggal sehingga dapat 
berfungsi sebagai pedoman strategi dan tindakan. Keenam, visi 
merefleksikan keunikan organisasi. Ketujuh, visi bersifat ambisius, 
artinya visi memperlihatkan kemajuan dan memperluas pandangan 
organisasi (Wahyudi, 2009: 27). 
2. Supervisi  
a. Pengertian Supervisi Pendidikan  
Secara morfologis Supervisi berasal dari dua kata bahasa 
Inggris, yaitu super dan vision. Super berarti diatas dan vision 
berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan 
pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan 
oleh atasan. Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi 
sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan supervisi bukan 
mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur 
pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat 
diketahui kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk 
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dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki.Secara sematik 
Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan 
atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya 
dan peningkatan mutu mengajar dan belajar pada 
khususnya.Sedangkan Purwanto memandang sebagai pembinaan 
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan 
pekerjaan secara efektif (Ma’mur Asmani, 2012: 22).  
Secara garis besar fungsi supervisi dapat dikelompokkan 
dalam tiga bidang yaitu kepemimpinan, hubungan kemanusian, 
pembinaan proses kelompok, administrasi personil, dan bidang 
evaluasi (Ma’mur Asmani, 2012 : 31).Delapan fungsi utama 
supervisi pendidikan, yaitu: 
1. Mengkordinir Semua Usaha Sekolah.  
Perubahan terus menerus dan kegiatan sekolah makin 
bertambah. Usaha-usaha sekolah makin menyebar. Perlu 
adanya usaha yang baik terhadap semua usaha sekolah. Yang 
di maksud usaha-usaha sekolah misalnya: (a) usaha tiap guru. 
Ada sejumlah guru yangmengajar bidang studi yang sama dan 
tiap guru ingin mengemukakan idenya dan menguraikan materi 
pelajaran menurut pandangannya ke arah peningkatan. Usaha-
usaha yang bersifat individu itu perlu dikordinasi. (b) usaha-
usaha tiap sekolah. Dalam menentukan kebijakan, 
merumuskan tujuan-tujuan atas setiap kegiatan sekolah 
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termasuk progam-progam sepanjang tahun ajaran erlu adanya 
kordinasi yang baik. (c) usaha-usaha bagi pertumbuhan 
jabatan. Tiap guru ingin bertumbuh dalam jabatanya. Melalui 
membaca buku-buku dan gagasan-gagasan baru ingin belajar 
terus menerus. Melalui seminar guru-guru ingin berusaha 
meningkatkan diri sekaligus merupakan hiburan intelektual. 
2. Memperlengkapi Kepemimpinan Sekolah 
Kepemimpinan yang demokratis perlu dikembangkan 
dalam masyarakat. Kepemimpinan itu suatu keterampilan yang 
harus dipelajari. Dan itu harus melalui latihan terus menerus. 
3. Memperluas Pengalaman Guru-guru atau Staf.  
Akar dari pengalaman terletak pada sifat dasar 
manusia. Manusia ingin selalu mencapai kemajuan yang 
semaksimal mungkin. Seorang bila ingin jadi pemimpin, bila ia 
ingin belajar dari pengalaman nyata di lapangan, melalui 
pengalaman baru ia dapat belajar untuk memperkaya dirinya 
denganpengalaman belajar baru. 
4. Menstimulir Usaha-usaha yang Kreatif  
Usaha-usaha kreatif  bersumber pada pandangan 
tentang manusia. Semua orang percaya pada manusia 
diciptakan dengan memiliki potensi untuk berkembang dan 
berkarya. Supervisi bertugas untuk menciptakan suasana yang 
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memungkinkan guru-guru dapat berusaha meningkatkan 
potensi-potensi kreatifitas dalam dirinya. 
5. Memberikan Fasilitas dan Penelitian yang Terus Menerus. 
Untuk meningkatkan sumber dayadiperlukan penilaian 
terus menerus. Melalui penelitian dapat diketahui kelemahan 
dan kelebihandari hasil dan proses belajar mengajar. penilaian 
itu harus bersifat menyeluruh dan kontiyu. Menyeluruh berarti 
penilaian itu menyangkut semua aspek kegiatan di sekolah. 
Kontiyu dalam arti penilaian berlangsung setiap saat yaitu pada 
awal, pertengahan diakhiri melakukan sesuatu tugas.   
6. Menganalisis Situasi Belajar Mengajar. 
Situasi belajar mengajar peranan guru memegang 
peranan penting. Memperoleh data mengenai aktifitas guru dan 
peserta didik akan memberikan pengalaman dan umpan balik 
terhadap perbaikan pembelajaran.   
7. Memberikan Pengetahuan dan Skill Kepada Setiap Anggota 
Staf. 
Setiap guru mempunyai potensi dan dorongan untuk 
berkembang. Supervisi memberikan dorongan stimulus dan 
membantu guru agar mengembangkan pengetahuan dalam 
keterampilan hal mengajar. mengajar suatu ilmu pengetahuan, 
suatu ilmu keterampilan, dan sekaligus suatu kiat. 
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Kemampuan-kemampuan bisa tercapai bila ada latihan, 
mengulang dan dengan sengaja dipelajari. 
8. Memadukan dan Menyelaraskan Tujuan-tujuan Pendidikan 
dan Membentuk Kemampuan-kemampuan. 
Untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi harus 
berdasarkan tujuan-tujuan sebelumnya. Ada hierarki kebutuhan 
yang harus selaras. Setiap guru pada suatu saat harus mampu 
mengukur kemampuanya. Mengembangkan kemampuan guru 
adalah salah satu fungsi supervisi pendidikan (Sahertian, 2000 
: 22-24). 
b. Teknik Supervisi 
Teknik supervisi pendidikan adalah alat  yang digunakan 
oleh supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang 
pada akhirnya dapat melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi.  Pelaksanaan manajemen supervisi  
sekolah sebagai supervisor harus mengetahui dan memahami serta 
melaksanakan teknik-teknik dalam supervisi. Berbagai macam 
teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam membantu guru 
meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok 
maupun secara perorangan ataupun dengan cara langsung bertatap 
muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui media 
komunikasi(Sagala 2010: 210). 
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Supervisi mempunyai beberapa teknik. Adapun teknik-teknik 
supervisi adalah sebagai berikut  : 
1) Teknik Supervisi yang Bersifat Kelompok 
Teknik supervisi yang bersifat kelompok ialah teknik  supervisi 
yang dilaksanakan dalam pembinaan guru secara  bersama-sama 
oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam satu 
kelompok. Teknik supervisi yang bersifat kelompok antara lain: 
a) Pertemuan Orientasi bagi Guru Baru. 
Pertemuan orientasi adalah pertemuan antar supervisor 
dengan supervise  (terutama guru baru)  yang bertujuan 
menghantar supervisee memasuki suasana kerja. Pada 
pertemuan orientasi supervisor diharapkan dapat 
menyampaikan atau menguraikan kepada supervisi.  
b) Rapat Guru  
Rapat guru adalah teknik supervisi kelompok melalui rapat 
guru yang dilakukan untuk membicarakan proses 
pembelajaan, dan upaya atau cara meningkatkan profesi 
guru. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
suatu rapat guru antara lain : (a) tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai harus jelas dan konkrit; (b) masalah-masalah yang 
akan menjadi bahan rapat harus merupakan masalah yang 
timbul dari guru-guru yang dianggap penting dan sesuai 
dengan kebutuhan mereka; (c) masalah pribadi yang 
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menyangkut guru di lembaga pendidikan tersebut perlu 
mendapat perhatian; (d) pengalaman-pengalaman baru yang 
diperoleh dalam rapat harus membawa mereka pada 
peningkatan pembelajaran terhadap siswa; (e) partisipasi 
guru pada pelaksanaan rapat hendaknya dipikirkan dengan 
sebaik-baiknya; (f) persoalan kondisi setempat, waktu, dan 
tempat rapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
perencanaan rapat guru. 
c) Studi Kelompok Antarguru 
Studi kelompok antarguru adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sejumlah guru yang memiliki keahlian 
dibidang studi tertentu, seperti MIPA, Bahasa, IPS, PAI dan 
sebagainya, dan dikontrol oleh supervisor. Topik yang akan 
dibahas dalam kegiatan ini telah dirumuskan dan disepakati 
terlebih dahulu.  
d) Diskusi 
Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui 
suatu percakapan tentang suatu masalah untuk mencari 
alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan salah satu 
teknik supervisi kelompok yang digunakan supervisor untuk 
mengembangkan berbagai ketrampilan pada diri para guru 
dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan dengan 
cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain. 
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Melalui teknik ini supervisor  dapat membantu para guru 
untuk saling mengetahui, memahami, atau mendalami suatu 
permasalahan, sehingga secara bersama-sama akan berusaha 
mencari alternatif pemecahan masalah. Tujuan pelaksanaan 
supervisi adalah untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
oleh guru dan upaya untuk meningkatkan profesi melalui 
diskusi.    
e) Workshop  
Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang 
terjadi dari sejumlah pendidik yang sedang memecahkan 
masalah melalui percakapan dan bekerja secara kelompok 
(Ma’mur Asmani, 2012:137-150). 
2) Teknik Individual dalam Supervisi  
Teknik individual adalah teknik pelaksanaan supervisi 
yang digunakan supervisor kepada pribadi-pribadi guru guna 
peningkatan kualitas pengajaran disekolah. Teknik-teknik 
individual dalam pelaksanaan supervisi antara lain: 
a) Teknik Kunjungan Kelas.  
Teknik kunjungan kelas adalah suatu teknik kunjungan 
yang dilakukan supervisor ke dalam satu kelas pada saat 
guru sedang mengajar dengan tujuan untuk membantu guru 
menghadapi masalah/kesulitan mengajar selama 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kunjungan kelas 
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dilakukan dalam upaya supervisor memperoleh data tentang 
keadaan sebenarnya mengenai kemampuan dan ketrampilan 
guru mengajar. Kemudian dalam melakukan perbincangan 
untuk mencari pemecahan atas kesulitan – kesulitan yang 
dihadapi oleh guru. Sehingga kegiatan pembelajarandapat 
ditingkatkan. Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan 3 
cara, yaitu :(a) kunjungan kelas tanpa diberitahu, (b) 
kunjungan kelas dengan pemberitahuan, (c) kunjungan 
kelas atas undangan guru.  
b) Teknik Observasi Kelas 
Teknik observasi kelas dilakukan pada saat guru mengajar. 
Supervisor mengobservasi kelas dengan tujuan untuk 
memperoleh data tentang segala sesuatu yang terjadi proses 
belajar mengajar. Data ini sebagai dasar bagi supervisor 
melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasi. 
Tentang waktu supervisor mengobservasi kelas ada yang 
diberitahu dan ada juga tidak diberi tahu sebelumnya, tetapi 
setelah melalui izin supaya tidak mengganggu proses 
belajar mengajar. Selama berada dikelas supervisor 
melakukan pengamatan dengan teliti, dan menggunakan 
instrumen yang ada terhadap lingkungan kelas yang 
diciptakan oleh guru selama jam pelajaran. 
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c) Percakapan Pribadi 
Percakapan pribadi merupakan dialog yang dilakukan oleh 
guru dengan supervisor guna membahas tentang keluhan-
keluhan atau kekurangan yang dikeluarkan oleh guru dalam 
bidang mengajar, dimana supervisor dapat memberikan 
jalan keluarnya. Percakapan ini supervisor berusaha 
menyadarkan guru akan kelebihan dan kekurangannya dan 
mendorong  yang sudah baik lebih ditingkatkan dan yang 
masih kurang atau keliru agar diupayakan untuk 
memperbaikinya. 
d) Intervisitasi (mengunjungi sekolah lain) 
Teknik ini dilakukan oleh sekolah yang belum maju dengan 
menyuruh beberapa orang guru untuk mengunjungi 
sekolah-sekolah yang ternama dan maju dalam 
pengelolaannya untuk mengetahui kiat-kiat yang telah 
diambil sampai sekolah tersebut maju. Manfaat yang dapat 
diperoleh dari teknik supervisi ini adalah dapat saling 
membandingkan dan belajar atas kelebihan dan kekurangan 
berdasarkan pengalaman masing-masing. Guru dapat 
memperbaiki kualitasnya dalam memberi layanan belajar 
kepada peserta didiknya. 
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e) Menilai Diri Sendiri 
Guru dan supervisor melihat kekurangan masing-masing 
yang mana ini dapat memberikan nilai tambah pada 
hubungan guru dan supervisor tersebut, yang akhirnya akan 
memberikan nilai positif bagi kegiatan belajar mengajar 
yang baik. Ada beberapa cara atau alat yang dapat 
digunakan untuk menilai diri sendiri, antara lain membuat 
daftar pandangan atau pendapat yang disampaikan kepada 
murid-murid untuk menilai pekerjaan atau suatu aktivitas 
guru dimuka kelas. Yaitu dengan menyusun pertanyaan 
yang tertutup maupun terbuka, tanpa perlu menyebutkan 
nama siswa (Sagala, 2010: 216). 
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi 
modern  didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis. Suatu 
pendekatan atau teknik pemberian supervisi  sangat bergantung 
pada tipe guru. Beberapa pendekatan sebagai berikut : 
1. Pendekatan Langsung (direktif) 
Pendekatan direktif  adalah pendekatan terhadap 
masalah yang bersifat langsung.Supervisor memberikan arahan 
secara langsung  sudah tentu pengaruh perilaku supervisor 
lebih dominan. Pendekatan direktif  ini  berdasarkan pada 
pemahaman  terhadap psikologis behavioritis. Prinsip 
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behaviorisme adalah  segala perbuatan berasal dari reflex, 
yaitu respon terhadap rangsangan atau stimulus. 
2. Pendekatan tidak Langsung (non-direktif) 
Yang dimaksud dengan pendekatan tidak langsung 
adalah  cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat tidak 
langsung. Perilaku supervisor  tidak secara langsung 
menunjukan permasalahan, tapi ia lebih dahulu  mendengarkan 
secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. Ia memberi 
kesempatan  sebanyak mungkin kepada guru untuk 
mengemukakan permasalahan  yang mereka alami.  
3. Pendekatan Kolaburatif 
Pendekatan kolaburatif adalah cara pendekatan  yang 
memadukan cara direktif dan non-direktif  menjadi suatu cara 
pendekatan yang baru. Pada pendekatan ini,baik supervisor 
maupun guru bersama-sama menetapkan struktur  proses dan 
kiteria dalam  melaksanakan proses percakapan  terhadap 
permasalahan yang dihadapi guru (Sahertian, 2000: 46-52). 
c. Hasil Supervisi 
Capaian supervisi pendidikan adalah perbaikan dan 
perkembangan proses belajar mengajar secara total.Capaian ini 
berarti bahwa tujuan supervisi pendidikan tidak hanya untuk 
memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina 
pertumbuhan profesi guru, termasuk di dalamnya pengadaan 
38 
 
fasilitas yang menunjang guna kelancaran proses belajar mengajar. 
Hasil supervisi juga untuk peningkatan mutu pengetahuan dan 
keterampilan guru-guru.Kemudian pemberian bimbingan dan 
pembinaan dalam hal implementasi kurikulum, pemilihan dan 
penggunaan metode mengajar, alat-alat pelajaran, prosedur dan 
teknik evaluasi pengajaran.  
Supervisi yang baik mengarahkan perhatiannya pada dasar-
dasar pendidikan dan cara-cara belajar serta perkembangannya 
dalam pencapaian tujuan umum pendidikan. Fokusnya bukan pada 
seorang atau sekelompok orang, akan tetapi semua orang seperti 
guru-guru, para pegawai, dan kepala sekolah lainnya adalah teman 
sekerja yang sama-sama bertujuan mengembangkan situasi yang 
memungkinkan terciptanya kegiatan belajar mengajar yang 
baik.Hasil dari supervisi manajemen sekolah bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam proses dan hasil 
pembelajaran melalui pemberian layanan profesional kepada guru.  
Hasil supervisi manajemen sekolah sebagai berikut: (1) 
membantu guru atau staf agar dapat lebih memahami hirarki 
tujuan-tujuan pendidikan dan fungsi sekolah dalam usaha mencapai 
tujuan pendidikan itu, (2) membantu guru agar dapat melayani 
peserta didik dengan efektif, (3) membantu kepala sekolah dan 
guru melaksanakan kepemimpinan secara efktif, demokratis dan 
akuntabel, (4) menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru 
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atau staf dan memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan itu 
dengan memberikan tugas dan tanggung jawabyang sesuai dengan 
kemampuannya, (5) membantu guru meningkatkan kemampuan 
penampilannya di depan kelas, (6) membantu guru dalam masa 
orientasinya supaya cepatdapat menyesuaikan diri dengan tugasnya 
dan dapat mendayagunakan kemampuan secara maksimal, (7) 
membantu guru menemukan kesulitan belajar murid-muridnya dan 
merencanakan tindakan-tindakan perbaikannya, (8) menghindari 
tuntutan terhadapguru atau   staf yang diluar batas atau tidak wajar, 
baik tuntutan itu datangnya dari dalam sekolah maupun dari luar 
masyarkat (Masaong, 2012: 6). 
Berdasarkan pendapatyang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil supervisi   adalah: (1) membimbing dan 
memfasilitasi guru mengembangkan kopetensi profesinya, (2) 
memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara efektif, 
(3) membantu guru mengelola kurikulum dan pembelajaran, (4) 
membantu guru membina peserta didik agar potensinya 
berkembang secara maksimal. Jika disimpulkan  semuanya 
mengandung pengertian membantu, mendampingi, meningkatkan 
(Masaong, 2012:6). 
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3. Mutu 
a. Pengertian Mutu Pendidikan 
Secara umum mutu adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan 
Pengertian mutu dalam konteks pendidikan mencakup input, 
proses, dan output pendidikan.Pendidikan adalah perubahan 
mendidik guna interaksi antara guru dan murid dalam proses 
belajar mengajar di kelas.    
Dari definisi mutu yang telah dikemukakan secara sederhana 
dapat diambil pemahaman bahwa mutu pendidikan merupakan 
kemampuan sistem pendidikan dalam mengelola dan memproses 
pendidikan secara berkwalitas dan efektif untuk meningkatkan nilai 
tambah agar menghasilkan  output yang berkwalitas. Output yang 
dihasilkan oleh pendidikan yang bermutu juga harus mampu 
memenuhi  kebutuhan stakholders.  
Pendidikan yang bermutu bukan hanya dilihat dari kwalitas 
lulusannya tetapi juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan 
mampu memenuhi kebutuhan, pelanggan sesuai dengan standar 
mutu yang berlaku.  Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan 
internal (tenaga kependidikan) serta pelanggan eksternal yaitu 
peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemakai lulusan 
(Mulyasa, 2004: 226). 
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Mutu pendidikan bukanlah suatu konsep yang berdiri sendiri 
melainkan terkait dengan tuntunan dan kebutuhan masyarakat. 
Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dan 
sebaliknya, mutu juga merupakan sesuatu hal yang membedakan 
antara kesuksesan dan kegagalan. Mutu merupakan kebutuhan 
masyarakat membuat perubahan yang terjadi bergerak dinamis 
seiring dengan perkembangan zaman, sehingga pendidikan juga 
harus bisa menyeimbangi perubahan yang terjadi secara cepat, dan 
bisa menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat (Edward Sallis, 2012: 30). 
Pendidikan yang bermutu juga diharapkan mampu 
menghasilkan lulusan yang bukan hanya memiliki prestasi 
akademik, tetapi juga memiliki prestasi non akademik, mampu 
menjadi pelapor perubahan. Upaya dalam pencapaian mutu 
pendidikan yang baik  diperlukan adanya kesungguhan dari para 
pengelolah pendidikan agar pendidikan yang dikelolah mampu 
mengembangkan dan mencetak lulusan yang mempunyai 
karakteristik manusia Indonesia seutuhnya seperti yang telah 
disebutkan diatas, melalui tindakan oprasional dalam proses 
pendidikan.  
Kemampuan lembaga pendidikan dalam memberdayakan  
sumber-sumber pendidikan harus lebih ditingkatkan seoptimal 
mungkin, sehingga outputnya mempunyai kwalitas yang sesuai 
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dengan harapan. Adapun sekolah yang efektif itu dapat dicapai 
dengan menggunakan pendekatan proses baik dilihat dari satu 
institusi internal. Efisiensi sumber daya yang ada, dan kesuksesan 
dalam mekanisme kerjanya. Dapat dipastikan bahwa sudah 
menjadi suatu keharusan apabila suatu institusi pendidikan 
menginginkan kemajuan agar dapat meningkatkan kualitas lulusan 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan  stekholder, maka dituntut 
untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, manajemen 
yang efektif dan mapan.   
Jadi yang dimaksud dengan mutu pendidikan adalah kualitas  
guru, baik pemahamannya atau kemampuannya terhadap interaksi 
belajar mengajar yang indikatornya dapat dilihat dari prestasi 
belajar siswa, baik itu prestasi dalam menempuh ujian semester 
ataupun prestasi dalam menempuh ujian akhir.   Pengertian mutu 
adalah keunggulan suatu produk baik berupa barang maupun jasa,  
yang memuaskan dan memenuhi keinginan pelanggan dan 
kebutuhan pelaggan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 
dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil 
pendidikan (Sallis, 2006: 56). 
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Mutu pendidikan dapat berhasil dengan baik apabila melalui 
alur sebagai berikut: 
 
INPUT      PROSES     OUTPUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1. Alur Proses Mutu Pendidikan 
b. Mutu Pendidikan Agama Islam 
Mutu pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan cara 
menyeimbangkan antara proses dan hasil pendidikan yang pada 
akhirnya peserta didik (lulusannya) menjadi manusia muslim yang 
berkualitas. Peserta didik mampu mengembangkan pandangan 
hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidupyang berspektif Islam. 
Prioritas pendidikan Islam harus diarahkan untuk mencapai tujuan, 
yaitu menghasilkan para lulusan yang memiliki pandangan ajaran 
Islam yang luas, menyeluruh serta mampu mengaplikasikan sesuai 
dengan tingkat usia anak didik dan perkembangan zaman (Nata, 
2003: 176). 
1. Perencanaan dan 
evaluasi 
2. Kurikulum 
3. Pembelajaran 
4. Ketenagaan 
5. Fasilitas 
6. Keuangan 
7. Kepesertadidikan 
8. Hubungan sekolah 
masyarakat 
9. Iklim sekolah 
Prestasi 
peserta 
Proses 
belajar 
mengajar 
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Pengembangan mutu pendidikan agama Islam adalah usaha 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. Pendidikan itu tujuan  
utamanya adalah untuk membentuk kepribadian dalam hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, 
mengembangkan anak didik menjadi pribadi muslim tidaklah 
mudah seperti membalikkan telapak tangan dikarenakan banyaknya 
perbedaan dan persamaan yang ada dalam diri anak didik. Telah  
kita ketahui bahwa dalam kesanggupan jasmani seseorang tidak 
sama dengan orang lain, dengan demikian juga  dengan hal-hal 
rohaniah, tidak sama dengan diri orang lain.  
Mutu pendidikan agama Islam dapat tercapai dengan baik 
apabila mengunakan metode sebagai berikut: (1) Pendidikan Islam 
harus bersumber dari jiwa dan ajaran akhlak Islam yang mulia, (2) 
pendidikan Islam bersifat luwes, dapat menerima perubahan dan 
penyesuain dengan keadaan dan suasana proses pendidikan, (3) 
pendidikan Islam senantiasa menghubungkan antara teori dan 
praktek, (4) pendidikan Islam menghindari cara-cara mengajar 
dengan cara meringkas, (5) pendidikan Islam menekankan 
kebebasan peserta didik untuk berdikusi, berdebat dan berdialog 
dengan cara yang sopan dan saling menghormati, (6) pendidikan 
Islam menghormati hak dan kebebasan pendidik untuk memilih 
metode yang dipandangnya sesuai dengan watak pelajaran peserta 
didik (Toto Suharto, 2011:135). 
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam mempunyai 
dua tujuan yaitu tujuan akhir (tujuan umum) yang di sebut tujuan 
primer dan (tujuan khusus) yang disebut tujuan sekunder. Tujuan 
akhir pendidkan agama Islam adalah menyerahkan diri secara total 
kepada Allah SWT. Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama 
Islam mengandung perubahan yang diharapkan peserta didik 
melakukan proses pendidikan, baik yang bersifat individual, sosial 
maupun profesional (Toto Suharto, 2011: 113). 
  Tujuan pendidikan agama Islam  dalam tesis ini penulis 
mengkhususkan pada SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali, adalah 
sebagai berikut: Siswa mampu membaca alqur’an dan beriman 
kepada Allah, Malikat,Rasul, hari Kiamat dan Qadha-qadar. 
Disamping itu juga siswa dibiasakan untuk berprilaku dengan sifat 
terpuji, menghindari sifat-sifat tercela, dan bertatakrama dalam 
kehidupan sehari-hari dan juga mengamalkan rukun Islam, zikir 
dan do’a setelah shalat.  
Tujuan pendidikan Islam merupakan sesuatu yang akan 
dicapai sehingga faktor ini sangat berperan didalam mengatur 
tingkat keberhasilan suatu usaha yang dilakukan. Faktor tujuan ini 
adalah suatu yang baku yang rumusannya merupakan sebuah 
ketepatan yang telah disepakati bersama.Tujuan pendidikan 
merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak dituju oleh 
pendidikan mengenai tujuan-tujuan pendidikan tersebut.   Suatu hal 
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yang perlu diperhatikan dalam faktor ini adalah setiap 
penyelenggara pendidikan harus paham betul terhadap tujuan 
pendidikan yang    diselenggarakan. Sehingga mereka mengetahui 
benar arah tujuan pendidikan tersebut. 
c. Hasil Mutu 
Hasil dari mutu melihat dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  
Penidikan  Nasional,  Bab  1  ayat,  pendidikan  diartikan  sebagai  
usaha  sadar  dan  terencana  untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Dasar, fungsi dan tujuan pendidikan terdapat 
pada bab II pasal 3.  
Dalam pasal 3 disebutkan  bahwa, pendidikan  nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuandan   membentuk  
watak  serta  peradaban  bangsa  yang martabat  dalam   rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar manusia beriman dan bertakwa pada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab (UU Sisdiknas, 2003: 275). 
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Mutu pendidikan Islam tersebut bisa tercapai dapat melalui 
beberapa tujuan:Pertamatujuan umum, merupakan tujuan yang 
ingin dicapai dari semua kegiatan pendidikan. Kedua, tujuan akhir 
merupakan tujuan yang ingin dicapai sampai berakhirnya 
kehidupan seseorang. Ketiga, tujuan sementara merupakan tujuan 
yang ingin dicapai sampai batas pengalaman tertentu. Keempat, 
tujuan operasional merupakan tujuan yang ingin dicapai secara 
praktis dalam sejumlah kegiatan tertentu (Abubakar, 2013: 112). 
Pendidikan Islam dapat berhasil jika diarahkan pada empat 
hal sebagai berikut: Pertama, pendidikan Islam bukanlah hanya 
untuk mewariskan paham atau pola keagamaan hasil internalisasi 
generasi tertentu kepada anak didik. Pendidikan Islam harus lebih 
dilihat sebagai proses yang di dalamnya anak didik memperoleh 
kemampuan metodologis dalam memahami dan menyelami alam 
pikiran siswa dan kemampuan untuk meramu bahan pelajaran, 
sehingga tersusun suatu progam pelajaran yang relevan dengan 
realitas yang terdapat dalam kehidupan para siswa.Kedua, 
pendidikan Islam harus menghindari kebiasaan mengunakan andai-
andai model yang seringkali kita terjebak. Ketiga, bahan-bahan 
pengajaran agama hendaknya selalu dapat mengintegrasikan 
problematik empiris, agar anak didik tidak memperoleh bentuk 
pemahaman keagamaan yang bersifat sementara.Keempat, 
dikembangkan wawasan percaya diri dalam proses belajar 
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mengajar agama. Sehingga anak didik memperoleh kesempatan 
berpatisipasi dalam rangka memiliki kemampuan metodologis 
untuk mempelajari materi atau subtansi agama (Nata, 2003: 179). 
Untuk menghasilkan mutu pada sebuah lembaga 
pendidikan didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
(1) menciptakan konsistensi tujuan, untuk memperbaiki 
layanan  siswa, dimaksudkan menjadikan sekolah yang 
memiliki rencana jangka panjang didasarkan pada visi masa 
depan dan inovasi baru, (2) mengadopsi falsafah baru untuk 
membuat perubahan dan melaksanakan metode kerja yang baru, 
(3) menghindari ketergantungan pada inpeksi massa, dan harus 
mempunyai staf dengan pelatihan tentang alat-alat statistik dan 
teknik-teknik yang dibutuhkan untuk mengawasi dan 
mengembangkan mutu, (4) menilai bisnis sekolah dengan cara 
baru,  dengan meminimalkan biaya total pendidikan, sekolah  
sebagai pemasok siswa, bekerja dengan orang tua siswa dan 
berbagai lembaga, (5) memperbaiki mutu dan produktifitas 
serta mengurangi biaya, secara konstan, (6) belajar sepanjang 
hayat, dan memfungsikan pelatihan  tenaga kerja, (7) lembaga 
kepemimpinan dalam pendidikan, merupakan tanggung jawab 
manajemen untuk memberikan arahan serta mengajarkan dan 
mempraktikkanprinsip mutu,(8)menghilangkan rasa takut 
dalam bekerja, dengan demikian setiap orang akan bekerja 
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secara efektif untuk  perbaikan sekolah, (9) menghilangkan 
hambatan,manajemen bertanggung jawab untuk menghilangkan 
hambatan yang menghalangi orang mencapai keberhasilan 
dalam menjalankan pekerjaan, (10) menciptakan situasi yang 
kondusif serta meningkatkan produktifitas tanpa menambah 
beban kerja, (11) perbaikan proses, (12) membantu siswa 
berhasil, hilangkanlah rintangan yang hak siswa, guru, dan 
administrator untuk memiliki rasa bangga pada  hasil karyanya, 
(13) komitmen manajemen, (14) tanggung jawab, biarkan 
setiap orang di sekolah untuk bekerja menyelesaikan 
transformasi mutu (Sallis, 2012: 103). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian  pertama berbentuk tesis yang  dilakukan oleh Aryatmono 
Siswaditahun 2010 dengan judul “Pengaruh Keterampilan Manajemen 
sekolah Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kecamatan Gringsing 
Kabupaten Batang tahun 2010”. Dari hasil penelitian  diketahui bahwa 
peran kepala sekolah sebagai seorang manajer sangat berperan dalam 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam. 
Subjek Penelitian yang dilakukan pertama sedikit ada persamaan 
dengan penelitian yang sekarang dilakukan. Yaitu sama-sama pengawas 
yang berhubungan dengan supervisi manajemen sekolah. Perbedaan yang 
Aryatmono Siswadi lakukan lebih menekankan pada pengaruh keterampilan 
manajemen sekolah terhadap kinerja guru dengan mengunakan penelitian 
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kuantitatif deskriptif. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti 
lebih ditekankan  tentang manajemennya kepala sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan agama Islam dengan mengunakan penelitian kualitatif 
deskriptif. 
Penelitian yang kedua dengan judul “Supervisi Pendidikan dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Medan” oleh 
Yarmasyah tahun 2011. Penelitian ini ada kesamaan dengan peneliti lakukan 
yaitu sama-sama tentang pengawas maupun kepala sekolah yang 
berhubungan dengan mutu pendidikan agama Islam. Hasil penelitian di 
ketahui bahwa mutu Pendidikan agama Islam tergantung manajerial kepala 
sekolah dengan mengunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian  ketiga berbentuk tesis yang  dilakukan oleh Subechi tahun 
2012 dengan judul “Pelaksanaan Manajemen Supervisi Pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Purwantoro Kabupaten 
Wonogiri tahun 2012”. Dari hasil penelitian  diketahui bahwa pelaksanaan 
manajemen supervisi pendidikan kenyataanya masih jauh dari konsep 
teoritik yang dikembangkan. 
Subjek penelitian yang dilakukan ketiga sedikit ada persamaan dengan 
penelitian yang sekarang dilakukan. Yaitu sama-sama yang berhubungan 
dengan supervisi manajemen sekolah. Perbedaan yang Subechi lakukan 
lebih menekankan pada manajemen supervisi pendidikan dengan 
mengunakan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan  tentang manajemennya kepala 
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sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam dengan 
mengunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian  keempat berbentuk tesis yang  dilakukan oleh Ninuk 
Faizah tahun 2010 dengan judul“Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS) di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen tahun 2010”.Dari 
hasil penelitian  diketahui bahwa pelaksanaan Manajemen Peningkatan 
Mutu Berbasis Sekolah di MAN  3 Sragen dilakukan terlebih dahulu 
sosialisasi oleh kepala Madrasah kepada guru dan karyawan setiap 6 bulan 
sekali pada saat penerimaan rapot. 
Subjek penelitian yang dilakukan keempat agak berbeda dengan 
penelitian yang sekarang dilakukan. Penelitian yang Ninuk Faizah lakukan 
terfokus kepada Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah dengan 
mengunakan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan  tentang implementasi supervisi 
manajemen sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam 
dengan mengunakan penelitian kualitatif deskriptif . 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan data dalam 
suatu penelitian, dengan kata lain dapat dikatakan suatu  cara yang 
digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Dalam penulisan tesis ini 
untuk memperoleh data dan informasi  yang obyektif  dibutuhkan data-data  
dan informasi yang valid, faktual dan relevan.  
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian  ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang  dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti, dan lain-lain (Moleong 2012: 6). Pendekatan 
penelitian kualitatif  ini, untuk melakukan penelitian  yang berkaitan dengan 
implementasi manajemen supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutupendidikan agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali, di 
pilihnya SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali sebagai lokasi penelitian 
karena manajemen supervisi kepala sekolah belum berjalan sesuai dengan 
konsep teoritik yang ada sebab kurangnya koordinasi antara guru dengan 
kepala sekolah. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 
guru PAI. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala 
sekolah, komite dan siswa. Objek penelitian manajemen supervisi sekolah. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2012: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat di peroleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, 
ucapan-ucapan hasil wawancara, dokumen dan interaksi manajemen 
supervisi kepala sekolah di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode obsevasi adalah suatu metode yang digunakan dengan 
cara pengamatan dan pencatatan data secara sistematika terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula 
dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap (Arikunto, 2002:133). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan langsung di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali, untuk mengetahui implementasi dan hasilnya 
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manajemen supervisi kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan agama Islam.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan  data dengan jalan 
tanya jawab antara dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang di 
berikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
mengunakan telepon (Sugiyono, 2013: 138). 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh 
informasi dengan jalan langsung kepada yang bersangkutan atau kepala 
sekolah di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. Jadi dengan metode 
wawancara langsung ini dapat digunakan untuk mencetak, melengkapi, 
dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam melakukan 
wawancara ini penulis mengunakan wawacara tidak terstruktur, karena 
dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga dapat menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Lexy J. Moleong, 2012: 186). 
Wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah untuk 
mengetahuihal-hal sebagai berikut: (a) peran manajemen supervisi 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan agama Islam, (b) 
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langkah-langkah yang diambil kepala sekolah dalam pelaksanaan 
manajemen supervisi guna peningkatan mutu Pendidikan agama 
Islam,(c) faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 
pelaksanaan manajemen supervisi guna meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan  data memiliki 
posisi yang sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2012: 
218). 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan 
yaitu: (a) sejarah singkat sekolah, (b) visi dan misi, (c) sarana prasarana 
dan perlengkapan, (d) struktur organisasi sekolah, (e) pembagian 
masing-masing tugas, (f) akademis siswa, (g) dokumentasi tentang 
implementasi dan hasilnya manajemen supervisi kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, (h) dokumentasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
E. Pemeriksaan Keabsaan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan 
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluanpengecekkan atau sebagai 
perbandingan data (Moleong, 2012: 330). Triangulasi ini peneliti lakukan  
dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu dan 
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan sering 
mengunakan metode yang berlainan. Triangulasi akan dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan data, sumber data dan teknik pengumpulan data.  
Teknik triangulasi tersebut adalah: 
1. Triangulasi sumber 
Data yang sudah terkumpul dicek melalui beberapa sumber  
sehingga semakin menambah derajat kepercayaan suatu informasi. 
Dengan triangulasi sumber akan diketahuiapakah informasi yang di 
dapat dari salah seorang informan akan sama ketika dibandingkan 
dengan sumber data yang lain. Misalnya apakah sama informasi yang di 
berikan kepada sekolah dan pengelola sekolah lain. 
2. Triangulasi Teknik 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengecekdata kepada sumber 
yang sama tetapi dengan metode yangberbeda. Misalnya apakah suatu 
data yang diperoleh dengan wawancara akan sama ketika dicek dengan 
observasi atau dokumentasi (Sugiono, 2013: 274). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik berikut setelah terkumpulnya data adalah analisis data. 
Analisis data adalah suatu proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
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kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
instrumen dalam analisis data. Keabsahan data dari sebuah penelitian  
sangat penting, karena merupakan langkah awal dari suatu kebenaran. Pada 
penelitian kualitatif  untuk mencari keabsahan data dilakukan sejak 
awalpengambilan data, sejalan dan seiring dengan proses berlangsungnya 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik 
analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Mereduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 
kemudian membuang yang tidak perlu. Kegiatan reduksi data dilakukan 
dengan cara membuat rangkuman hal-hal yang pokok, dicari hal-hal 
yang penting terhadap aspek-aspek permasalahan yang diteliti, sehingga 
akan memudahkan dalam menganalisis berikutnya (Sugiono, 2013: 
247). 
2. Menyajikan Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang 
utama bagi analisis kualittif yang valid. Penyajian data tersebut dengan 
mengabungkan informasi yang tersusun dalam kejadian yang sedang 
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berlangsung. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dengansistimatika yang jelas tentang hasil penelitian 
yang diperoleh. 
3. Menyimpulkan Data atauVerifikasi 
Setelah data disajikan, maka data yangdidapat kemudian 
dibandingkan dengan teori yang menjadi acuan peneliti kemudian 
kesimpulan diambil dan diverifikasi dengan cara mencari data yang 
lebih mendalam melalui pengumpulan data ulang, meninjau kembali ke 
lapangan secara berkelanjutan untuk mengecek hasil kesimpulan. 
Setelah data penuh (tidak menunjukkan perbedaan) maka disimpulkan 
secara final dalam bentuk pembahasan dan penyajian hasil secara 
deskriptif  analisis. 
Adapun alur analisis yang digunakan dapat digambarkan model 
analisis Miles dan Huberman sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
     
 
Komponen-komponen analisis data :  Model Interaktif 
(Sugiono, 2013: 247) 
 
 
Pengumpulan data 
(data collection) 
 
Penyajian data 
(display data) 
Reduksi data 
(data reduction) 
Conclutions drawing 
/ verifikasi 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi data 
1. Gambaran umun SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
a. Sejarah singkat SMP Nurul Islam  
SMP Nurul Islam Ngemplak berada di kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali  yang  mayoritas penduduknya  beragama Islam, 
pada  tahun  1968  banyak anak  lulusan Sekolah Dasar ( SD ) merasa 
kesulitan masuk ke Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan  
Ngemplak  Kabupaten  Boyolali  masih  terbatas  sekali. Mengingat 
banyaknya  anak  yang  kesulitan  masuk ke Sekolah Yayasan Islam, 
dan juga adanya  pamong  tingkat Kecamatan yang beragama Kristen 
yang begitu antusias mengembangkan agamanya ke daerah Ngemplak 
kemudian dalam pengembangan agamanya sering mendatangkan 
Pendeta atau Pastur dari Surakarta. 
Berdasarkan alasan tersebut, maka umat Islam di Kecamatan 
Ngemplak khususnya desa Gagaksipat yang dipelopori pengurus 
pendidikan pondok  pesantren pembangunan  Nurul  Islam dan juga 
para tokoh agama di masyarakat  mempunyai  ide untuk  mendirikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berasaskan   Islam. 
Adapun pengurus  pondok  pesantren  pembangunan  Nurul  
Islam  adalah  sebagai  berikut : 
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1. Ketua Umum  :  HM. Fachrur Rozie 
2. Ketua I   :  Sri Mulyono 
3. Ketua II  :  Muh. Thobaroni 
4. Sekretaris I  :  Slamet, BA 
5. Sekretaris II  :  Ahmad  Zuhdi 
6. Bendahara I  :  Marto  Harjono 
7. Bendahara  II  :  Suyoto   
Ide   dari   para   tokoh  untuk  mendirikan  Sekolah  Menengah  
itu  dapat  direalisasikan  pada  tahun   yang  sama (1968). 
Perjalanannya  adalah  sebagai  berikut, pada  tahun  1968  sekolah 
tersebut  mengikuti  kurikulum tsanawiyah  dengan  status terdaftar  
yang ujiannya   menginduk  di  madrasah  tsanawiyah  Gondangrejo  
Karanganyar. Pada  tahun   ketiga ujian  sekolah  menginduk  di  
madrasah   tsanawiyah  Ngabean  sampai  pada tahun  1974.   
Madrasah tsanawiyah  Islam  belum  mempunyai  yayasan  dan 
baru  pada  tahun  1975  baru  mempunyai yayasan  dengan  nama  
yayasan pendidikan pondok pesantren pembangunan Nurul Islam        
(YP4NI). Kemudian setelah  mempunyai yayasan madrasah  
tsanawiyah  berubah  menjadi  SMP  Nurul  Islam. 
Adapun tujuan  mendirikan lembaga pendidikan SMP Nurul  
Islam  adalah  sebagai  berikut  : 
1. Untuk  menampung  siswa-siswi  tamatan dari  MI  dan  SD. 
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2. Untuk memberikan  ilmu-ilmu agama  dan  ilmu  umum  guna  
mencapai  kebahagiaan hidup  di  dunia  dan  akhirat. 
3. Untuk  mencerdaskan   kehidupan  masyarakat 
4. Untuk  menanggulangi kristenisasi  
b. Letak geografis 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali berlokasi di kecamatan 
Ngemplak Boyolali. Luas tanah SMP tersebut 1075 m2. Lokasi 
tersebut merupakan tanah hibah dari bapak Abdul Rohman Faqih. 
Berdasarkan informasi kepala  tata usaha SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali, bahwa gedung tersebut di batasi oleh: 
1) sebelah utara : Desa Dibal 
2) sebelah timur : Desa Donohudan 
3) sebelah selatan : Desa Donohudan 
4) sebelah barat : Bandara Adisumarmo 
Penduduk di sekitar SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali ada 
yang bertani, ada yang menekuni profesi bangunan ada yang 
mempunyai industri kecil yaitu pabrik tahu.    
2. Visi dan Misi Sekolah 
Visi SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali ”Muslim, Berprestasi, 
Trampil, Iman dan Taqwa”, Indikatornya adalah: 
a. Terwujudnya generasi muslim yang kuat imannya dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
b. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif. 
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c. Terwujudnya lulusan yang berprestasi , trampil dan kompetitif 
d. Terwujudnya prasarana dan sarana pendidikan yang relevan mutakhir 
e. Terwujudnya kelembagaan sekolah yang selalu belajar 
f. Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan yang memadai. 
 MISI SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
a. Mewujudkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama Islam 
kepada seluruh warga sekolah. 
b. Mewujudkan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan 
c. Mewujudkan peningkatan prestasi akademis dan non akademis 
d. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir dan berwawasan 
kedepan. 
e. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah tangguh. 
f. Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan baik dari pemerintah 
maupun dari masyarakat. 
Secara umum tujuan pendidikan SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
ahlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan tersebut di atas maka SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempuyai tujuan khusus sebagai berikut:  
a. Mewujudkan kepribadian muslim bagi semua warga SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali, dalam berfikir, berbuat, dan bertindak. 
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b.  Melaksanakan syariat Islam melalui pendidikan agama Islam, dan 
pendidikan umum dalam rangka mencetak generasi yang cerdas. 
terampil, serta mandiri dan bertakwa kepada Allah SWT. 
c. Membentuk sosok kepribadian anak didik dan membekali kemampuan 
dasar sebagai penyiapan calon-calon pemimpin agama yang benar-
benar siap memasuki kehidupan dalam bermasyarakat dan mampu 
menghadapi masa depan yang akan datang. 
d. Mampu menyelesaikan proses belajar mengajar dengan baik dan 
didukung kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan bakat 
dan minat siswa. 
3. Sarana Prasarana dan Perlengkapan 
Sarana prasarana merupakan bagian penting dari lembaga 
pendidikan formal. Dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mana 
memerlukan pengelolaan dan pemanfatan yang efektif dan efisien. Maksud 
dari sarana prasarana disini adalah yang dimiliki dan dipergunakan dalam 
rangka menunjang proses pembelajaran dan pengajaran di SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali. Sarana prasarana merupakan alat yang fital 
dalam pendidikan. Adapun sarana prasarana yang ada sebagai berikut: 
1) Pergedungan 
Keadaan pergedungan yang dimiliki SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali cukup memadai terdiri dari 3 lantai. Pergedungan tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.01 
No Nama Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
Ruang teori belajar 
Ruang Kepala  sekolah 
Ruang Administrasi 
Ruang Guru 
Ruang Perpustakaan 
Ruang BK 
Ruang UKS 
Ruang Gedung 
Ruang Tamu 
Ruang Osis  
Tempat Ibadah (Masjid) 
Laboraturium IPA 
Ruang Komputer 
15 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
 
Dan masih ada lagi gedung yang lainnya, seperti ruang/tempat parkir 
sepeda, WC dan lain sebagainya(dikutip dari detak kurikulum SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali) 
2) Perlengkapan 
Perlengkapan sekolah merupakan sarana atau alat-alat pendidikan yang 
membantu kelancaran proses pendidikan dan pengajaran di SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali. Perlengkapan tersebut sesuai dengan tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 4.02 
 
No Nama Jumlah 
Peralatan Kantor 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Mesin Komputer 
Almari 
Meja 
Kursi 
Tape Rekorder 
Jam Dinding 
 Gambar Bhinika 
Gambar Presiden 
Gambar wakil Presiden 
15 buah 
25 buah 
500 buah 
500 buah 
3 buah 
23 buah 
23 buah 
23 buah 
23 buah 
Alat peraga 
1 
2 
3 
4 
5 
Papan data/tulis 
Kotak sarana PPPK 
Kit IPA dan Matematika 
Tiruan Bumi/Globe 
Peta-peta Provinsi 
20 buah 
1 buah 
3 buah 
3 buah 
5 buah 
Peralatan Olah raga 
1 
2 
3 
4 
5 
Bola kaki & Volley 
Lembing 
Cakram 
Peluru 
Meja pimpong  
4 buah 
4 buah 
2 buah 
2 buah 
1 Unit 
(di kutib dari detak kurikulum SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali) 
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4. Struktur Organisasi Sekolah 
Sekolah merupakan wadah kegiatan masyarakat yang terdiri dari 
guru, siswa dan karyawan yang perlu mengembangkan diri untuk 
berprestasi. Oleh karena itu untuk memperlancar pelaksanaan dan 
menangani kegiatan yang berlangsung dalam proses pengajaran, 
diperlukan struktur organisasi yang tepat. SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali di kepala i oleh Bapak Suradi, S.Pd dengan dibantu oleh 
beberapa orang staf karyawan.  
Sejak berdirinya sekolah tersebut hingga sekarang sudah 
mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan hingga sekarang, 
seadainya mengalami perubahan hanyalah pada personalianya saja. 
Struktur organisasi SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali, bersifat 
fungsional dan profesional. Setiap personalianya berkewajiban 
melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggung jawab kepada 
pimpinan atau kepala  sekolah. Pembagian tugas tersebut dimaksudkan 
agar dalam pelaksanaan tugasnya tidak timbul masalah antara satu dan 
lainya. 
Adapun struktur organisasi SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali seperti pada tabel dibawah ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.03 
 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN PENDIDIKAN 
PONDOK PESANTREN 
NURUL ISLAM NGEMPLAK 
DINAS PENDIDIKAN 
KAB. BOYOLALI 
KEPALA SEKOLAH 
SURADI, S.Pd 
KOMITE SEKOLAH 
WA. KA. SEKOLAH 
AMIR FAHRUDIN, S.Ag 
UR.KURIKULUM 
        AGUS SUSILO, S.T 
UR.KESISWAAN 
       MUHMUSA ANTONI,S.Pd 
UR.SARPRAS 
        WAHONO 
UR. HUMAS 
        SUTIKNO, S.Ag 
TATA USAHA 
1. UR.STATISTIK 
       SRI RUSWINANTI 
2. UR.ADMINISTRASI 
       SITI KHOBSOH 
BP/BK 
1. HANIK  SETIARSIH,S.Pd 
2. Amir Fahrudin,S.Ag 
LABORAT IPA 
1. AGUS SUSILO, ST 
LAB.KOMPUTER 
1. ARIF BUDIMAN,S.Pd 
PERPUSTAKAAN 
1. ANA HUSNUL KH,S.HI 
2. HANIK SETIARSIH, S.Pd 
PENJAGA/PESURUH 
1.  ROSYIDI 
WALI KELAS 
VII A    SUNARSO,S.Pd 
VII B    WIWIK CAHYANI,  S.Pd 
VII C    AGUS SARDIYANTO 
VII D    ANA ROHANA, S.Pd 
VII E    HANIK SETIARSIH,S.Pd 
VIIIA    Ir. SRI NURHANDAYANI 
VIIIB    MUTHMAINAH, S.Pd 
VIIIC    SUPARSIH 
VIII D   DYASWARI IS, S.Pd 
VIIIE    LUSIANA  TRI  W, S.Sos 
IX  A    SUTIKNO, S.Ag 
IX B     KISMANTO 
IX C     WAHONO 
IX D     AGUS SUSILO, ST 
GURU MATA PELAJARAN 
1.PEND.AGAMA     1.  AMIR F,S.Ag 
      2.  SUTIKNO,S.Ag 
      3.   ANA KHUSNUL KH.S.HI 
                                        4.  SUNUPRASETYO,S.PdI    
 
2.PPKn       1.   WIWIK CAHYANI, S.Pd 
                                        2.  LUSIANA TW, S.Sos 
 
3.B.INDONESI      1.  ROHMATUN,SPd 
                                        2.  MUTHMAINAH, S.Pd 
 
4.MATEMATIKA      1.  AGUS SUSILO, ST 
       2 . WAHONO 
                                        3.  M. THOHARONI 
                  
5.IPA      1. AGUS SUSILO, ST 
      2. Ir.SRI NUR HANDAYANI 
      3. ANA ROHANA, S.Pd 
 
6.IPS       1.  MUFIDATUL  M, S.Pd 
       2.  WIWIK CAHYANI,S.Pd 
       3.  MUSLIKAH  B ,S.Pd 
                                        4. SUNARSO, S.Pd 
                                                  
7.SENI BUDAYA      1.  SUPARSIH 
       2.  SUMARNO 
                                        3.  AGUS SARDIYANTO 
 
8.PENJASKES      1.  MUHMUSA ANTONI, S.Pd 
       2.  Drs. SUDALSONO 
 
9.BHS.INGGRIS      1.  SURADI,S.Pd 
       2.  DYASWARI  IS , S.Pd 
                                        3.  GANDUNG A W   ,S.Pd 
 
10.MULOK 
     1.BHS.JAWA      1.  KISMANTO 
 
     2.MENJAHIT      2.  SUPARSIH 
 
     3.KRIYA KAYU      3.   WAHONO,  
            SUMARNO 
 
     4.KOMPUTER      4 . ARIF BUDIMAN, S.Pd 
   
Siswa 
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5. Keadaan Guru dan Pembagian Masing-Masing Tugas 
1) Keadaan guru 
Salah satu faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan proses 
pembelajaran utamanya meningkatkan mutu pendidikan agama 
Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali adalah keberadaan 
guru, karena tanpa adanya guru kegiatan belajar mengajar di sekolah 
tidak akan mencapai tujuannya. Guru mempunyai tugas yang sangat 
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena ditangan 
guru sebagian besar tujuan dan harapan kemajuan siswa. 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempunyai guru sebanyak  26 
orang. Di antara 26 orang yang bertugas di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali, terdapat 4 orang guru agama Islam yaitu: 
Pertama, Amir Fahrudin, S.Ag. Kedua, Sutikno, S. Pd. Ketiga, Ana 
Khusnul, KH, S.HI. Keempat, Sunuprasetyo, S. PdI 
Keempat guru agama tersebut mempunyai kompetensi (kompetensi 
professional) yang disyaratkan untuk menjadi seorang guru telah 
terpenuhi dengan latar belakang akademik guru agama Islam. 
Dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru-guru yang ada 
di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali antara profesional dan 
akademis dengan tugas mengajar sudah cukup sesuai.  
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2) Daftar Nama Guru dan Mata Pelajaran di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.04 
Daftar Nama Guru dan Mata Pelajaran 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
NO NAMA GURU MATA PELAJARAN 
01 Suradi, S. Pd Kepala  sekolah 
02 Amir Fahrudin, S. Ag Wakil Kepala  sekolah/Guru 
03 Sumarmo, S. Pd IPA 
04 Rohmatun, S. Pd Bahasa Indonesia 
05 Muthmainah, S. Pd Bahasa Indonesia 
06 Wahono, A. Ma.Pd Ur. Sarpras/Matematika  
07 Kismanto, S. Pd Bahasa Jawa 
08 Suparsih, S. Pd Seni Musik 
09 Ir. Sri Nurhandayani IPA 
10 Sutikno, S.Ag Ur. Humas/PAI 
11 Agus Susilo, ST Ur. Kurikulum/IPA 
12 Muhmusa Antoni, S. Pd Ur. Kesiswaan/Penjaskes  
13 Lusiana Tri Wulandari, S. Pd PPKN 
14 Dyaswari Istiqomah, S. Pd Bahasa Inggris 
15 Ana Rohana, S. Pd IPA 
16 Mufidatul Maro’ah, S. Pd IPS 
17 Agus Sardianto Seni Budaya 
18 Ana Chusnul Khotimah, S. Pd PAI 
19 Wiwik Cahyani, S. Pd IPS 
20 Muslihah Budiyati, S. Pd IPS 
21 Arif Budiman, S. Pd TIK 
22 Sunarso, S.Pd IPS 
23 Hanik Setiyarsih, S. Pd BP/BK 
24 M. Thoharoni, S. Pd Matematika  
25 Gandung Aulia W, S. Pd Bahasa Inggris 
26 Sunu Prastya N, S. PdI PAI 
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3) Tugas dan Fungsi 
1. Tugas dan fungsi kepala  sekolah secara umum sebagai berikut:  
kepala  sekolah mempunyai tugas dan fungsi untuk memimpin 
satuan pendidikan yang dikelolanya.  Secara rinci, tugas dan 
fungsi kepala  sekolah adalah sebagai berikut : 
(1) Kelembagaan 
a) memimpin dan membina satuan pendidikan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, b) kepala  sekolah melaksanakan 
cita-cita dan kebijaksanaan pemerintah sejauh tidak 
menyimpang dari ketentuan yang berlaku, c) kepala  sekolah 
bertanggungjawab kepada pemerintah, d) kepala  sekolah 
mendapat pembinaan teknis pengelolaan kelembagaan, e) 
membina kerja sama dengan masyarakat, orang tua siswa dan 
pihak terkait 
(2) Ketenagaan 
a) memimpin dan mengkoordinasi tenaga kependidikan 
dalam rangka melaksanakan tugas di sekolah, b) 
mengusulkan dan memberi saran keperluan ketenagakerjaan 
sesuai tuntutan kurikulum pemerintah, c) membagi habis 
tugas-tugas kepada ketenagaan yang ada di sekolah sesuai 
dengan bidangnya, d) secara terus-menerus mengawasi 
pelaksanaan tugas tenaga kependidikan dan mengevaluasinya 
secara obyektif, e) melaksanakan bimbingan, dorongan dan 
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pengayoman terhadap pelaksanaan tugas ketenagaan dan 
terhadap peningkatan mutu ketenagaan, f) menciptakan dan 
mengendalikan suasana kerja yang dinamis dan harmonis, g) 
melakukan supervisi kelas secara  terprogram dan teratur 
(3) Kurikulum 
a) memahami dan mewujudkan tujuan institusi satuan 
pendidikan yang dipimpinnya, b) bersama tenaga 
kependidikan menyusun program tahunan pelaksanaan 
kurikulum dan memimpin pelaksanaannya dengan terus 
menerus mengadakan pembinaan dan pengawasan terhadap 
keterlaksanaan program tersebut c) bertanggung jawab  atas 
pencapaian mutu pendidikan 
(4) Sarana dan Prasarana 
a) bersama tenaga kependidikan yang terkait, menyusun 
keperluan dan program pendayagunaan sarana-prasarana 
sesuai dengan tuntutan kurikulum kepada pemerintah, b) 
bersama tenaga kependidikan yang terkait, menyusun 
keperluan alat dan bahan mengajar dalam rangka 
pelaksanaan kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan, 
c) merencanakan dan melaksanakan tes harian ulangan 
umum, d) merencanakan dan melaksanakan kenaikan kelas, 
e) menyelenggarakan EBTA/EBTANAS, f) mengkoordinasi 
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kegiatan Bimbingan dan Konseling, g) menjaga ketertiban 
dan keamanan disatuan pendidikan yang dipimpinnya. 
2. Tugas dan Tanggung jawab Wakil Kepala  sekolah 
Secara umum tugas wakil kepala  sekolah adalah: a) mewakili 
Kepala  sekolah jika Kepala  sekolah tidak berada di sekolah, b) 
melaksanakan pembinaan sesuai dengan bidang masing-masing, 
c) membantu kepala sekolah dalam pembinaan staf, d) 
membantu kepala  sekolah dalam melaksanakan hubungan 
masyarakat, e) membantu kepala  sekolah menentukan wali 
kelas, f) membantu kepala  sekolah dalam merencanakan dan 
melaksanakan anggaran sekolah, g) membuat dan 
menyampaikan laporan  berkala  kepada  kepala  sekolah, h) 
mewakili kepala  sekolah dalam kegiatan di luar sekolah jika 
kepala  sekolah berhalangan hadir, i) melaksanakan tugas 
tertentu yang diberikkan kepala  sekolah 
Secara khusus tugas wakil kepala  sekolah dibagi menjadi: 
a. Wakil kepala  sekolah urusan kurikulum 
a) menyiapkan kalender pendidikan, b) menyiapkan program 
semester dan program tahunan, c) menyiapkan jadwal 
pelajaran, d) meneliti absensi guru dan menindaklanjuti, e) 
merencanakan pengelompokan siswa , f) mengelola indeks 
prestasi, g) menyelenggarakan kegiatan belajar/mengajar dan 
pembinaan kurikulum, h) merencanakan dan melaksanakan 
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tes harian dan ulangan umum, i) merencanakan dan 
melaksanakan kenaikan kelas, j) menyelenggarakan Ujian 
Nasional, k)mengelola nilai Ujian Nasional, l) 
mengkoordinasikan  kegiatan  bimbingan   dan  konseling, m) 
merencanakan  dan  meyelenggarakan  kegiatan  pendalaman 
materi/bimbel, n) memanggil siswa yang prestasi 
akademiknya memerlukan perhatian, o) mengundang 
orangtua siswa dalam hubungan dengan prestasi akademis 
siswa yang bersangkutan untuk konsultasi 
b. Wakil kepala  sekolah urusan kesiswaaan 
a) menyusun program pembinaan kesiswaan, b) membimbing 
siswa untuk belajar lebih dan berpartisipasi dalam kegiatan 
organisasi siswa, c) menegakkan disiplin dan Tata Tertib 
sekolah, d) membimbing penyelengaraan pembentukan 
pengurus OSIS, menyelenggarakan MOS, e) mengoordinasi 
kegiatan ekstrakurikuler, f) membina  OSIS dan seksi-
seksinya, g) menyelenggarakan upacara bendera, upacara 
nasional, h) membimbing kegiatan kesiswan dan kegiatan 
olah raga, i) menyelenggarakan acara perpisahan tahunan, j) 
merencanakan dan melaksanakan karya wisata, k) 
mengadakan hubungan dengan orangtua siswa, masyarakat 
dan lembaga lain yang terkait. 
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c. Wakil kepala  sekolah urusan sarana dan prasarana 
a) menyusun rencana dan mengajukan kebutuhan saran dan 
prasarana sekolah, b) mengelola dan mendistribusikan alat 
peraga/pengajaran,  alat olahraga, alat laboratorium dan 
kesenian, c) mengelola dan melaksanakan rekap dan 
pemeliharaan gedung sekolah, e) menyususn pelaksanaan 
umsan sarana secara berkala, f) dalam melaksanakan 
tugasnya bertanggung jawab kepada kepala  sekolah. 
d. Wakil kepala  sekolah urusan hubungan masyarakat dan 
keagamaan. 
a) menyusun program hubungan atau pertemuan sekolah 
dengan orang tua/wali siswa, b) menyusun program rapat 
dewan guru, c) membuat dan melaksanakan program 
kegiatan keagamaan, d) melakukan hubungan kerja dengan 
sekolah lain baik untuk bidang akademik maupun non 
akademik, e) memberikan informasi pada siswa dan orangtua 
tentang perkembangan, kehadiran dan administrasi siswa, f) 
mengumpulkan data tentang jumlah siswa yang melanjutkan 
ke perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, g) turut 
membantu dalam mempersiapkan tim olimpiade. 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  Sebagai  Pengelola  
Pelaksanaan   Belajar Mengajar 
a) mendidik siswa sesuai dengan tujuan pendidikan, b) 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran di sekolah 
berdasarkan kurikulum yang berlaku, c) mengusahakan  agar 
hari dan jam pembelajaran berjalan efektif, d) membuat silabus 
pelajaran sesuai kurikulum yang berlaku, e) menyusun program 
tahunan,  semester dan rancangan pemelajaran, f) membuat 
daftar nilai dan daftar hadir siswa, g) menandatangani daftar 
hadir guru yang disediakan, h) memulai pelajaran tepat waktu, i) 
mengusahakan pergantian jam pelajaran tepat waktu, j) meneliti 
dan mengesahkan daftar hadir siswa, k) mengisi buku nilai 
setiap kelas untuk masing-masing mata pelajaran, l) menyiapkan 
soal-soal ulangan harian dan ulangan semester, m) setiap 
mengadakan tes, lembar jawaban harus diperiksa dan hasilnya 
dikembalikan kepada siswa untuk diketahui orang tua, n) 
memeriksa tugas-tugas yang diberikan kepada siswa, o)bersedia 
menggantikan tugas guru yang tidak hadir, p) menyelesaikan 
tugas-tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, q) 
menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 
 
 
76 
 
6. Akademis Siswa 
a. Data Siswa dalam 4 (empat) tahun terakhir yang berjumlah 461 
penulis paparkan seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.05 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah 
Pendaftar 
Calon 
Siswa 
Baru 
Kelas I Kelas II Kelas III 
Jumlah (Kls 
I,II,III) 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah
Siswa 
Jumlah
Rombl
2010/2011 130 117 4 135 4 147 4 399 12 
2011/2012 170 157 5 122 4 131 4 410 13 
2012/2013 210 162 5 151 5 117 4 430 14 
2013/2014 183 161 5 160 5 140 5 461 15 
 
b. Prestasi Siswa 
Prestasi siswa pendidikan agama Islam SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali dalam lima tahun terakhir di tingkat kecamatan sebagai 
berikut:  
1) Juara 1 MTQ  
2) Juara 1 Kaligrafi  
3) Juara umum lomba 1 Muharam 
4) Juara umum tartil Quran 
5) Juara umum Hafidz juz 30                           
7. Implementasi Manajemen Supervisi Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Hasilnya. 
Pelaksanaan manajemen supervisi  sekolah dalam peningkatan 
mutu pembelajaran pendidikan agama Islam dan proses pencapaian 
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hasilnya di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali sesuai dengan tabel  
4.07 lampiran 7. 
a. Implementasi Manajemen Supervisi  Sekolah 
Implementasi manajemen supervisi  sekolah di SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali dilaksanakan sesuai dengan penjelasan 
Suradi, S.Pd selaku kepala sekolah sebagai berikut : 
Perlu dilaksanakan. Sebab tanpa manajemen yang jelas sekolah 
tidak mempunyai panduan dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar (wawancara 24 Mei 2014). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
manajemen kepala  sekolah sangat diperlukan sebab dapat 
menunjang jalannya proses belajar mengajar. Pelaksanaan 
manajemen kepala  SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali terlebih 
dahulu menyusun langkah-langkah. Langkah-langkah manajemen 
kepala  SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali Suradi, S. Pd 
menjelaskan sebagai berikut : 
Langkah-langkah yang  diambil  dalam  melaksanakan  manajemen 
kepala sekolah adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengkomunikasi dan pengawasan.  Dalam  perencanaan kita 
berfikir untuk menentukan sasaran-sasaran kegiatan. Perencanaa 
berupa perencanaan jangka panjang, jangka menengah dan jangka 
pendek. Dalam fungsi pengorgansasian kita selalu mengkondisikan 
dengan suatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja. 
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Sedangkan dalam pengkomunikasian kita selalu mengkondisikan 
dengan situasi yang ada sehingga suasana dapat tercipta dengan 
baik dan efektif. Fungsi pengawasan kita bersifat kontinyu, 
objektif, transparan dan akuntabel(wawancara 24 Mei 2014). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
langkah-langkah yang diambil kepala  sekolah dalam 
melaksanakan manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengkomunikasian dan pengawasan. 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dalam melaksanakan  
manajemen supervisi sekolah mempunyai progam-progam. Lebih 
jelasnya Amir Fahrudin, S.Ag selaku wakil kepala sekolah atau 
guru mengatakan bahwa, Program manajemen supervisi merupakan 
program yang harus dibuat oleh kepala  sekolah bersamaan dengan 
guru program lainnya. Program tersebut adalah progam semester 
dan program tahunan. Program supervisi merupakan bagian dari 
program semester dan program tahunan kami sebagai kepala  
sekolah. Program supervisi manajemen kami lakukan sesuai 
dengan jadwal yang tertera pada program. Pemeriksaan pada 
seluruh administrasi guru, maupun guru mata pelajaran. Jika ada 
perubahan kami diskusikan untuk dicarikan waktu yang tepat. Jadi 
sekalipun telah terjadwal, pelaksanaannya menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi (wawancara 23 Mei 2014). 
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Progam tersebut dibuat terlebih dahulu dengan guru-guru 
seperti yang dijelaskan oleh Suradi, S.Pd bahwa, Semua guru 
diajak musyawarah dalam menentukan program manajemen kepala  
sekolah, penyusunan progam manajemen kepala  sekolah di buat 
pada rapat awal tahun pelajaran. Guru dimintakan rencana 
kegiatanya, untuk dihimpun dan dimasukkan dalam program 
sekolah dalam masa satu tahun(wawancara 24 Mei 2014). 
Lebih jelasnya  Amir Fahrudin, S. Ag mengatakan bahwa, 
Semua guru diajak musyawarah dalam menentukan program 
sekolah pada rapat awal tahun pelajaran.  Penyertaan ini perlu 
karena guru perlu mengetahui apa-apa saja yang akan dilakukan 
dalam masa satu tahun, termasuk dalam menentukan program 
supervisi sekolah.  Keikutsertaan guru dalam menentukan program 
akan memperlancar pelaksanaan.  Guru juga dimintakan program-
programnya untuk dirangkum ke dalam program sekolah 
(wawancara 23 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kepala  
sekolah melibatkan guru dalam menentukan program-program 
sekolahnya. Begitu pula dengan program supervisi sekolah 
terhadap guru. Dalam penentuan program masing-masing guru 
dimintakan perencanaan kebutuhan guru untuk satu tahun. 
Progam-progam manajemen supervisi Kepala  sekolah 
Amir Fahrudin, S.Ag menjelaskan sebagai berikut: Progam 
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manajemen supervisi terdiri dari administrasi PBM dan 
administrasi umum.  Administrasi PBM adalah dari (1) program 
pengajaran dan program evalusi,  (2)   menyusun persiapan 
harian/silabus, (3) evaluasi dan analisis evaluasi, (4) bimbingan dan 
penyuluhan, (5)  melaksanakan perbaikan dan pengayaan,  Kelima 
jenis administrasi PBM termasuk penyajian program pengajaran ini 
harus benar-benar dikerjakan oleh guru karena menyangkut 
kegiatan pembelajaran yang paling pokok, serta menyangkut nilai 
kenaikan pangkat guru yang bersangkutan.Komponen administrasi 
umum yang yang merupakan pengelolaan administrasi kelas yang 
terdiri dari: (1) daftar kelas yang berisi data siswa dan orang tua 
siswa, (2) daftar inventaris buku pegangan guru, (3) daftar 
inventaris buku murid, (3) daftar inventaris alat pelajaran, (4) daftar 
piket, (5) daftar kelompok belajar, (6) jadwal pelajaran, (7) 
penerimaan dan pengembalian rapor, (8) keuangan, (9) susunan 
pengurus kelas, (10) notula rapat, (11) buku tamu(Lampiran 
9wawancara 23 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala  
sekolah dalam memprogramkan berbagai jenis administrasi harus 
dikerjakan guru. Secara garis besar administrasi guru terdiri dari 
tiga bentuk yaitu (1) administrasi proses belajar mengajar dan (2) 
administrasi umum kelas yang merupakan pengelolaan administrasi 
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kelas, (3) kemuridan. Progam-progam yang peneliti dapatkan di 
lapangan hanya berupa administrasi guru, itupun tidak lengkap. 
Kemudian pelaksanaan pemeriksaan manajemen supervisi   
sekolah di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali Amir Fahrudin 
S.Ag menjelaskan sebagai berikut, Pelaksanaan pemeriksaan 
manajemen supervisi  sekolah sesuai dengan bentuk 
administrasinya. Ada yang diperiksa harian seperti silabus dan 
RPP, ada yang diperiksa bulanan seperti pada evaluasi dan ada 
yang diperiksa per-semester pada program semester. Administrasi 
umum merupakan bagian dari manajemen ada yang diperiksa 
sebulan sekali, setelah satu semester, dan ada pula yang diperiksa 
setahun sekali, seperti daftar kenaikan kelas ada pula yang 
diperiksa sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan (wawancara 23 
Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa pemeriksaan 
administrasi guru dilaksanakan sesuai dengan progam dan jenis 
administrasinya. Sehingga pemeriksaan ada yang dilakukan setiap 
hari, bulanan, semesteran, bahkan ada yang satu tahun. 
Implementasi manajemen supervisi kepala  sekolah di SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempunyai factor pendukung dan 
penghambat. Factor-faktoryang menjadi penghambat dan 
pendukung tersebut dijelaskan oleh bapak Suradi, S.Pd bahwa, 
faktor pendukungnya adalah yang pertama guru, guru adalah orang 
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yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan 
yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya, 
guru juga harus berpandangan luas serta harus memiliki 
kewibawaan. Kemudian yang kedua siswa, siswa merupakan obyek 
utama dalam proses belajar mengajar. Siswa belajar dari 
pengalaman mereka dan kualitas pendidikannya bergantung pada 
pengalamannya, perubahan sikapnya dipengaruhi oleh orang yang 
dikaguminya. Ketiga Fasilitas, Proses belajar mengajar akan 
berjalan lancar apabila ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 
lengkap. Keempat Program/tujuan/rencana, Proses belajar 
mengajar harus mempunyai tujuan yang jelas. Dalam pembaharuan 
pendidikan tidak akan berhasil kalau mengesampingkan masalah 
tujuan. Kemudian yang terakhir yaitu Kurikulum, Kurikulum 
sangat berpengaruh sekali pada maju mundurnya pendidikan. 
Kurikulum sifatnya tidak statis akan tetapi dinamis yakni 
senantiasa dipengaruhi oleh berbagai perubahan-perubahan.  
Factor penghambatnya adalah kurang sarana dan prasarana, 
kurangnya sarana dan prasarana pendidikan seperti Lab. Bahasa, ini 
disebabkan berkaitan dengan kemampuan yayasan untuk 
melengkapinya yang masih kurang. Kemudian rendahnya 
kepercayaan masyarakat. Masyarakat Boyolali pada umumnya 
masih memiliki tingkat kepercayaan yang kurang terhadap 
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pentingnya pendidikan dan belum tumbuhnya budaya mutu, 
kurangnya budaya mutu yang diterapkan oleh masing-masing guru 
menyebabkan kualitas hasil yang diinginkan kurang 
tercapai(wawancara 24 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa factor 
pendukung manajemen kepala  sekolah adalah guru, siswa, 
fasilitas, program dan kurikulum. Sedangkan factor penghambat 
adalah kurangnya sarana prasarana, rendahnya kepercayaan 
masyarakat dan kurang tumbuhnya budaya mutu 
Hasil implementasi manajemen supervisi kepala  sekolah di 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali Suradi, S. Pd menjelaskan 
bahwa, hasil manajemen kepala  sekolah belum tercapai dengan 
maksimal tetapi sudah terlaksana dengan baik terlihat tercapainya 
proses belajar mengajar setiap hari dan hasil tersebut terbukti 
dengan kelulusan setiap tahunya(wawancara 24 Mei 2014). 
Sedangkan hasil manajemen supervisi kepala  SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali lebih jelasnya bapak Fahrudin, S.Ag 
mengatakan sebagai berikut, hasil pelaksanaan supervisi adanya 
peningkatan cara kerja guru, dan meningkatnya profesionalitas 
guru. Hasil pelaksanaan supervisi guru dicatat dalam catatan 
kegiatan supervisi guru.  Hasil penilaian dijadikan bahan penilaian 
kinerja guru dalam penilaian DP3 serta dijadikan bahan pembinaan 
selanjutnya (wawancara 23 Mei 2014). 
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemeriksaan 
setiap pekerjaan guru dinilai sesuai dengan hasil pekerjaannya. 
Hasil penilaian administrasi kelas dijadikan bahan penilaian kinerja 
guru. Sedangkan penilaian administrasi PBM selain dijadikan 
bahan penilaian kinerja, juga dijadikan bahan kenaikan pangkat dan 
jabatan guru yang bersangkutan. Sehingga lambat dan cepatnya 
guru naik pangkat ditentukan dengan prestasinya. Dan hasil yang 
dicapai dari manajemen kepala  sekolah adalah hasil kelulusan 
yang dicapai dengan baik tiap tahunya. 
b. Proses Peningkatan Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Hasil peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dapat tercapai 
dengan baik tidak terlepas dari kinerja guru pendidikan agama 
Islam yang mempunyai latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang ilmunya. Guru pendidikan agama Islam yang berjumlah 4 
orang mempunyai kriteria khusus dan sangat professional dalam 
menjalankan tugasnya. Seperti yang di jelaskan Sutikno, S. Ag 
bahwa, guru agama yang professional untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Pertama, guru  harus 
memberi keteladanan sesuai al-Qur’an dan sunnah, ia mampu 
memberi contoh yang baik kepada muridnya. Mempunyai wawasan 
yang luas terutama dalam aqidah dan fiqihnya. Dengan memilih 
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aqidah yang lurus yang tidak menyesatkan muridnya dapat 
memperdalam ilmu fiqih, karena ilmu fiqih selalu digunakan dalam 
kegiatan amaliah sehari-hari. Kedua, bertanggung jawab atas 
tugasnya sebagai guru, jangan menyepelekan tugas dan harus sadar 
bahwa tugas seorang guru tidaklah mudah. Ketiga, adil artinya 
tidak membeda-bedakan siswanya. Keempat, seorang guru harus 
menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan kepada muridnya, 
sehingga ia dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
muridnya, ia juga harus bisa menguasai kondisi kelas dan siswa, 
sehingga semuanya dapat terkontrol dengan baik. Kelima, guru 
harus disiplin dan tepat waktu dalam mengajar, bukan hanya siswa 
yang harus disiplin tetapi setiap guru harus disiplin dan mematuhi 
peraturan yang ada di sekolah sehingga guru bisa menjadi teladan 
yang baik bagi murid-muridnya. Keenam, guru harus sabar dalam 
mengajar, dalam menghadapi segala macam karakter yang ada 
pada muridnya, seperti apabila ada murid yang nakal tidak lekas 
marah dan dapat mengontrol emosinya. Ketujuh,mengadakan 
evaluasi pada akhir pembelajaran dan selalu memberi bimbingan 
dan arahan pada setiap siswa yang kurang mampu(wawancara 26 
Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa guru yang 
profesional adalah guru yang selalu berpegang teguh kepada syariat 
86 
 
agama dan selalu melaksanakan segala yang menjadi tanggung 
jawabnya dengan ikhlas dan sabar. 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempunyai progam 
peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, progam-
progam tersebut lebih jelasnya Sutikno, S. Ag menjelaskan bahwa, 
program peningkatan mutu pembelajaran PAI secara umum adalah 
program-program yang bersifat umum, yang sasarannya meliputi 
semua stakeholder yang ada di sekolah, seperti kepala  sekolah, 
semua guru dan tenaga kependidikan lainnya, komite sekolah, 
Orangtua/Wali siswa dan  semua siswa. Adapun rencana program  
peningkatan mutu pembelajaran PAI secara umum di sekolah, 
yaitu: guru PAI menyusun draft rencana program peningkatan mutu 
pembelajaran PAI yang akan dilaksanakan di sekolah, guru PAI 
mendiskusikan rencana program peningkatan mutu PAI tersebut 
dengan kepala  sekolah, meminta dukungan dan masukannya. Hal 
ini penting dilakukan, karena sebagus apapun program yang kita 
susun jika tidak ada dukungan dari kepala  sekolahdan guru lainya 
maka akan sulit untuk mewujudkannya, mensosialisasikan visi dan 
misi PAI serta rencana program peningkatan mutu pembelajaran 
PAI kepada guru-guru yang lain. Dengan demikian diharapkan para 
guru memiliki pemahaman dan visi serta misi yang sama dengan 
guru PAI. Sehingga diharapkan akan ikut mendukung dan 
membantu dalam pelaksanaannya, mensosialisasikan visi dan misi 
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PAI serta rencana program peningkatan mutu pembelajaran PAI 
kepada pengurus komite sekolah dan juga orangtua/wali. Melalui 
kegiatan ini diharapkan pihak komite sekolah juga orangtua/wali 
siswa ikut mendukung pelaksanaan program tersebut 
menghidupkan budaya mutu yang Islami melalui keteladanan yang 
diberikan oleh kepala  sekolah dan semua guru juga pembiasaan-
pembiasaan yang positif, serta menciptakan suasana sekolah yang 
mendukung budaya Islami. Misalnya, melalui spanduk, poster, 
kata-kata mutiara, dll. 
Progam peningkatan mutu pembelajaran PAI secara khusus 
adalah dapat dilihat sebagai berikut: Kegiatan shalat zhuhur 
berjama’ah, latihan kultum pada shalat zhuhur, shalat dhuha 
berjama’ah,jum’at qalbu,gerakan gemar berinfaq,peringatan hari 
besar Islam (Isra’ Mi’raj, Maulid, Nuzul Qur’an, Halal Bihalal, dan 
Tahun Baru Hijriyah), bimbingan konseling Islami. Program 
peningkatan mutu pembelajaran PAI dalam kegiatan belajar 
mengajardi kelas, ada beberapa langkah/strategi yang akan 
ditempuh, langkah tersebut yaitu: memprioritaskan pembelajaran 
pada penanaman tauhid/aqidah dan akhlak, menghapal Al-Quran 
pada Juz ‘Amma dengan terjemahannya setiap memulai 
pembelajaran PAI (sekitar 10 menit). Dengan kegiatan ini 
diharapkan membiasakan siswa membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur’an, menerapkan 
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Strategi pembelajaran PAI yang aktif, inovatif, lingkungan, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (pailkem). Program peningkatan mutu 
PAI dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan kerohanian Islam 
(Rohis), bimbingan  membaca al-Qur’an, tafakur alam (wisata 
alam), malam bina iman takwa (Mabit), pesantren 
ramadhan(wawancara 26 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali telah memiliki progam pendidikan agama 
Islam yang bagus dan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
yang telah ditentukan. Progam tersebut dapat terlaksana karena 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempunyai visi dan misi 
pendidikan agama Islam, visi dan misi tersebut lebih jelasnya  
Sutikno, S.Ag menjelaskan sebagai berikut :  
Visi: terwujud pendidikan Islam yang unggul dalam mutu, terdepan 
dan inovasi dibidang pendidikan Islam. Misi: memenuhi dan 
meningkatkan standar mutu lembaga pendidikan dari beberapa 
aspek sebagai berikut: a) SDM Sistim rekrutmen, b) Sarana 
prasarana, c) kurikulum dan Proses Pembelajaran, c) 
output/keluaran dan outcame yang menjawab kebutuhan bangsa 
dan jaman.Tujuan: menyiapkan generasi yang terdidik yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, memiliki kesiapan dan 
kecakapan untuk berkembang dijamanya, cakap dan cukup ilmu 
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serta amaliyah, dilandasi dengan Al-quran atau sunah(wawancara 
26 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali dalam melaksanakan progam pendidikan 
agama Islam mempunyai visi dan misi.Hal tersebut dijadikan acuan 
dalam mencapai keberhasilan progam. 
Dalam pelaksanaan untuk meningkatakan mutu pendidikan 
agama Islam SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempunyai 
problem-problem yang dihadapi di lapangan. Problem tersebut 
lebih jelasnya Sutikno, S. Ag menjelaskan bahwa, permasalahan-
permasalahanitu selalu ada  di lapangan, baik permasalahan secara 
umum maupun khusus. Permasalahan secara umum, diantaranya: 
tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang  baik 
relatif rendah, kurangnya kesadaran dalam membaca dan 
mengunjungi perpustakaan, motivasi dan semangat  belajar siswa 
relatif rendah. 
Adapun permasalahan-permasalahan khusus  yang bersifat 
kasuistik,  antara lain: ada beberapa siswa yang ikut dalam 
kumpulan geng-geng yang mengarah kepada hal-hal yang negatif, 
ada beberapa siswa yang ketahuan merokok di sekolah, ada siswa 
yang ketahuan membawa hp ke sekolah, beberapa siswa ada yang 
mengecat rambutnya atau memotong rambutnya dengan model 
yang aneh mengikuti gaya pria para selebriti, beberapa siswa laki-
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laki yang sengaja merubah bentuk celana sesuai gaya tren artis 
masa kini(wawancara 26 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali dalam melaksanakan progamnya 
mempunyai problem dan kasus yang di hadapai. Tetapi problem 
dan kasus tersebut dapat diatasi dan berjalan dengan baik. 
Hasil yang dicapai SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali  
Sutikno, S.Ag menjelaskan sebagai berikut : 
Hasil yang di capai dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali adalah banyaknya prestasi 
yang diraih dan hasil yang ingin dicapai tidak terlepas dari program 
yang telah dilaksanakan, sebaik apapun program yang disusun 
rasanya tidak akan dapat berjalan dengan efektif tanpa ada 
kesungguhan hati dan komitmen yang kuat dari para pelaksana. 
Progam tersebut dapat berhasil perlu kerja keras, keikhlasan hati, 
dan keteladanan terutama dari guru PAI(wawancara 26 Mei 2014). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa  hasil mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat terlihat dengan 
banyaknya prestasi yang diraih oleh SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali pada saat setiap mengikuti lomba tiap tahunya. 
8. Dokumen Silabus/kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Dokumen silabus/kurikulum pendidikan agama Islam sesuai 
dengan lampiran 8. 
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B. Penafsiran 
1. Manajemen Supervisi Sekolah di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali  
Implementasi manajemen supervisi sekolah di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali perlu dilaksanakan. Sebab tanpa manajemen yang 
jelas sekolah tidak mempunyai panduan dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar.  
Langkah-langkah yang diambil dalam melaksanakan manajemen 
kepala sekolah  adalah perencanaan, pengorganisasian, pengkomunikasi 
dan pengawasan. Perencanaa berupa perencanaan jangka panjang, jangka 
menengah dan jangka pendek. Perencanaan ini bermakna bahwa kepala 
sekolah bersama timnya berfikir untuk menentukan sasaran-sasaran 
kegiatan sebelumya. Kegiatan lebih didasarkan pada metode, pemikiran 
logis, dan analisis ketimbang pada praduga. Perencanaan memberikan 
arah sasaran bagi organisasi dan mencerminkan prosedur terbaik (Danim, 
Suparno, 2009: 9). 
Pengorgansasian kepala SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
selalu mengkondisikan dengan suatu proses pengaturan dan 
pengalokasian kerja. Rencana progam disusun dan pembagian tugas 
dilakukan, kemudian kegiatan selanjutnya adalah mengatur langkah ke 
arah sasaran organisasi yang telah ditetapkan. Fungsi ini dimaksudkan 
agar anggota organisasi sekolah atau staf pengajar dapat bekerja dengar 
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cara-cara yang akan membantu tercapainya sasaran yang telah ditetapkan 
(Danim, Suparno, 2009: 9). 
Fungsi  pengkomunikasian kepala SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali selalu mengkondisikan dengan situasi yang ada sehingga 
suasana dapat tercipta dengan baik dan efektif. Komunikasi di SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali adalah penyampaian pesan, pikiran, dan 
gagasan oleh komunikator melalui media dan teknik yang menimbulkan 
efek tertentu sehingga dapat merubah sikap dan kepercayaan. 
Komunikasi akan lebih efektif jika diarahkan untuk melakukan 
perubahan-perubahan pada periode tertentu (Danim, Suparno, 2009: 12). 
Kemudian dalam pengawasan kepala SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali bersifat kontinyu, objektif, transparan dan akuntabel. 
Pengawasanya bersifat preventif dalam arti pengendalian yang baik harus 
mampu mendorong  semua pekerjaan berfungsi sesuai tugasnya yang 
benar. Pengawasan ini merupakan suatu usaha pimpinan untuk 
mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya 
untuk mengetahui kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas 
untuk mencapai tujuan.Tujuanya agar dapat diketahui tingkat pencapaian 
tujuan dan menghindarkan tercapainya penyelewengan.Oleh karena itu 
pengawasan dapat diartikan pengendalian (Arikunto, Yuliana, 2013: 13). 
Program manajemen supervisi di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali merupakan program yang harus dibuat oleh kepala sekolah 
bersamaan dengan guru, program tersebut yaitu progam semester dan 
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program tahunan. Program supervisi merupakan bagian dari program 
semester dan program tahunan. Program manajemen supervisi dilakukan 
sesuai dengan jadwal yang tertera pada program. Pemeriksaan pada 
seluruh administrasi guru, maupun guru mata pelajaran. Jika ada 
perubahan didiskusikan untuk dicarikan waktu yang tepat dan 
disesuaikan dengan situasi/kondisi. 
Penyusunan progam manajemen kepala sekolah di buat pada rapat 
awal tahun pelajaran. Guru diminta rencana kegiatanya, untuk dihimpun 
dan dimasukkan dalam program sekolah dalam masa satu tahun.  Guru 
perlu mengetahui apa saja yang akan dilakukan dalam masa satu tahun, 
termasuk dalam menentukan program supervisi sekolah.  Keikutsertaan 
guru dalam menentukan program akan memperlancar pelaksanaan.  Guru 
juga diminta program-programnya untuk dirangkum ke dalam program 
sekolah. 
Progam  supervisi dapat dikelompokkan dalam tiga bidang yaitu 
kepemimpinan, hubungan kemanusian, pembinaan proses kelompok, 
administrasi personil, dan bidang evaluasi (Ma’mur Asmani, 2012 : 31) 
Progam manajemen supervisi terdiri dari administrasi PBM dan 
administrasi umum.  Administrasi PBM adalah dari (1) program 
pengajaran dan program evalusi, (2) menyusunpersiapan harian/silabus, 
(3) evaluasi dan analisis evaluasi, (4) bimbingan dan penyuluhan, (5)  
melaksanakan perbaikan dan pengayaan,  Kelima jenis administrasi PBM 
termasuk penyajian program pengajaran ini harus benar-benar dikerjakan 
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oleh guru guna tindak lanjut kegiatan pembelajaran yang paling pokok, 
serta guna kenaikan pangkat guru yang bersangkutan. 
Komponen administrasi umum yang merupakan pengelolaan 
administrasi kelas yang terdiri dari: (1) daftar kelas yang berisi data siswa 
dan orang tua siswa, (2) daftar inventaris buku pegangan guru, (3) daftar 
inventaris buku murid, (3) daftar inventaris alat pelajaran, (4) daftar 
piket, (5) daftar kelompok belajar, (6) jadwal pelajaran, (7) penerimaan 
dan pengembalian rapor, (8) keuangan, (9) susunan pengurus kelas, (10) 
notula rapat, (11) buku tamu.   
Secara garis besar administrasi guru terdiri dari tiga bentuk yaitu 
(1) administrasi proses belajar mengajar dan (2) administrasi umum kelas 
yang merupakan pengelolaan administrasi kelas, (3) kemuridan. 
Pelaksanaan pemeriksaan supervisi manajemen Kepala Sekolah sesuai 
dengan bentuk administrasinya. Ada yang diperiksa harian seperti silabus 
dan RPP, ada yang diperiksa bulanan seperti pada evaluasi dan ada yang 
diperiksa per-semester pada program semester. 
Administrasi umum merupakan bagian dari manajemen ada yang 
diperiksa sebulan sekali, setelah satu semester, ada yang diperiksa 
setahun sekali, seperti daftar kenaikan kelas. Progam tersebut diperiksa 
sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan. Untuk mencapai tujuan yang 
lebih tinggi harus berdasarkan tujuan-tujuan sebelumnya. Setiap guru 
pada suatu saat harus mampu mengukur kemampuanya, mengembangkan 
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kemampuan guru adalah salah satu fungsi supervisi pendidikan 
(Sahertian, 2000: 22-24). 
Implementasi manajemen supervisi sekolah di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali mempunyai factor pendukung dan penghambat. 
Factor-faktor yang menjadi pendukung adalah : (1) Guru adalah orang 
yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu 
harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. 
Guru harus mampu mempengaruhi siswanya, berpandangan luas serta 
harus memiliki kewibawaan, (2) Siswa merupakan obyek utama dalam 
proses belajar mengajar. Siswa belajar dari pengalaman mereka dan 
kualitas pendidikannya bergantung pada pengalamannya, perubahan 
sikapnya dipengaruhi oleh orang yang dikaguminya.(3) Fasilitas proses 
belajar mengajar akan berjalan lancar apabila ditunjang oleh sarana dan 
prasarana yang lengkap. (4) Program/tujuan/rencana, Proses belajar 
mengajar harus mempunyai tujuan yang jelas. Dalam pembaharuan 
pendidikan tidak akan berhasil kalau mengesampingkan masalah tujuan. 
(5) Kurikulum sangat berpengaruh sekali pada maju mundurnya 
pendidikan. Kurikulum sifatnya tidak statis akan tetapi dinamis yakni 
senantiasa dipengaruhi oleh berbagai perubahan-perubahan.  
Factor-faktor yang menjadi penghambat adalah : (1) Kurangnya 
sarana dan prasarana pendidikan seperti Lab. Bahasa ini disebabkan 
berkaitan dengan kemampuan yayasan untuk melengkapinya yang masih 
kurang. (2) Rendahnya kepercayaan masyarakat Boyolali pada umumnya 
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masih memiliki tingkat kepercayaan yang kurang terhadap pentingnya 
pendidikan dan belum tumbuhnya budaya mutu, (3) Kurangnya budaya 
mutu yang diterapkan oleh masing guru menyebabkan kualitas hasil yang 
diinginkan kurang tercapai.  
Hasil manajemen kepala sekolah sudah berjalan dengan baik 
tetapi belum maksimal karena yang dijalankan baru administrasinya. 
Hasil manajemen supervisi yaitu adanya peningkatan cara kerja guru, dan 
meningkatnya profesionalitas guru. Hasil pelaksanaan supervisi guru 
dicatat dalam catatan kegiatan supervisi guru.  Hasil penilaian dijadikan 
bahan penilaian kinerja guru dalam penilaian DP3 serta dijadikan bahan 
pembinaan selanjutnya. Sedangkan penilaian administrasi PBM selain 
dijadikan bahan penilaian kinerja, juga dijadikan bahan kenaikan pangkat 
dan jabatan guru yang bersangkutan.Sehingga lambat atau cepat guru 
naik pangkat ditentukan dengan prestasinya. 
Manajemen kepala sekolah dapat berhasil apabila seorang kepala 
sekolah mempunyai ciri kepemimpinan visioner. Kepemimpinan ini 
banyak menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi yang baik, dan 
dapat dipercaya.Visi menyalurkan emosi dan energi orang bila 
diartikulasikan secara tepat, dan menciptakan kegairahan yang 
menimbulkan energi dan komitmen ditempat kerja. 
Kepemimpinan visioner dapat diartikan sebagai kemampuan 
memimpin dan mencipta, merumuskan, mengkomunikasi, mensosialisasi, 
mentrasformasi, dan mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal 
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yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial diantara 
anggota dan stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita organisasi 
dimasa depan yang harus dicapai melalui komitmen semua personil 
(Wahyudi, 2009: 23). 
2. Proses Pencapaian Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Proses pencapaian peningkatan mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dapat tercapai 
dengan baik  karena tidak terlepas dari kinerja guru pendidikan agama 
Islam. Latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang ilmunya. Guru 
pendidikan agama Islam yang berjumlah 4 orang mempunyai kriteria 
khusus dan profesional dalam menjalankan tugasnya.  
Guru agama yang profesional untuk meningkatkan mutu 
pengajaran pendidikan agama, Pertama guru  harus memberi keteladanan 
sesuai al-Qur’an dan sunnah Kedua, bertanggung jawab atas tugasnya 
sebagai guru, Ketiga, adil artinya tidak membeda-bedakan siswanya. 
Keempat, seorang guru harus menguasai materi pelajaran yang akan 
diajarkan kepada muridnya. Kelima, guru harus disiplin dan tepat waktu 
dalam mengajar. Keenam, guru harus sabar dalam mengajar, Ketujuh, 
mengadakan evaluasi pada akhir pembelajaran dan selalu memberi 
bimbingan dan arahan pada setiap siswa yang kurang mampu. 
Mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali dilaksanakan dengan cara menyeimbangkan antara 
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proses dan hasil pendidikan yang pada akhirnya peserta didik 
(lulusannya) menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti, 
peserta didik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 
ketrampilan hidup yang berspektif Islam. Prioritas pendidikan Islam 
harus diarahkan untuk mencapai tujuan, yaitu menghasilkan para lulusan 
yang memiliki pandangan ajaran Islam yang luas, menyeluruh serta 
mampu mengaplikasikan sesuai dengan tingkat usia anak didik dan 
perkembangan zaman (Abuddin Nata, 2003: 176). 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali mempunyai progam 
peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam.Program 
peningkatan mutu pembelajaran PAI secara umum adalah program-
program yang bersifat umum, yang sasarannya meliputi semua 
stakeholder yang ada di sekolah, seperti kepala sekolah, semua guru 
komite sekolah, orangtua/wali siswa dan  semua siswa. Rencana 
program  peningkatan mutu pembelajaran PAI secara umum di sekolah, 
yaitu: guru PAI menyusun draft rencana program peningkatan mutu PAI 
yang akan dilaksanakan di sekolah, guru PAI mendiskusikan rencana 
program peningkatan mutu pembelajaran PAI tersebut dengan kepala 
sekolah, meminta dukungan dan masukannya. Hal ini penting dilakukan, 
karena sebagus apapun program yang kita susun jika tidak ada dukungan 
dan suport dari kepala sekolahdan guru lainya maka akan sulit untuk 
mewujudkannya, mensosialisasikan visi dan misi PAI serta rencana 
program peningkatan pembelajaran mutu PAI kepada guru-guru yang 
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lain. Dengan demikian diharapkan para guru memiliki pemahaman dan 
visi serta misi yang sama dengan guru PAI. Sehingga diharapkan akan 
ikut mendukung dan membantu dalam pelaksanaannya, 
mensosialisasikan visi dan misi PAI serta rencana program peningkatan 
mutu PAI kepada pengurus komite sekolah dan juga orangtua/wali. 
Melalui kegiatan ini diharapkan pihak komite sekolah juga orangtua/wali 
siswa ikut mendukung pelaksanaan program tersebut menghidupkan 
budaya mutu yang Islami melalui keteladanan yang diberikan oleh kepala 
sekolah dan semua guru juga pembiasaan-pembiasaan yang positif, serta 
menciptakan suasana sekolah yang mendukung budaya Islami tersebut. 
Misalnya, melalui spanduk, poster, kata-kata mutiara. 
Progam peningkatan mutu pembelajaran PAI secara khusus dapat 
dilihat sebagai berikut: Kegiatan shalat zhuhur berjama’ah, latihan 
kultum pada shalat zhuhur, shalat dhuha berjama’ah, jum’at qalbu, 
gerakan gemar berinfaq, peringatan hari besar Islam (Isra’ Mi’raj, 
Maulid, Nuzul Qur’an, Halal Bihalal, dan Tahun Baru Hijriyah), 
bimbingan konseling Islami. Program peningkatan pembelajaran mutu 
PAI dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, ada beberapa 
langkah/strategi yang akan ditempuh, yaitu: memprioritaskan 
pembelajaran pada penanaman tauhid atau aqidah dan akhlak, menghapal 
Al-Quran pada Juz ‘amma dengan terjemahannya setiap memulai 
pembelajaran PAI (sekitar 10 menit). 
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Kegiatan ini diharapkan membiasakan siswa membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur’an, 
menerapkan Strategi Pembelajaran PAI yang aktif, inovatif, lingkungan, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAILKEM). Program peningkatan 
mutu PAI dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan kerohanian Islam 
(Rohis), bimbingan  membaca al-Qur’an, tafakur alam (wisata alam), 
malam bina iman takwa (Mabit), pesantren ramadhan 
Progam tersebut dapat terlaksana karena SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali mempunyai visi dan misi pendidikan agama 
Islam.Visi: Terwujud pendidikan Islam yang unggul dalam mutu, 
terdepan dan inovasi dibidang pendidikan Islam. Misi: memenuhi dan 
meningkatkan standar mutu lembaga pendidikan dari beberapa aspek 
sebagai berikut: a) SDM Sistim rekrutmen, b) Sarana prasarana, c) 
kurikulum dan proses pembelajaran, c) output dan outcame yang 
menjawab kebutuhan bangsa dan jaman. Tujuan: menyiapkan generasi 
yang terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, memiliki 
kesiapan dan kecakapan untuk berkembang dijamanya, cakap dan cukup 
ilmu serta amaliyah, dilandasi dengan Al-quran atau sunah. 
Mutu pendidikan agama Islam dapat tercapai dengan baik apabila 
mengunakan metode sebagai berikut: (1) Pendidikan Islam harus 
bersumber dari jiwa dan ajaran akhlak Islam yang mulia, (2) pendidikan 
Islam bersifat luwes, dapat menerima perubahan dan penyesuain dengan 
keadaan dan suasana proses pendidikan, (3) pendidikan Islam senantiasa 
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menghubungkan antara teori dan praktek, (4) pendidikan Islam 
menghindari cara-cara mengajar dengan cara meringkas, (5) pendidikan 
Islam menekankan kebebasan peserta didik untuk berdikusi, berdebat dan 
berdialog dengan cara yang sopan dan saling menghormati, (6) 
pendidikan Islam menghormati hak dan kebebasan pendidik untuk 
memilih metode yang dipandangnya sesuai dengan watak pelajaran 
peserta didik(Toto Suharto, 201:135). 
Dalam pelaksanaan peningkatakan mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali banyak problem atau 
permasalahan yang dihadapi di lapangan, baik permasalahan secara 
umum maupun khusus. Permasalahan secara umum, diantaranya: tingkat 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang  baik relatif rendah, 
kurangnya kesadaran dalam membaca dan mengunjungi perpustakaan, 
motivasi dan semangat  belajar siswa relatif rendah. 
Adapun permasalahan-permasalahan khusus  yang bersifat 
kasuistik,  antara lain: ada beberapa siswa yang ikut dalam kumpulan 
geng-geng yang mengarah kepada hal-hal yang negatif, ada beberapa 
siswa yang ketahuan merokok di sekolah, ada siswa yang ketahuan 
membawa hanphone ke sekolah, beberapa siswa ada yang mengecat 
rambutnya atau memotong rambutnya dengan model yang aneh 
mengikuti gaya pria para selebriti, beberapa siswa laki-laki yang sengaja 
merubah bentuk celana sesuai gaya tren artis masa kini. 
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Hasil yang dicapai SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dalam 
peningkatan mutu pembelajaran PAI adalah banyaknya prestasi yang 
diraih dan hasil yang ingin dicapai tidak terlepas dari program yang telah 
dilaksanakan, sebaik apapun program yang disusun rasanya tidak akan 
dapat berjalan efektif tanpa ada kesungguhan hati dan komitmen yang 
kuat dari para pelaksana. Progam tersebut dapat berhasil perlu kerja 
keras, keikhlasan hati, dan keteladanan terutama dari guru PAI.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Implementasi manajemen supervisi sekolah dalam peningkatan  mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali, sudah berjalan dengan baik tetapi hasilnya belum maksimal 
sebab yang dijalankan baru administasinya. Pelaksanaan manajemen 
kepala sekolah menyusun progam terlebih dahulu bersama-sama dengan 
guru. Progam  tersebut  dijadikan  sebagai  perencanaan  jangka  panjang 
dan jangka pendek. Perencanaan progam kemudian diadakan 
pengorganisasian kepada semua stekholder di sekolah. Langkah 
selanjutnya adalah pengkomunikasian semua progam kemudian diadakan 
pengawasan sesuai dengan kondisi yang ada.  
2. Proses pencapaian peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dapat tercapai dengan 
baik karena kerja keras dari semua guru PAI terbukti dengan prestasi 
yang dicapai dalam setiap tahun. Prestasi tersebut dapat diperoleh karena 
mempunyai progam-progam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang terstruktur dengan baik. Progam peningkatan mutu 
pendidikan agama Islam adalah progam pembelajaran pendidikan agama 
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Islam secara umum dan khusus, progam proses belajar mengajar, progam 
ektrakurikuler pendidikan agama Islam.  
 
B. Saran dan Rekomendasi  
Setelah peneliti mengadakan penelitian dan memperoleh data yang 
diperlukan maka peneliti perlu memberikan saran serta rekomendasi kepada 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali, sebagai berikut: 
1. Guru (segi administrasi) 
a. Administrasi di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali perlu 
ditingkatkan guna mempermudah proses belajar mengajar agar 
manajemen supervisi sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran 
pendidikan agama Islam  dapat berjalan dengan baik. 
b. Membangun kesadaran budaya mutu dalam peningkatan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
c. Menghilangkan budaya paternalistik antara kepala sekolah dan guru 
dalam mengembangkan hubungan profesional yang akrab dan 
terbuka untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 
Islam 
2. Kepala Sekolah 
Profesionalitas dalam sistim kepemimpinan kepala SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali harus terus ditingkatkan, terutama berkaitan dengan 
manajemen kepala sekolah agar sistim yang baik akan tercipta dengan 
suasana yang baik pula.   
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3. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian yang sama 
sebagaimana focus penelitian penulis. Setidaknya, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai pembanding dalam obyek kajian yang akan 
menjadi pokok bahasan peneliti lain.  
106 
 
Daftar Pustaka 
 
Abu Bakar, Usman, 2013. Paradikma dan Epistemologi Pendidikan Islam, 
Yogyakarta: Uab Media 
 
Arikunto,Suharsimi,    2002.  Prosedur Penelitian,  Jakarta: Rineka Cipta 
 
Arikunto,Suharsimi, Lia Juliana, 2013. Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: 
Aditya Media  
 
Buchori, Muchtar, 2000. Mengenali Sumber Kemerosotan Moral Mutu 
Pendidikan di Indonesia:  Jurnal Matahari Uhamka. No.02.p.1-3 
 
Danim, Sudarwan dan Suparno, 2009. Manajemen dan Kepemimpinan 
Transformasional Kekepalasekolahan, Jakarta, Rineka Cipta 
 
Departemen Pendidikan Nasional, 2001. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah: Jakarta 
 
Faturrohman, Pupuh dan Suryana, AA, 2011. Supervisi Pendidikan dalam 
Pengembangan Proses Pengajaran, Bandung: Refika Aditama 
 
Hasibuan, Malayu S.P, 2014. Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, 
Jakarta: Bumi Aksara 
 
Ma’mur Asmani, Jamal, 2012. Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, 
Yogyakarta: Diva Press 
 
Masaong, Abd. Kadim, 2012. Supervisi Pembelajaran dan Pengembanga 
Kapasitas Guru memberdayakan pengawas sebagai Gurunya Guru, 
Bandung: Alfabeta 
 
Moleong, Lexy. J,  2012.  Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda 
Karya 
 
Mulyasa, 2004. Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks 
mensukseskan MBS  dan KBK, Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
------------, 2013. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah,Jakarta: Bumi 
Aksara  
 
Nata, Abuddin, 2008. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan 
Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
 
107 
 
---------------------, 2013. Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional, Bandung:   
Rosda Karya 
 
-------------------2010, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group 
 
Prihatin, Eka,  2011.  Manajemen Peserta Didik,  Bandung: Alfabeta 
 
Purwanto, M. Ngalim, 2012. Administasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
 
Rohmad,  2012. Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan, Yogyakarta: Cipta Media 
Aksara 
 
Sagala,Saiful, 2010. Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, Bandung: 
Alfabeta 
 
Sahertian, Piet. A, 2000.  Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan, 
Jakarta: Rineka Cipta 
 
Sallis, Edwar,  2012.  Manajemen Mutu Pendidikan, 2012, Yogyakarta: IRCiSoD 
 
Sugiono, 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: 
Alfabeta 
 
Suharto, Toto,  2011.  Filsafat Pendidikan Islam, Jogyakarta: Ar-ruzz Media 
 
Sumarjoko, Bambang, 2010. Membangun Budaya Pendidikan Mutu Perguruan 
Tinggi, Yogyakarta: Bumi Aksara 
 
Tagyong, F. Agus,  2001. Pendidikan Nasional dalam Konteks Perubahan ke 
Arah Masa Depan, Makalah di sajikan dalam seminar Reformasi 
Pendidikan Nasional: Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Siagian, Sondang, 2007. Fungsi-Fungsi Manajerial, Jakarta: Bumi Aksara  
 
Terry,  George. R,  2013.  Prinsip-Prinsip Manajemen,  Jakarta: Bumi Aksara 
 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,  2003.  Bandung:  Citra Umbara 
 
Wahyudi, 2009, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar 
(Learning Organization), Bandung: Alfabeta  
 
Zaenul Fitri, Agus, 2013. Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari Normatif- 
Filosofis ke Praktis,Bandung: Alfabeta 
 
108 
 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Manajemen kepala sekolah 
1.1. Bagaimanakah pendapat bapak tentang 
manajemen sekolah? 
1.2. Apakah guru terlibat dalam menyusun 
progam manajemen kepala sekolah? 
1.3. Apakah pelaksanaan manajemen kepala 
sekolah perlu dilaksanakan? Jika perlu 
mengapa? 
1.4. Bagaimanakah langkah-langkah yang 
diambil bapak dalam melaksanakan 
manajemen kepala sekolah? 
1.5. Apakah ada cara bapak kepala sekolah 
dalam memberikan penghargaan dan 
saksi kepada guru dalam melaksanakan 
manajemen?  
1.6. Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat manajemen kepala sekolah? 
1.7. Seperti apakah hasil manajemen kepala 
sekolah, dan adakah manfaatnya? 
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PW.02 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wakil kepala 
sekolah/Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Manajemen Supervisi 
2.1. Adakah program pelaksanaan  
manajemen supervisi kepala sekolah? 
bila ada kapan progam itu di buat?  
2.2. Adakah keterlibatan guru dalam 
merencanakan program manajemen 
supervisi?  
2.3. Apa saja yang tertuang dalam progam 
manajemen supervisi? 
2.4. Kapan  pelaksanaan  administrasi 
manajemen supervisi dilaksanakan 
terhadap guru? 
2.5. Seperti apakah hasil pelaksanaan 
supervisi, dan adakah manfaatnya bagi 
guru? 
2.6. Apakah kepala sekolah mempunyai cara 
dalam melakukan evaluasi manajemen 
supervisi terhadap guru? 
2.7. Bagaimana hasil pelaksanaan supervisi?  
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PW.03 Guru Agama 
Islam 
3. Mutu Pembelajaran PAI 
3.1 Menurut pendapat Bapak, Guru Agama Islam 
profesional yang dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam seperti apa? 
3.2 Apa saja progam guru agama dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran pendidikan agama di SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali? 
3.3  Seperti apakah visi dan misi PAI di sekolah 
bapak ini? 
3.4 Bagaimanakah problem-problem  yang dihadapi 
Guru PAI dalam peningkatan mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak 
boyolali? 
3.5 Bagaimanakah hasil yang dicapai untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 
agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali? 
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PW.04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketua Komite 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Mutu Pembelajaran PAI 
4.1 Menurut pendapat bapak, bagaimanakah mutu 
pembelajaran PAI di sekolah ini? 
4.2 Apakah guru terlibat dalam menyusun progam 
mutu pembelajaran PAI? 
4.3 Progam-progam mutu pembelajaran PAI 
seperti apa menurut bapak? 
4.4 Apakah ada problem-problem mutu 
pembelajaran PAI? 
4.5 Seperti apakah yang bapak tahu tentang 
mutu pembelajaran PAI?  
PW.05 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Mutu Pembelajara PAI 
5.1 Apakah anda tahu seperti apakah mutu 
pembelajaran PAI?  
5.2 Apakah anda diajak dalam penyusunan progam 
pembelajaran PAI?  
5.3 Bagaimana caranya guru melaksanakan 
progam-progam mutu pembelajaran PAI? 
5.4 Hasil apa yang anda rasakan dalam progam 
pembelajaran PAI? 
5.5 Apakah ada problem-problem yang anda 
rasakan dalam progam mutu pembelajaran 
PAI?  
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Lampiran 2 
PANDUAN PENGAMATAN (OBSERVASI) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
P.01 Pelaksanaan manajemen kepala 
sekolah 
1. Rencana progam sekolah 
2. Hasil manajemen kepala 
sekolah 
P.02 Manajemen supervisi kepala sekolah Manajemen supervisi 
P.03 Hasil yang di capai dalam 
peningkatan mutu pembelajaran 
pendidikan agama Islam 
Prestasi siswa 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
KODE DOKUMENTASI UNSUR YANG DIAMATI 
PA.01 Gambaran umum SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali 
1. Sejarah singkat 
2. Letak geografis 
PA.02 Visi dan Misi 1. Indikator Visi dan Misi 
2. Tujuan Visi dan Misi  
PA.03 Sarana Prasarana dan Perlengkapan 1. Pergedungan  
2. Perlengkapan 
PA.04 Struktur Organisasi Sekolah Struktur organisasi sekolah 
PA.05 Keadaan guru  1. Keadaan guru 
2. Daftar nama guru 
3. Tugas dan fungsi guru 
PA.06 Akademis Siswa 1. Data siswa 
2. Prestasi siswa 
PA.07 Pelaksanaan manajemen supervisi 
kepala sekolah 
1. Pelaksanaan 
2. Hasilnya 
PA.08 Perangkat Pembelajaran PAI 1. Silabus 
2. RPP 
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.PW.01 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Mei 2014 
Jam   : 07.00 WIB 
Tempat  : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Subjek   : Bp. Suradi, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Aktivitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW.01 
 
A. Deskripsi 
Hari ini cuaca masih sejuk sebab peneliti berangkat dengan susana yang 
bersahabat yaitu di pagi hari. Pada hari Sabtu tanggal 24 Mei 2014 suasana di 
sekolah terlihat ramai, sebab murid-murid akan melaksanakan jalan santai dalam 
rangka hari ulang tahun SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. Tanpa ada 
beberapa guru yang lalu lalang mengawasi siswanya dan mengarahkan agar 
berkumpul dilapangan. Kemudian peneliti menghampiri salah satu guru yang lagi 
duduk di lobi sekolah ternyata beliau adalah guru piket, peneliti mengatakan 
maksud kedatagan yaitu ingin bertemu dengan kepala sekolah. 
Tidak lama kemudian bapak kepala sekolah keluar dari ruangannya. Dengan 
gayanya yang khas, ramah dan tersenyum kemudian menghampiri peneliti dan 
mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. Sulit bagi peneliti untuk menemui 
kepalasekolah sebab dalam beberapa hari ini Kepala sekolah banyak sekali 
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kegiatan. Peneliti akhirnya memutuskan untuk jalan santai bersama siswa, guru 
dan kepala sekolah. Sambil jalan santai peneliti  mengajukan beberapa pertanyaan 
dengan harapan dapat memberikan jawaban yang memuaskan. 
Bagaimanakah pendapat bapak tentang manajemen sekolah? 
Manajemen sekolah adalah suatu progam sekolah yang dilaksanakan 
bersama, dengan maksud tujuan tertentu untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan 
Apakah guru ikut terlibat dalam menyusun progam manajeman kepala sekolah? 
Iya ikut terlibat, semua guru diajak musyawarah dalam menentukan 
program manajemen kepala sekolah, penyusunan manajemen kepala sekolah 
di buat pada rapat awal tahun pelajaran. Guru dimintakan rencana 
kegiatanya, untuk dihimpun dan dimasukkan dalam program sekolah dalam 
masa satu tahun 
Apakah pelaksanaan manajemen kepala sekolah perlu dilaksanakan? Mengapa? 
Perlu dilaksanakan. Sebab tanpa manajemen yang jelas sekolah tidak 
mempunyai panduan dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa manajemen kepala sekolah sangat 
diperlukan sebab dapat menunjang jalanya proses belajar mengajar. 
Bagaimanakah langkah-langkah yang di ambil bapak dalam melaksanakan 
manajemen kepala sekolah? 
Langkah-langkah yang diambil dalam melaksanakan manajemen kepala 
sekolah  adalah perencanaan, pengorganisasian, pengkomunikasi dan 
pengawasan. Dalam perencanaan kita berfikir untuk menentukan sasaran-
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saran kegiatan. Perencanaa berupa perencanaan jangka panjang, jangka 
menengah dan jangka pendek. Dalam fungsi pengorgansasian kita selalu 
mengkondisikan dengan suatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja. 
Sedangkan dalam pengkomunikasian kita selalu mengkondisikan dengan 
situasi yang ada sehingga suasana dapat tercipta dengan baik dan efektif. 
Fungsi pengawasan kita bersifat kontinyu, objektif, transparan dan 
akuntabel.  
Apakah ada strategi kepala sekolah dalam memberikan penghargaan dan saksi 
kepada guru dalam melaksanakan manajemen?  
Strategi saya dalam memberikan penghargaan terhadap guru yang 
berprestasi diberikan penghargaan.  Penghargaan disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisinya. Guru yang berprestasi disiapkan untuk 
mengikuti lomba guru berprestasi, atau dicalonkan menjadi kepala sekolah 
jika pangkat dan jabatannya telah memenuhi syarat, serta nilai DP 3-nya 
dinaikan. Kenaikan nilai DP3 akan mempercepat kenaikan pangkatnya. 
Sedangkan pada guru yang kurang baik diberikan pembinaan, agar mereka 
memiliki kemampuan sesuai dengan guru atau karyawan lainnya. 
Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah? 
Faktor pendukung adalah 
a) Guru 
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu harus betul-betul membawa siswanya kepada 
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tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya, 
guru juga harus berpandangan luas serta harus memiliki kewibawaan. 
b) Siswa 
Siswa merupakan obyek utama dalam proses belajar mengajar. Siswa 
belajar dari pengalaman mereka dan kualitas pendidikannya bergantung 
pada pengalamannya, perubahan sikapnya dipengaruhi oleh orang yang 
dikaguminya. 
c) Fasilitas 
Proses belajar mengajar akan berjalan lancar apabila ditunjang oleh 
sarana dan prasarana yang lengkap.   
d) Program/tujuan/rencana 
Proses belajar mengajar harus mempunyai tujuan yang jelas. Dalam 
pembaharuan pendidikan tidak akan berhasil kalau mengesampingkan 
masalah tujuan.  
e) Kurikulum 
Kurikulum sangat berpengaruh sekali pada maju mundurnya 
pendidikan. Kurikulum sifatnya tidak statis akan tetapi dinamis yakni 
senantiasa dipengaruhi oleh berbagai perubahan-perubahan.  
Faktor-faktor penghambat 
a) Kurang sarana dan prasarana 
Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan seperti Lab. Bahasa, hal ini 
disebabkan berkaitan dengan kemampuan pemerintah untuk 
melengkapinya yang masih kurang 
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b) Rendahnya kepercayaan masyarakat 
Masyarakat Boyolali pada umumnya masih memiliki tingkat 
kepercayaan yang kurang terhadap pentingnya pendidikan. 
c) Belum tumbuhnya budaya mutu 
Kurangnya budaya mutu yang diterapkan oleh masing-masing guru 
menyebabkan kualitas hasil yang diinginkan kurang tercapai. 
Seperti apakah hasil manajemen kepala sekolah? Dan adakah manfaatnya? 
Hasil manajemen kepala  sekolah belum tercapai dengan maksimal tetapi 
sudah terlaksana dengan baik terlihat tercapainya proses belajar mengajar 
setiap hari dan hasil tersebut terbukti dengan kelulusan setiap tahunya 
 
B.Tafsir 
Dari hasil wawancara peneliti mengambil kesimpulan bahwa manajemen kepala 
sekolah pelaksanaannya dilakukan bersama-sama dengan simpatisan sekolah. 
Dalam penyusunan progam melibatkan guru untuk menentukan rencana atau 
program sekolah. Penentuan program guru dimintakan perencanaan sesuai 
kebutuhan guru untuk satu tahun. Sanksi bagi guru yang tidak menjalankan 
progam diberikan teguran sampai dengan tidak dinaikannya nilai DP3.  
Sedangkan penghargaan dilakukan berpariasi sesuai dengan situasi dan 
kondisinya yaitu: (1) dipersiapkan untuk lomba guru berprestasi, (2) dicalonkan 
menjadi kepala sekolah, (3) dinaikan nilai DP 3-nya, dan (4) pengakuan status. 
Faktor pendukung manajemen kepala sekolah adalah guru, siswa, fasilitas, 
program dan kurikulum. Sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya sarana 
prasarana, rendahnya kepercayaan masyarakat dan kurang tumbuhnya budaya 
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mutu. Hasil yang dicapai dari manajemen kepala sekolah belum maksimal tetapi 
sudah berjalan dengan baik terlihat dari hasil kelulusan yang dicapai dengan baik 
tiap tahunya. 
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Kode    : CL.PW.02 
Hari/Tanggal  : Jumat, 23 Mei 2014 
Jam   : 16.00WIB 
Tempat  : Rumah Bp. Amir Fahrudin, S.Ag 
Subjek   : Bp. Amir Fahrudin, S.Ag 
Aktivitas  :Wawancara 
Kode Panduan  : PW.02 
A. Deskripsi 
Di sore yang sejuk dengan santainya peneliti melakukan perjalanan menuju rumah 
Bp. Amir Fahrudin, S.Ag. Rumah beliau peneliti tempuh dengan jarak 20 menit 
dari Kartasura. Sesampainya di rumah tersebut peneliti mengucapkan salam dan di 
sambut dengan senyuman yang khas sambil berjabat tangan. Peneliti sudah 
membuat janji untuk bertemu dengan bapak Amir Fahrudin, S.Ag terlebih dahulu. 
Setelah beristirahat sebentar akhirnya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
sebagai berikut:  
Adakah  program pelaksanaan  manajemen supervisi? Bila ada kapanprogam itu 
dibuat? 
Ia ada, Program manajemen supervisi merupakan program yang harus 
dibuat oleh kepala sekolah bersamaan dengan guru program lainnya. Yaitu 
program semester dan program tahunan kepala sekolah. Program supervisi 
merupakan bagian dari program semester dan program tahunan kami 
sebagai kepala sekolah. Program manajemen supervisi kami lakukan sesuai 
dengan jadwal yang tertera pada program. Pemeriksaan pada seluruh 
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administrasi guru, maupun guru mata pelajaran. Jika ada perubahan kami 
diskusikan untuk dicarikan waktu yang tepat. Jadi sekalipun telah terjadwal, 
pelaksanaannya menyesuaikan dengan situasi dan kondisi.  
Bagaimanakah  keterlibatan guru dalam merencanakan progam manajemen 
supervisi? 
Semua guru diajak musyawarah dalam menentukan program sekolah pada 
rapat awal tahun pelajaran.  Penyertaan ini perlu karena guru perlu 
mengetahui apa-apa saja yang akan dilakukan dalam masa satu tahun, 
termasuk dalam menentukan program supervisi sekolah.  Keikutsertaan guru 
dalam menentukan program akan memperlancar pelaksanaan.  Guru juga 
dimintakan program-programnya untuk dirangkum ke dalam program 
sekolah. 
Apa saja yang tertuang dalam progam manajemen supervisi? 
Progam manajemen supervisi terdiri dari administrasi PBM dan administrasi 
umum.  Administrasi PBM adalah dari (1) program pengajaran dan program 
evalusi,  (2)   menyusun persiapan harian/silabus, (3) evaluasi dan analisis 
evaluasi, (4) bimbingan dan penyuluhan, (5)  melaksanakan perbaikan dan 
pengayaan,  Kelima jenis administrasi PBM termasuk penyajian program 
pengajaran ini harus benar-benar dikerjakan oleh guru karena menyangkut 
kegiatan pembelajaran yang paling pokok, serta menyangkut nilai kenaikan 
pangkat guru yang bersangkutan. 
Komponen administrasi umum yang merupakan pengelolaan administrasi 
kelas yang terdiri dari: (1) daftar kelas yang berisi data siswa dan orang tua 
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siswa, (2) daftar inventaris buku pegangan guru, (3) daftar inventaris buku 
murid, (3) daftar inventaris alat pelajaran, (4) daftar piket, (5) daftar 
kelompok belajar, (6) jadwal pelajaran, (7) penerimaan dan pengembalian 
rapor, (8) keuangan, (9) susunan pengurus kelas, (10) notula rapat, (11) 
buku tamu (lampiran 9) 
Kapan  pelaksanaan administrasi manajemen supervisi terhadap guru? 
Pelaksanaan administrasi manajemen supervisi dilaksanakansesuai dengan 
bentuk administrasinya. Ada yang diperiksa harian seperti silabus dan RPP, 
ada yang diperiksa bulanan seperti pada evaluasi dan ada yang diperiksa 
per-semester pada program semester. 
Administrasi umum merupakan bagian dari manajemen, ada yang diperiksa 
sebulan sekali, setelah satu semester, dan ada pula yang diperiksa setahun 
sekali, seperti daftar kenaikan kelas ada pula yang diperiksa sewaktu-waktu 
sesuai dengan kebutuhan.  
Apakah kepala sekolah mempunyai cara dalam melakukan evaluasi manajemen 
supervisi terhadap guru? 
Ia mempunyai, dengan cara bimbingan dan arahan secara umum dilakukan 
pada setiap rapat bulanan. Sedangkan bimbingan secara khusus dilakukan 
terhadap guru yang mengalami kesulitan. 
Bagaimana hasil pelaksanaan supervisi? 
Hasil pelaksanaan supervisi adanya peningkatan cara kerja guru, dan 
meningkatnya profesionalitas guru. Hasil pelaksanaan supervisi guru dicatat 
dalam catatan kegiatan supervisi guru.  Hasil penilaian dijadikan bahan 
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penilaian kinerja guru dalam penilaian DP3 serta dijadikan bahan 
pembinaan selanjutnya. 
B. Tafsir 
Pelaksanaan manajemen supervisi dilakukan terhadap seluruh administrasi 
guru. Pemeriksaan dilaksanakan mulai dari kegiatan harian pada pembuatan 
silabus dan RPP, kegiatan bulanan terutama pada daftar kelas, akhir semester 
diutamakan pada laporan kepada orang tua siswa berupa pengisian rapor,dan akhir 
tahun dilakukan pemeriksaan pada seluruh administrasi guru. Komponen 
administrasi guru secara garis besar administrasi guru terdiri dari tiga bentuk yaitu 
(1) administrasi proses belajar mengajar dan (2) kemuridan (3) administrasi umum 
kelas yang merupakan pengelolaan administrasi kelas,. Secara rinci administrasi 
umum guru adalah: (1) daftar inventaris buku pegangan guru, (2) daftar inventaris 
buku murid, (3) daftar inventaris alat pelajaran, (4) daftar piket, (5) daftar 
kelompok belajar, (6) jadwal pelajaran, (7) penerimaan dan pengembalian rapor, 
(8) denah kelas, (9) susunan pengurus kelas, (10) notula rapat, (11) buku tamu 
(12) buku supervisi, (13) kalender pandidikan. Hasil di lapangan hanya di 
dapatkan bahwa yang dilaksanakan pada aspek administasinya saja (lampiran 9). 
Bimbingan terhadap guru dilakukan secara umum melalui rapat bulanan sekolah. 
Sedangkan bimbingan secara khusus dilakukan jika dianggap perlu. Hasil 
pelaksanaan supervisi guru dicatat dalam catatan kegiatan supervisi guru.  Hasil 
penilaian dijadikan bahan penilaian kinerja guru dalam penilaian DP3 serta 
dijadikan bahan pembinaan selanjutnya. Manajemen supervisi di SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali tergambar: Program supervisi telah dibuat. Pembuatan 
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program dibuat pada akhir tahun serta telah melibatkan guru, sehingga pada awal 
tahun program siap dilaksanakan. 
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Kode    : CL.PW.03 
Hari/Tanggal  : 26 Mei 2014 
Jam   : 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Sutikno, S.Ag (guru agama Islam) 
Aktivitas  :Wawancara 
Kode Panduan  : PW.03 
 
A. Deskripsi 
Suasana pagi itu masih sangat ramai, guru-guru di sekolah sibuk dengan aktivitas 
mereka. Hari ini tanggal 26 Mei 2014 peneliti sudah mengadakan janji dengan 
salah satu guru agama Islam, sengaja peneliti mengambil jam siang sebab tidak 
mau menganggu aktifitas belajar mengajar. Dengan bekal pertanyaan yang 
peneliti siapkan, maka peneliti mengawali masuk keruang guru dengan 
mengucapkan salam. Dengan ramah guru-guru yang ada di ruangan tersebut 
menjawab salam. Setelah dipersiapkan masuk dan peneliti langsung menghampiri 
bapak Sutikno, S.Ag dengan santai peneliti mengajukan pertanyaan sebagai 
berikut: 
Menurut pendapat Bapak, Guru Agama Islam profesional yang dapat 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam seperti apa? 
Guru agama yang professional untuk meningkatkan mutu pendidikan agama 
di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali: Pertama, guru  harus memberi 
keteladanan sesuai al-Qur’an dan sunnah, ia mampu memberi contoh yang 
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baik kepada muridnya. Mempunyai wawasan yang luas terutama aqidah dan 
fiqih, mengapa demikian? Karena dengan memilih aqidah yang lurus yang 
tidak menyesatkan muridnya dan memperdalam ilmu fiqih karena ilmu fiqih 
selalu digunakan dalam kegiatan amaliah sehari-hari. Kedua, bertanggung 
jawab atas tugasnya sebagai guru, jangan menyepelekan tugas dan harus 
sadar bahwa tugas seorang guru tidaklah mudah. Ketiga, adil artinya tidak 
membeda-bedakan siswanya. Keempat, seorang guru harus menguasai 
materi pelajaran yang akan diajarkan kepada muridnya, sehingga ia dapat 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh muridnya, ia juga harus bisa 
menguasai kondisi kelas dan siswa, sehingga semuanya dapat terkontrol 
dengan baik. Kelima, guru harus disiplin dan tepat waktu dalam mengajar, 
bukan hanya siswa yang harus disiplin tetapi setiap guru harus disiplin dan 
mematuhi peraturan yang ada di sekolah sehingga ia bisa menjadi teladan 
yang baik bagi murid-muridnya. Keenam, guru harus sabar dalam mengajar, 
dalam menghadapi segala macam karakter yang ada pada muridnya, seperti 
apabila ada murid yang nakal tidak lekas marah dan dapat mengontrol 
emosinya. Ketujuh,mengadakan evaluasi pada akhir pembelajaran dan selalu 
memberi bimbingan dan arahan pada setiap siswa yang kurang mampu. 
Apa saja progam guru agama dalam meningkatkan mutu pendidikan agama di 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali? 
1. Program Peningkatan Mutu PAI Secara Umum 
Program peningkatan mutu PAI secara umum adalah program-program 
yang bersifat umum, yang sasarannya meliputi semua Guru dan Tenaga 
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Kependidikan lainnya, Komite Sekolah, Orangtua/Wali Siswa dan 
 semua siswa. Adapun rencana program  peningkatan mutu PAI secara 
umum di sekolah, yaitu: 
a) Guru PAI menyusun draft rencana program peningkatan mutu PAI 
yang akan dilaksanakan di sekolah. 
b) Guru PAI mendiskusikan rencana program peningkatan mutu PAI 
tersebut dengan Kepala Sekolah, meminta dukungan dan 
masukannya. Hal ini penting dilakukan, karena sebagus apapun 
program yang kita susun jika tidak ada dukungan dan support dari 
Kepala Sekolahdan guru lainya maka akan sulit untuk 
mewujudkannya. 
c) Mensosialisasikan visi dan misi PAI serta rencana program 
peningkatan mutu PAI kepada guru-guru yang lain. Dengan 
demikian diharapkan para guru memiliki pemahaman dan visi serta 
misi yang sama dengan guru PAI. Sehingga diharapkan akan ikut 
mendukung dan membantu dalam pelaksanaannya. 
d) Mensosialisasikan visi dan misi PAI serta rencana program 
peningkatan mutu PAI kepada Pengurus Komite Sekolah dan juga 
orangtua/wali. Melalui kegiatan ini diharapkan pihak Komite 
Sekolah juga orangtua/wali siswa ikut mendukung pelaksanaan 
program tersebut. 
e) Menghidupkan budaya mutu yang Islami melalui keteladanan yang 
diberikan oleh Kepala Sekolah dan semua guru juga pembiasaan-
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pembiasaan yang positif, serta menciptakan suasana sekolah yang 
mendukung budaya Islami tersebut. Misalnya, melalui spanduk, 
poster, kata-kata mutiara, dll. 
2. Progam peningkatan mutu PAI secara khusus adalah sebagai berikut:  
a) Kegiatan Shalat Zhuhur Berjama’ah 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin sampai Kamis. Kegiatan shalat 
Zhuhur berjama’ah ini diharapkan juga diikuti oleh guru-guru yang lain. 
b) Latihan Kultum pada shalat Zhuhur 
Kegiatan ini dilaksanakan setelah shalat zhuhur. Tujuannya untuk 
melatih mental siswa agar berani tampil dan berbicara di depan umum. 
Kultum ini dibuat secara bergantian. 
c) Shalat Dhuha Berjama’ah 
Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid sebelum dimulainya pembelajaran 
PAI yang jadwalnya pada pagi hari. Dengan kegiatan ini diharapkan 
siswa terbiasa melaksanakan shalat sunat. 
d) Jum’at Qalbu 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jum’at setiap minggu kedua selama 
satu jam pelajaran pada jam pertama. Kegiatan ini dilaksanakan di 
lapangan terbuka dan diikuti oleh seluruh siswa. Pemberi tausyiahnya 
semua guru yang kompeten secara bergantian. 
e) Gerakan Gemar Berinfaq 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah kegiatan Jum’at 
Qalbu. Dengan kegiatan ini diharapkan tumbuh kebiasaan siswa untuk 
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berinfaq/bersedekah. Infaq yang terkumpul akan digunakan untuk 
kepentingan sosial dan keagamaan. 
f) Peringatan Hari Besar Islam (Isra’ Mi’raj, Maulid, Nuzul Qur’an, 
Halal Bihalal, dan Tahun Baru Hijriyah) 
Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan 
siswa terhadap ajaran Islam, rasa kebersamaan dan kekeluargaan. Bentuk 
kegiatannya bisa bermacam-macam, seperti perlombaan-perlombaan, 
seremonial, bhakti sosial, dll. 
g) Bimbingan Konseling Islami 
Kegiatan konseling Islam dilaksanakan untuk membantu siswa yang 
mengalami problem-problem pribadi  maupun problem sosial keagamaan 
dalam memecahkan berbagai persoalannya. Kegiatan konseling Islami ini 
dilakukan oleh Guru PAI. Kegiatan ini bisa dilakukan secara langsung 
maupun lewat telpon dan SMS. Guru PAI membuka diri bagi siswa yang 
ingin curhat. 
Untuk lebih jelasnya rencana program peningkatan mutu pembelajaran PAI di 
Sekolah ini dapat ibu copy di fail saya. Tidak menunggu lama akhirnya 
peneliti memberikan sebuah flasdish untuk mengkopy progam yang 
dipaparkan oleh bapak Sutikno, S.Ag. Inilah progam peningkatan mutu 
pembelajaran PAI secara umum di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
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Tabel 01: Program Peningkatan Mutu PAI secara Umum di Sekolah 
No. Nama Program Bentuk Kegiatan Tujuan Sasaran Indikator 
Keberhasilan 
1. Penyusunan 
Draft 
Peningkatan 
Mutu PAI 
Musyawarah 
GPAI 
Tersusun Draft 
Program 
Peningkatan Mutu 
Guru PAI Draft Program 
Peningkatan mutu 
2. Konsolidasi 
Program kepada 
Kepsek 
Diskusi dengan 
Kepsek 
Dukungan Kepala 
Sekolah 
Kepala 
Sekolah 
Kepsek mendukung 
Program Mutu PAI 
3. Sosialisasi 
Program Mutu 
PAI kepada guru-
guru 
Rapat Dewan 
Guru 
Dukungan Dewan 
guru pada Program 
mutu PAI 
Seluruh 
Dewan Guru 
Semua Guru 
mendukung dan 
membantu 
pelaksanaan 
Program 
4. Sosialisasi 
Program kepada 
Komite Sekolah 
& Orang tua/ 
wali siswa 
Rapat Sosialisasi Komite Sekolah 
dan Orang tua 
/Wali mendukung 
Program 
Pengurus 
Komite dan 
orangtua/wali 
siswa 
Dukungan Komite 
Sekolah dan 
Orangtua/wali Siswa 
5. Menghidupkan 
Budaya Islami 
Memberikan 
Keteladann 
pembiasan, 
kedisiplinan 
Mewujudkan 
budaya Islami di 
Sekolah 
Seluruh 
stakeholder di 
sekolah 
Terwujudnya 
budaya Islami di 
Sekolah 
6. Shalat Zhuhur 
Berjamaah 
Shalat zhuhur 
berjama’ah Senin-
Kamis, yg diatur 
dengan jadwal 
kelas 
Meningkatkan 
pengamalan ibadah 
shalat pada siswa 
Seluruh Siswa 
dan Guru yang 
Muslim 
Tingginya tingkat 
pengamalan shalat 
siswa 
      7. Latihan Kultum 
zhuhur 
Dilaksanakan oleh 
siswa setelah 
shalat zhuhur 
berjama’ah. 
Membiasakan 
siswa utk berani 
tampil di depan 
umum 
Seluruh siswa 
dan Guru 
Siswa berani dan 
siap mental tampil 
di depan umum 
8. Shalat Dhuha 
Berjamaah 
Shalat Dhuha 
berjama’ah tiap 
Meningkatkan 
pengamalan ibadah 
Seluruh Siswa 
dan Guru yang 
Tingginya tingkat 
pengamalan shalat 
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hari sebelum pelj. 
PAI 
shalat sunah pada 
siswa 
Muslim sunah siswa 
9. Jum’at Qalbu Pemberian 
Tausyiah di 
lapangan terbuka 
Memotivasi siswa 
untuk berakhlak yg 
baik 
Seluruh siswa 
dan Guru 
Tingginya motivasi 
siswa berbuat 
kebaikan 
10. Gerakan gemar 
berinfak 
Dilaksanakan 
setiap Jum’at 
setelah kegt. 
Jum’at Qalbu 
Membiasakan 
siswa untuk gemar 
berinfaq/ shadaqah 
Seluruh Siswa 
dan Guru 
Siswa gemar 
berinfak/ shadaqah 
11 Peringatan Hari 
Besar Islam (Isra’ 
Mi’raj, Maulid, 
Nuzul Qur’an, 
Halal Bihalal, 
dan Tahun Baru 
Hijriyah) 
Kegiatan 
seremonial, 
perlombaan antar 
kelas, bhakti 
sosial, dll 
Meningkatkan 
pemahaman dan 
pengamalan siswa 
terhadap ajaran 
Islam 
Seluruh Siswa 
dan Guru 
Meningkatnya 
pemahaman dan 
pengamalan siswa 
terhadap ajaran 
Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
12 Bimbingan 
Konseling Islami 
Membuka 
bimbingan 
konseling bagi 
siswa yg 
menghadapi 
masalah secara 
langsung /lewat hp
untuk membantu 
siswa mengatasi 
problem pribadi  
maupun sosial 
keagamaan. 
Semua Siswa 
yg memiliki 
problem 
Dapat membantu 
bnyk siswa dalam 
mengatasi 
permasalahannya. 
 
3. Program Peningkatan Mutu pembelajaran PAI dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Untuk menyusun dan melaksanakan program peningkatan mutu 
pembelajaran PAI dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, ada beberapa 
langkah/strategi yang akan ditempuh, yaitu: 
a. Memprioritaskan pembelajaran pada penanaman tauhid/aqidah dan 
akhlak. 
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b. Menghapal Al-Quran pada Juz ‘Amma dengan terjemahannya setiap 
memulai pembelajaran PAI (sekitar 10 menit).Dengan kegiatan ini 
diharapkan membiasakan siswa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur’an. 
c. Melaksanakan pembelajaran PAI yang lebih bermakna. 
Tidak hanya sekedar mengajarkan, tetapi bagaimana menjadikan 
pembelajaran PAI yang lebih berorientasi pada afeksi siswa, dan 
bermakna dalam memecahkan persoalan-persoalan kehidupannya.  
d. Menerapkan Strategi Pembelajaran PAI yang Aktif, Inovatif, 
Lingkungan, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAILKEM) 
 
Tabel 02: Program Peningkatan Mutu PAI pada Kegiatan Belajar Mengajar 
No Nama Program Bentuk Kegiatan Tujuan Sasaran Indikator 
Keberhasilan 
1 Penanaman 
tauhid (aqidah) 
- Memberikan 
penguatan tauhid 
diawal dan akhir 
pembelajaran 
Menanamkan 
tauhid 
(keimanan) yg 
lurus dan 
menjauhi syirik 
Semua 
Siswa 
Siswa memiliki 
pemahaman dan 
pengamalan 
tauhid yang baik 
2 Tadarus Al-
Qur’an 
- Membaca Al-
Qur’an bersama 
diawal 
pembelajarn 
- Membacakan 
terjemahannya 
Membiasakan 
siswa membaca 
Al-Qur’an dgn 
baik dan 
menumbuhkan 
kecintaan pd Al-
Qur’an 
Semua 
siswa 
Siswa terbiasa 
membaca Al-
Qur’an dgn baik 
dan gemar 
membaca & 
mencintai al-
Qur’an 
3 Pembelajaran 
PAI yg 
bermakna & 
- Pembelajaran 
PAI berorientasi 
problem solving. 
Menjadikan agama 
sbg pegangan 
dalam 
Semua 
siswa 
Keberagamaan 
tdk hanya 
sebatas ritual 
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menghidupkan - Prioritas 
pembelajaran 
pada aspek 
afeksi 
memecahkan 
persoalan 
kehidupan 
tetapi 
terinternalisasi 
pada semua 
aspek kehidupan 
4. Menerapkan 
PAILKEM 
-   Memaksimalkan 
sarpras yg ada 
-   Mengembangkan 
media 
pembelajaran 
dan penggunaan 
metode yang 
variatif 
Tercapainya 
tujuan 
pembelajaran PAI 
secara efektif dan 
efisien 
Semua 
Siswa 
Meningkatnya 
motivasi belajar 
siswa, 
kompetensi, juga 
kualitas 
pembelajaran 
 
4. Program Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Program peningkatan mutu pembelajaran PAI dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler yaitu: 
a. Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis). 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap Jum’at sore, dimulai dengan shalat 
Ashar berjama’ah sampai Magrib berjama’ah. Bentuk kegiatannya 
bervariasi. Tapi lebih banyak bersifat kajian praktis permasalahan-
permasalahan aktual yang  terjadi di masyarakat dan juga seputar 
problematika yang dihadapi siswa. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengamalan Islam di kalangan siswa. 
b. Bimbingan  membaca al-Qur’an 
Kegiatan ini lebih diprioritaskan pada siswa yang belum faseh membaca 
Al-Qur’an dengan baik. Targetnya siswa bisa membaca al-Qur’an dengan 
134 
 
baik dan lancar. Kegiatan ini dilaksanakan di sekolah di luar jam 
pelajaran. 
c. Tafakur alam (wisata alam) 
Kegiatan ini bisa dilaksanakan setiap semester, dengan mengunjungi 
tempat-tempat yang indah yang cocok untuk kegiatan tafakur alam. 
Kegiatan ini dharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan kebesaran 
Allah. 
d. Malam Bina Iman Takwa (Mabit) 
Kegiatan ini disi dengan pemberian materi, dzikir dan renungan, dan 
shalat malam secara berjama’ah. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 
semester. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dan 
iman serta takwa pada siswa 
e. Pesantren Ramadhan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap bulan Ramadhan selama 3 hari. 
Kegiatan ini diisi dengan kajian, tausyiah, buka puasa bersama, shalat 
fardhu dan tarawih berjama’ah. Kegiatan ini diperuntukkan bagi siswa 
kelas IX. 
 
Tabel 03: Program Peningkatan Mutu PAI pada Kegiatan Ekstrakurikuler 
No 
Nama 
Program 
Bentuk Kegiatan Tujuan Sasaran Indikator 
Keberhasilan 
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1 Kerohanian 
Islam 
(Rohis) 
- Kajian Islam, 
tausyiah, diskusi, 
 tadarus Al-Qur’an 
-  Dilaksanakan 
seminggu sekali pd 
sore Jum’at. 
Meningkatkan 
pemahaman dan 
pengamalan 
Islam di 
kalangan siswa 
Semua 
Siswa 
Meningkatnya 
pemahaman dan 
pengamalan Islam 
pada siswa 
2 Bimbingan 
Membaca 
Al-Qur’an 
- Belajar membaca 
Al-Qur’an bagi 
siswa yang belum 
bisa 
- Dilaksanakan 2x 
seminggu 
Meningkatkan 
kemampuan 
siswa dalam 
membaca Al-
Qur’an yg baik 
dan benar 
Siswa yang 
belum bisa 
membaca 
Al-Qur’an 
Semua siswa bisa 
membaca al-Qur’an 
dengan baik. 
3 Tafakur alam Mengunjungi 
tempat-tempat yang 
cocok untuk 
kegiatan tafakur 
alam 
Menumbuhkan 
kesadaran akan 
kebesaran Allah 
Siswa 
pada kelas 
tertentu 
dan guru 
Munculnya 
kesadaran siswa 
akan kebesaran 
Allah yang 
diwujudkan 
keinginan mendekat 
pada-Nya 
4 Malam Bina 
Iman Taqwa 
(MABIT) 
- Pemberian 
materi, dzikir dan 
renungan, dan 
shalat malam 
secara berjama’ah-
   Dilaksanakan 
setiap semester 
Menumbuhkan 
 kesadaran diri 
dan 
meningkatkan 
 iman serta 
takwa pada 
siswa 
Siswa 
pada kelas 
tertentu 
Tumbuhnya  
kesadaran diri, iman 
serta takwa pada 
siswa yang 
diwujudkan dalam 
perilaku sehari-hari 
5 Pesantren 
Ramadhan 
- Kajian, tausyiah, 
buka puasa bersama, 
shalat fardhu dan 
tarawih berjama’ah 
Meningkatkan 
pemahaman dan 
pengamalan 
Islam di 
kalangan siswa 
Semua 
Siswa  
Meningkatnya 
pemahaman dan 
pengamalan Islam 
pada siswa dlm 
kehidupan sehari2. 
Apakah visi dan misi PAI di sekolah bapak ini? 
Visi: terwujud pendidikan Islam yang unggul dalam mutu, terdepan dan 
inovasi dibidang pendidikan Islam. 
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Misi: memenuhi dan meningkatkan standar mutu lembaga pendidikan dari 
beberapa aspek sebagai berikut: a) SDM Sistim rekrutmen, b) Sarana 
Prasarana, c) kurikulum dan Proses Pembelajaran, c) output/keluaran dan 
outcame yang menjawab kebutuhan bangsa dan jaman. 
Tujuan: menyiapkan generasi yang terdidik yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT, memiliki kesiapan dan kecakapan untuk berkembang 
dijamanya, cakap dan cukup ilmu serta amaliyah, dilandasi dengan Al-quran 
atau sunah(dikutib dari detak kurikulum SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali. 
Apakah problem-problem  yang dihadapi Guru PAI dalam peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak boyolali? 
Permasalahan-permasalahan selalu ada  di lapangan, baik permasalahan 
secara umum maupun khusus. Permasalahan secara umum, diantaranya: 
a. Tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang  baik 
relatif rendah. 
b. Kurangnya kesadaran dalam membaca dan mengunjungi perpustakaan. 
c. Motivasi dan semangat  belajar siswa relatif rendah. 
Adapun permasalahan-permasalahan khusus  yang bersifat kasuistik,  antara 
lain: 
a. Ada beberapa siswa yang ikut dalam kumpulan geng-geng yang 
mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
b. Ada beberapa siswa yang ketahuan merokok di sekolah. 
c. Ada siswa yang ketahuan membawa hp ke sekolah. 
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d. Beberapa siswa ada yang mengecat rambutnya atau memotong 
rambutnya dengan model yang aneh mengikuti gaya pria para selebriti. 
e. Beberapa siswa laki-laki yang sengaja merubah bentuk celana sesuai 
gaya tren artis masa kini. 
Bagaimanakah hasil yang dicapai untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan agama Islam di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali? 
Hasil yang di capai dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali adalah banyaknya prestasi yang diraih dan 
hasil yang ingin dicapai tidak terlepas dari program yang telah dilaksanakan, 
sebaik apapun program yang disusun rasanya tidak akan dapat berjalan 
dengan efektif tanpa ada kesungguhan hati dan komitmen yang kuat dari 
para pelaksana. Progam tersebut dapat berhasil perlu kerja keras, keikhlasan 
hati, dan keteladanan terutama dari guru PAI. Adapun hasil yang dicapai 
indikatornya sebagai berikut: 
Sasaran Fungsi Hasil yang diharapkan 
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Siswa Membentuk 
kepribadian siswa 
pada anak didik 
- Memahami dan mengimani seluruh aqidah Islam 
- Memahami hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 
fardu, halal haram, makanan serta minuman, pakaian 
yang sesuai dengan ahklak 
- Memahami problem umat yang bertentangan dengan 
umat 
- Senang selalu mengamalkan akhlak karimah 
- Gemar bertausiyah, amar makruf nahi mungkar 
- Giat menuntut ilmu dan memiliki etos yang unggul 
- Memiliki jiwa keterampilan pemimpin yang menonjol 
dan reponsibilitas yang tinggi 
- Mandiri, aktif, kreatif, inovatif dan produktif 
- Berfikiran rasional Islam 
- Memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan 
spiritual yang baik 
Siswa Psikomotorik 
memberikan 
kemampuan 
penguasaan hukum 
Islam pada diri 
anak didik 
- memahami hukum-hukum Islam, khususnya yang 
berkaitan dengan ibadah, dan ilmu muamalah 
- mengetahui dan memahami sejarah nabi dan rasul 
- memiliki hafalan Al-Quran juz 30 
- mampu menulis huruf arab dengan rapi 
 
B. Tafsir 
Dari hasil wawancara bahwa guru yang profesional adalah guru yang selalu 
berpegang teguh kepada syariat agama dan selalu melaksanakan segala yang 
menjadi tanggung jawabnya dengan ikhlas dan sabar. SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali memiliki progam pendidikan agama Islam yang bagus dan 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan, karena 
mempunyai visi dan misi. Dalam melaksanakan progamnya terdapat problem dan 
kasus yang di hadapai. Tetapi progam dan kasus tersebut dapat diatasi dan 
berjalan dengan baik. Hasilnya mutu pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
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terlihat dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali pada saat setiap mengikuti lomba tiap tahunya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PW. 04 
Hari/Tanggal  : 03 Juni 2014 
Jam   : 12.00 WIB 
Tempat  : Asrama Haji Donohudan 
Subjek   : BP. Poniran, A.M.Pd (ketua komite) 
Aktivitas  : Wawancara  
Kode Panduan  : P.04 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 03 Juni 2014 peneliti setelah mengadakan pengamatan 
mutu pendidikan agama Islam langsung mewancarai ketua komite sebab sudah 
mengadakan janji terlebih dahulu. Sambil melempar senyuman yang khas peneliti 
langsung menghampiri ketua komite.  
Menurut pendapat bapak, bagaimanakah mutu pembelajaran PAI di sekolah ini? 
Mutu pembelajaran PAI di sekolah ini cukup bagus, di samping anaknya 
mempunyai bakat tersendiri yang lahir dari masing-masing siswa gurunya 
juga saling bekerjasama dalam mewujudkan misi PAI. 
Apakah bapak terlibat dalam menyusun progam mutu pembelajaran PAI?bila 
terlibat bagaiman caranya? 
Ia terlibat. Saya selalu memberikan masukkan tentang progam-progam mutu 
PAI 
Progam-progam mutu pembelajaran PAI seperti apa menurut bapak? 
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Progam-progam itu diantaranya progam ekstrakurikuler PAI, seperti 
kegiatan Rohis. Kegiatan ini ya..mengenai bimbingan membaca Al-
quran, wisata alam, malam bina iman dan takwa dan pesantren ramadhan. 
Trus ada juga progam peningkatan mutu pembelajaran PAI, diantaranya 
menghapal juz’amah, melaksanakan pembelajaran PAI yang bermakna 
dan lainnya. 
Sejauh ini apakah ada problem-problem mutu pembelajaran PAI? 
Ya ada bu..walaupun faktor pendukungnya sangat jelas dengan adanya 
masjid besar di sekitar SMP, tetapi ada aja siswa yang tidak mau peduli 
tentang kegiatan PAI. 
Hasilnya mutu pembelajaran PAI seperti apa yang bapak tahu?  
Hasilnya bagus bu..seperti tadi anak-anak dengan memperlihatkan 
keberaniannya pada saat tampil, dan saya juga bangga dengan anak-anak 
dari prestasi yang di raih setiap tahunya selalu mendapatkan juara satu 
setiap mata lomba ditingkat kecamatan 
 
B. Tafsir 
Data hasil wawancara bahwa mutu pembelajaran PAI cukup bagus, sebab ketua 
komite terlibat dalam penyusunan progam PAI. Dalam pelaksanaan progam PAI 
terdapat problem. Progam mutu pembelajaran PAI dapat berhasil karena 
kerjakeras dari semua guru agama Islam terbukti prestasi yang didapat oleh siswa 
tiap tahunya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PW. 05 
Hari/Tanggal  : 24 Mei 2014 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : SMP Nurul Islam  
Subjek   : Retno Wulandari (siswa) 
Aktivitas  : Wawancara  
Kode Panduan  : P.05 
A. Deskripsi 
Hari ini cuaca masih sejuk sebab peneliti berangkat dengan susana yang 
bersahabat yaitu di pagi hari. Pada hari Sabtu tanggal 24 Mei 2014 suasana di 
sekolah terlihat ramai, sebab murid-murid akan melaksanakan jalan santai dalam 
rangka hari ulang tahun SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. Tanpa ada 
beberapa guru yang lalu lalang mengawasi siswanya dan mengarahkan agar 
berkumpul dilapangan. Kemudian peneliti menghampiri salah satu guru yang lagi 
duduk di lobi sekolah ternyata beliau adalah guru piket, peneliti mengatakan 
maksud kedatagan yaitu ingin bertemu dengan kepala sekolah. 
Tidak lama kemudian bapak kepala sekolah keluar dari ruangannya. Dengan 
gayanya yang khas, ramah dan tersenyum kemudian menghampiri peneliti dan 
mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. Sulit bagi peneliti untuk menemui 
kepalasekolah sebab dalam beberapa hari ini Kepala sekolah banyak sekali 
kegiatan. Peneliti akhirnya memutuskan untuk jalan santai bersama siswa, guru 
dan kepala sekolah. Setelah jalan santai peneliti langsung menghampiri beberapa 
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siswayang lagi asyik membeli jajanan ringan yaitu siomai. Dan akhirnya setelah 
siswa membeli jajanan tersebut peneliti bertanya kepada salah satu siswa dengan 
harapan mendapatkan jawaban yang sesuai. 
Apakah anda tahu seperti apakah mutu pembelajaran PAI?  
Mutu PAI di sekolah ini sangat menyenangkan, gurunya mengajar 
dengan metode tersendiri, kadang kami diajak belajar sambil bergembira 
dengan menyanyikan lagu-lagu islami, belajar sambil bersolawat, kadang 
kami diajak berwisata melihat sejarah Islam. 
Apakah anda diajak dalam penyusunan progam pembelajaran PAI?  
Ngak bu..saya kan hanya siswa, tahunya hanya belajar dan pulang. 
Bagaimana caranya guru melaksanakan progam-progam mutu pembelajaran 
PAI? 
Kami dibina terlebih dahulu, seperti pada saat akan mengikuti lomba, 
kami di tes dulu di sekolah. Bukan hanya itu kami di beri arahan agar 
percaya diri sehingga harapan dapat tercapai dengan baik.  
Hasil apa yang anda rasakan dalam progam pembelajaran PAI? 
Banyak bu…diantaranya keakrapan yang sekarang ini saya rasakan, trus 
saya bisa menghapal juz 30 dalam Alquran  
Apakah ada problem-problem yang anda rasakan dalam progam mutu 
pembelajaran PAI?  
Ada bu..kadang-kadang ada teman yang bandel sengaja iseng ngajak 
kami bolos, ada beberapa teman yang malas ikut kegiatan ekstrakurikuler 
PAI, masih banyak lah bu.. 
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B. Tafsir 
Hasil wawancara bahwa siswa sangat puas dengan cara guru dalam peningkatan 
mutu pembelajaran PAI. Sebelum melaksanakan kegiatan siswa selalu dibina 
Mutu pembelajaran PAI dapat dirasakan oleh siswa karena gurunya selalu 
menimbulkan suasana yang akrab dalam belajar.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. P. 01 
Hari/Tanggal  : 5 Mei 2014 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Kepala sekolah, guru-guru dan komite  
Metode  : Pengamatan 
Aktivitas  : Implementasi Manajemen Kepala sekolah 
Kode Panduan  : P.01 
 
A. Deskripsi 
Tepat pukul 09.00 WIB peneliti sudah berada di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali untuk mengadakan penelitian. Pada saat itu siswa siswi 
SMP Nurul Islam Ngemplak boyolali di pulangkan sebab mau di adakan rapat 
komite sekolah. Terlihat beberapa undangan sudah memasuki ruangan 
sekolah. Bapak Suradi, S.Pd sudah datang memenuhi undangan, tidak lama 
kemudian bapak komite sekolah memasuki ruangan dengan senyum lebar 
menyapa para guru di sekolah kemudian berjabat tangan. 
Tepat pukul 10.00 rapat bersama komitepun dimulai. Sedangkan yang 
memimpin rapat pagi itu adalah bapak Amir Fahrudin, S.Ag. Acara dibuka 
dengan membaca basmalah kemudian dilanjutkan dengan ayat suci al-quran 
yang dibawakan oleh salah satu murid di SMP itu sendiri. Acara rapatpun 
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dimulai, adapun acara rapat pada pagi ini adalah menyusun progam dan 
mengevaluasi progam yang sudah ada. 
Orangtua siswa yang masuk dalam kepengurusan komite bersemangat 
menanggapi dan menampung keluhan-keluhan dari sekolah, begitupun 
keluhan-keluhan dari orang tua. Suasana pada saat rapat menyenangkan dan 
terbuka. Siapapun boleh mengajukan pertanyaan, mengkritik,memberikan 
nasihat tentang pelaksanaan manajemen kepala sekolah selama ini. Ada 
beberapa guru yang hadir dalam rapat tersebut berkomitmen memperbaiki 
produk atau kwalitas pendidikan sekolah agar masyarakat puas dengan 
pelayanan sekolah.    
B. Tafsir 
Pelaksanaa manajemen kepala sekolah sudah berjalan sesuai rencana 
walaupunguru tidak menjalankan semua progam, tetapi beberapa guru 
berkomitmen memperbaiki produk atau kwalitas pendidikan. Pelaksanaan 
manajemen kepala sekolah di laksanakan dengan rapat komite dan diawali 
dengan penyusunan progam yang dibuat oleh kepala sekolah, guru-guru dan 
komite. Pada saat penyusunan progam berjalan dengan baik dan sesuai 
rencana. Hasil yang dicapai dapat terlihat pada situasi belajar mengajar setiap 
harinya dan berjalan maksimal. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. P.02 
Hari/Tanggal  : 21 April 2014 
Jam   : 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Guru 
Metode  : Pengamatan 
Aktivitas  : Supervisi Manajemen Kepala sekolah 
Kode Panduan  : P.02 
 
A. Deskripsi 
Tepat pukul 11.00. rapat kerja dimulai. Di luar masih tampak 
beberapa orang mempersiapkan buku notulen rapat, snack dll. Di dalam 
kantor terlihat sudah duduk rapi beberapa guru dan mempersiapkan buku 
kecil untuk mencatat hal-hal penting yang akan disampaikan dalam rapat. 
Agenda rapat pagi ini adalah tentang supervisi manajemen kepala sekolah. 
Kepala sekolah memberitahu tentang kegiatan kedepan akan diadakan 
supervisi dengan tujuan mengevaluasi kerja para guru-guru. 
Tawa guru SMP menggelegar saat ada guru yang suka usil 
menyelutuk bicara diluar materi. Kemudian suasana menjadi tenang ketika 
kepala sekolah mengkondisikan ruang rapat. Guru yang hadir segera 
menyesuaikan dan kembali kepada pokok pembahasan. Hingga pada pukul 
11.30. berkumandang adzan duhur rapat di akhiri dengan doa bersama dan 
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membaca hamdallah bersama-sama Hasil rapat dicatat dibuku notulen oleh 
sekretaris rapat yang sudah ditunjuk.  Kemudian di adakan sholat berjamah 
dan penelipun ikut solat berjamaah pula. 
B. Tafsir 
Supervisi manajemen kepala sekolah mengenai perencanaan, 
pengorganisasian, pengkomunikasian dan pengawasan. Perencanaan dibuat 
berupa progam yang harus dilaksanakan oleh guru dan didiskusikan dalam 
rapat lalu diawasi untuk mencapai tujuan yang ditentukan.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. P.03 
Hari/Tanggal  :03 Juni 2014  
Jam   : 08.30 WIB 
Tempat  : Asrama haji Donohudan 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktivitas  : Hasil Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam 
Kode Panduan  : P.03 
 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 03 Juni 2014 peneliti ingin mengadakan pengamatan 
mutu pendidikan agama Islam. Dengan santainya menuju lokasi kegiatan 
peneliti tempuh kurang lebih 25 menit dari Kartasura. Pengamatan tersebut di 
laksanakan pada kegiatan Akhirussanah kelas 3. Tepat pukul 09 00 kegiatan 
di mulai dengan dibuka oleh salah satu siswa sebagai pembawa acara. Acara 
tersebut ada pembacaan kalam ilahi yang dibawakan oleh salah satu murid 
yang menang dalam lomba hafidz Quran juz 30. Acara demi acara dilanjutkan 
sampailah dengan kegiatan istirahat yang diisi oleh siswa siswi kelas 1 atau 2. 
Kegiatan itu berupa drama Islami dengan judul menyambut bulan suci 
Ramadhan, puisi Islami dan lagu-lagu islami yang dengan merdu dinyayikan 
oleh siswa dan siswi.  
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B. Tafsir 
Hasil peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam terlihat 
dengan terlaksananya kegiatan agama Islam yang tidak terlepas dari kerja 
keras guru agama Islam dan guru-guru yang lain dalam memberikan 
dukungan pada progam ini. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 01 
Hari/Tanggal  :11 April 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Wakil Kepala Sekolah 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Sejarah Singkat 
Kode Panduan  : PA.01 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 11 April 2014 sekitar pukul 08.00 WIB peneliti sudah 
berada di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali untuk mengadakan 
penelitian. Hari ini peneliti sudah mengadakan janji dengan wakil kepala 
sekolah untuk meminta keterangan tentang sejarah singkat SMP tersebut. 
Tidak menunggu lama kemudian peneliti bertemu dengan wakil kepala 
sekolah, dengan senyum yang khas wakil kepala sekolah menyapa peneliti 
dan berjabat tangan sambil berkata silahkan masuk bu,, tak lama kemudian 
wakil kepala sekolah kemudian menjelaskan tentang sejarah singkat SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali dengan lengkap.  
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali didirikan mengingat banyaknya  
anak  yang  kesulitan  masuk ke Sekolah Yayasan Islam, dan juga adanya  
pamong  tingkat Kecamatan yang beragama Kristen yang begitu antusias 
mengembangkan agamanya ke daerah Ngemplak kemudian dalam 
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pengembangan agamanya sering mendatangkan Pendeta atau Pastur dari 
Surakarta. 
B. Tafsir 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali didirikan dan dipelopori pengurus pendidikan Pondok  
Pesantren   pembangunan  Nurul  Islam dan  juga para tokoh agama 
dimasyarakat. 
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Kode    : CL. PA. 02 
Hari/Tanggal  : 11 April 2014 
Jam   : 10.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Wakil Kepala sekolah 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Visi dan Misi 
Kode Panduan  : PA.02 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 11 April 2014 peneliti sudah berada di lokasi 
penelitian. Sambil menunggu kepala sekolah datang peneliti berjalan dan 
melihat ruangan yang ada di sekolah, baik itu ruang kelas, kantor, dll. Peneliti 
sebenarnya sudah mendapat visi dan misi sekolah, sebab visi dan misi 
sekolah di temple besar di pintu masuk sekolah. Visi dan misi sekolah 
tersebut adalah: Visi Muslim, Berprestasi, Trampil, Iman dan Taqwa 
Indikator : 
a. Terwujudnya generasi muslim yang kuat imannya dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
b. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan Pro aktif. 
c. Terwujudnya lulusan yang berprestasi , trampil dan kompetitif 
d. Terwujudnya prasarana dan sarana pendidikan yang relevan mutakhir 
e. Terwujudnya kelembagaan sekolah yang selalu belajar 
f. Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan yang memadai. 
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Misi SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
a. Mewujudkan penghayatan dan pengamalan nilai – nilai agama Islam 
kepada seluruh warga sekolah. 
b. Mewujudkan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
meyenangkan 
c. Mewujudkan peningkatan prestasi akademis dan non akademis 
d. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir dan berwawasan 
kedepan. 
e. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah tangguh. 
f. Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan baik dari pemerintah 
maupun dari masyarakat. 
B. Tafsir 
Di lihat dari visi, misi dan tujuan SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali merupakan perwujudan dari penerapan Manajemen terpadu. Hal ini 
dapat kita lihat dari visi sekolah itu sendiri yang tidak hanya mengedepankan 
kwalitas agama namun juga dibarengi dengan peningkatan ilmu yang dapat 
membantu mereka meraih masa depan yang gemilang.  
 
 
 
 
 
 
155 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 03 
Hari/Tanggal  : 14 April 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Sarana Prasarana dan Perlengkapan 
Kode Panduan  : PA.03 
 
A. Deskripsi 
Pagi ini pukul 08.00 peneliti sudah berada di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali, sengaja peneliti datang lebih pagi sebab mau 
mengadakan pengamatan sarana prasarana sekolah. Setelah sampai di sekolah 
peneliti langsung mengadakan pengamatan sebab telah meminta ijin kepada 
kepala sekolah terlebih dahulu pada saat peneliti datang dihari yang lalu.  
Peneliti mengadakan pengamatan di ruang kelas berpindah keruang 
kelas lainnya, kantor, ruang guru, ruang TU, ruang perpustakaan, WC guru 
dan murid dan dll. Akhirnya peneliti menarik kesimpulan bahwa semua 
fasilitas yang ada di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dalam keadaan 
baik dan masih layak untuk di gunakan.  
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B. Tafsir 
Dilihat dari fasilitas yang dimiliki oleh SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali sudah memiliki standart dan kelayakan  layanan pendidikan yang 
baik. Karena tanah bangunan serta peralatan yang dimiliki saat ini dalam 
keadaan baik dan masih bisa digunakan untuk fasilitas yang memadai. Dilihat 
dari keterangan diatas semua dalam keadaan baik dan tidak ada kekhawatiran 
dan menghambat keberlangsungan proses belajar mengajar. Sehingga dengan 
sarana prasarana yang baik akan tercipta suasana belajar yang baik pula.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 04 
Hari/Tanggal  : 14 April 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Wakil Kepala Sekolah Sarana Prasarana 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Struktur Organisasi 
Kode Panduan  : PA.04 
 
A. Deskripsi 
Setelah mengamati dan melihat papan data struktur organisasi yang 
berada di ruang kepala SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali yang berukuran 
3x2 m.Kemudian saya bergeser kearah kanan diding itu tertempel papan yang 
cukup besar yang berukuran 1.5 x 2 m.Papan tersebut adalah berisi data-data 
dari guru-guru SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. Dari papan ini dapat 
dengan mudah untuk memperoleh informasi yang lebih detail tentang guru-
guru SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. Papan ini memuat mengenai 
nama lengkap dari guru, dan pembagian tugas sesuai tugas dan fungsinya. 
Rata-rata guru disini adalah berkualifikasi strata S1. Sebagian guru 
yang mengajar disini bertempat tinggal di kampung yang sama yaitu di 
kecamatan Ngemplak.  
B. Tafsir 
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Papan struktur organisasi SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali sudah 
lengkap dan sangat memudahkan siapa saja yang ingin membacanya. 
Menurut penafsiran peneliti bahwa papan ini telah menunjukkan adanya 
pembagian tugas yang sesuai dengan tugas dan fungsinya. Papan ini berguna 
untuk menperlancar jalannya proses belajaryang di kepalai oleh Bapak 
Suradi, S.Pd dengan dibantu oleh beberapa orang staf karyawan.  
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Kode    : CL. PA. 05 
Hari/Tanggal  : 16 April 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Guru-guru 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Keadaan Guru 
Kode Panduan  : PA.05 
 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti melihat dokumen daftar hadir kerja guru SMP Nurul 
Islam Ngemplak Boyolali, ternyata sekolah ini sudah membagi tugas semua 
guru sesuai dengan mata pelajaran dan sesuai dengan disiplin ilmunya, hanya 
saja guru mulok di ajar oleh salah satu guru yang mempunyai keterampilan 
khusus walaupun seorang guru tersebut tidak mempunyai ijazah yang 
mendukung. 
B. Tafsir 
Guru yang ada di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali sudah sesuai 
dengan bidang ilmunya, dalam mengerjakan tugasnya antara satu guru 
dengan guru yang lainya saling membantu untuk mencapai kesuksesan 
bersama. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode   : CL. PA. 06 
Hari/Tanggal  : 16 April 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Wakil Kepala Sekolah urusan kesiswaan 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Akademis Siswa 
Kode Panduan  : PA.06 
 
A. Deskripsi 
Dokumen akademis siswa adalah dokumen yang di buat oleh 
kesiswaan pada saat penerimaan siswa baru tiap tahunya. dokumen ini dibuat 
perkelas sehingga mempermudah seseorang untuk melihat jumlah dari 
siswa.Dokumen ini menujukkan setiap tahunya selalu meningkat, ini 
membuktikan bahwa kepercaayan masyarakat kepada sekolah tersebut masih 
bagus.  
B. Tafsir 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali lima tahun terakhir selalu 
mendapatkan murid rata-rata 450-500 murid. Dengan jumlah murid yang 
sangat banyak tersebut SMP ini selalu mendapakan prestasi di setiap mata 
lomba di tingkat kecamatan. Juara tersebut adalah: 1) Juara 1 MTQ, 2) Juara 
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1 Kaligrafi, 3) Juara umum lomba 1 Muharam, 4) Juara umum tartil Quran, 5) 
Juara umum Hafidz juz 30. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode   : CL. PA. 07 
Hari/Tanggal  : 02 Juni 2014 
Jam   : 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Kepala Sekolah dan Guru 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Pelaksanaan dan Hasilnya Manajemen Supervisi Kepala 
 Sekolah  
Kode Panduan  : PA.07 
 
A. Deskripsi 
Hari sudah mulai siang peneliti baru sampai di SMP Nurul Islam 
Ngemplak boyolali. Peneliti langsung menghampiri guru agama Islam karena 
ingin mengadakan pengamatan tentang pelaksanaan dan hasilnya supervisi 
manajemen kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam. 
Setelah guru agama tersebut menperlihatkan dokumen tersebut ternyata guru 
di SMP ini rata-rata sudah menjalankan manajemen kepala sekolah terbukti 
dengan hasil yang dicapai rata-rata mendapatkan nilai diatas 80 setiap di 
supervisi.  
B. Tafsir 
Pelaksanaan dan hasil manajemen supervisi kepala sekolah di SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali tersebut adalah: 1)perencanaan, 2) 
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pengorganisasian, 3)pengkomunikasian, 4)pengawasan. Hasilnya sudah 
maksimal yaitu mencapai di atas nilai 80 setiap disupervisi. Hasil tersebut 
karena sekolah mempunyai faktor kekuatan. Faktor tersebut adalah: a)latar 
pendidikan guru dan karyawan yang semuanya telah menempuh pendidikan 
S1. b)adanya kerjasama yang baik antara sekolah dan instansi terkait, 
masyarakat lingkungan sekolah, komite sekolah. c)loyalitas dan keiklasan 
dari para guru dan karyawan terhadap sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 08 
Hari/Tanggal  : 02 Juni 2014 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Guru 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Perangkat Pembelajaran  
Kode Panduan  : PA.08 
 
A. Deskripsi 
Setelah sampai peneliti di ruang guru, peneliti langsung meminta ijin 
kepada salah satu guru yaitu guru agama, terlihat dimeja tersebut sebuah buku 
yang tertuliskan disampul kumpulan perangkat pembelajaran dalam tahun 
ajaran 2013/2014. Tanpa berfikir panjang akhirnya peneliti membuka buku 
tersebut dan membacanya satu persatu. Buku tersebut berisi perangkat 
pembelajaran yang lengkap dari mulai silabus, RPP, progam tahunan, progam 
semester, KKM (kriteria ketuntasan minimal)  
B. Tafsir 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali sudah mempunyai standar 
pencapaian kelulusan. Standar tersebut dapat dicapai karena guru PAI 
mempunyai perangkat pembelajaran yang lengkap. Diantaranya Silabus, RPP, 
Progam Tahunan, Progam Semester, KKM (kriteria ketuntasan minimal)  
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Lampiran 5 
PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
A. Pelaksanaan Progam Sekolah (A.1) 
KODE DATA 
CL.PW.01(1.2) P.01 Pelaksanaan progam sekolah guru terlibat dalam 
penyusunan progam sekolah 
CL.PW.01(1.4)P.01 Untuk melaksanaan progam sekolah kepala sekolah dan 
guru membuat progam-progam  sebagai bukti 
pelaksanaan manajemen sekolah 
CL.PW.01(1.3)P.01 Pelaksanaan progam sekolah perlu dilaksanakan sebab 
merupakan aplikasi proses belajar mengajar 
CL.PW.04 (4.2)P.01 Pelaksanaan progam ketua komite ikut terlibat 
 
Kesimpulan: Semua warga sekolah ikut terlibat dalam penyusunan progam 
SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali dan pelaksanaan progam 
sekolah merupakan aplikasi dari proses belajar mengajar 
B. Progam Supervisi (A.2) 
KODE DATA 
CL.PW.02(2.1)P.01 Progam sekolah merupakan progam supervisi 
CL.PW.02(2.2)P.01 Guru ikut terlibat dalam penyusunan progam supervisi 
CL.PW.02(2.3)P.01 Progam supervisi mengenai semua administrasi sekolah 
CL.PW.02(2.7)PA.07 Pelaksanaan progam telah berjalan dengan baik 
walaupun hasilnya belum maksimal 
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Kesimpulan: Progam supervisi mengenai semua administrasi sekolah dan  
dalam penyusunan progam supervisi guru juga ikut terlibat.  
C. Strategi Pelaksanaan Manajemen Kepala Sekolah (A.3) 
KODE DATA 
CL.PW.01(1.5)PA.02 Strategi kepala sekolah dalam memberikan penghargaan 
kepada guru merupakan wujud dari visi dan misi 
sekolah 
CL.PW.02(2.6) PA.02 Strategi kepala sekolah dalam melakukan evaluasi 
supervisi diadakan bimbingan jika di anggap perlu. 
CL.PW.01(1.6)PA.02 Strategi pelaksanaan manajemen tidak terlepas dari visi 
dan misi walaupun terdapat problem dan hambatan 
 
Kesimpulan: Wujud dari visi dan misi SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
adalah strategi kepala sekolah dalam mengevaluasi supervisi 
guru-guru. Evaluasi supervisi tersebut bila tidak berhasil 
diadakan bimbingan jika dianggap perlu. Dalam melaksanakan 
evaluasi tersebut terdapat problem dan hambatan  
D. Manajemen Supervisi(A.4) 
KODE DATA 
CL.PW.02(2.4)P.02 Manajemen supervisi kepala sekolah dilaksanakan 
sesuai dengan kondisi yang ada  
CL.PW.02(2.4)PA.08 Manajemen supervisi kepala sekolah menyangkut 
perangkat pembelajaran 
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Kesimpulan: Manajemen supervisi kepala sekolah diadakan sesuai dengan kondisi 
yang ada, supervisi tersebut mengenai perangkat pembelajaran.  
E. Hasil Peningkatan Mutu Pembelajaran  PAI (A.5) 
KODE DATA 
CL.PW.03(3.2)P.01 Pelaksanaan progam manajemen kepala sekolah 
merupakan progam mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang terdiri dari progam belajar mengajar 
dan progam ektrakurikuler PAI 
CL.PW.03(3.2)PA.08 Hasil progam peningkatan mutu  semua guru telah 
melaksanakan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan 
silabus. 
CL.PW.03(3.2)P.03 Progam peningkatan mutu dapat berhasil dengan 
banyaknya prestasi yang di raih 
CL.PW.05(5.4)P.08 Hasil progam peningkatan mutu pembelajaran PAI 
siswa ikut merasakan. 
 
Kesimpulan: Hasil peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 
terlihat dengan terlaksananya progam mutu PAI dalam proses 
belajar mengajar, kemudian progam tersebut dapat berhasil 
dengan banyaknya prestasi yang diraih. 
 
 
 
 
 
168 
 
F. Hasil yang dicapai dalam semua progam (A.6) 
KODE DATA 
CL.PW.03(3.5)PA.07 Hasil mutu pendidikan agama Islam merupakan 
pelaksanaan progam supervisi 
CL.PW.01(1.7)PA.07 Hasil manajemen kepala sekolah merupakan 
pelaksanaan progam supervisi 
 
Kesimpulan: Hasil yang dicapai dalam semua progam tidak terlepas dari 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru 
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data yang absah 
No Kode Data 
1. A1 Guru dan komite terlibat dalam penyusunan progam sekolah dan 
untuk melaksanaan progam sekolah kepala sekolah dan guru 
membuat progam-progam. Progam tersebut dilaksanakan sebagai 
bukti pelaksanaan manajemen kepala sekolah atau bukti proses 
belajar mengajar di sekolah 
2. A2 Dalam melaksanaan progam sekolah guru terlibat untuk penyusunan 
progam supervisi. Progam yang disupervisi adalah mengenai semua 
administrasi sekolah 
3. A.3 Strategi kepala sekolah dalam memberikan penghargaan kepada guru 
merupakan wujud dari visi dan misi sekolah, kepala sekolah dalam 
melakukan evaluasi supervisi diadakan bimbinngan jika di anggap 
perlu kemudian strategi pelaksanaan manajemen 
tidak terlepas dari visi dan misi walaupun terdapat problem dan 
hambatan 
4. A.4 Supervisi manajemen dilaksanakan sesuai kondisi yang ada 
kemudian hal yang disupervisi mengenai perangkat pembelajaran  
5. A.5 Hasil peningkatan mutu pembelajaran PAI dibuktikan dengan 
pelaksanaan progam manajemen kepala sekolah walaupun hasilnya 
belum maksimsl, progam mutu pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang terdiri dari progam belajar mengajar dan progam 
ektrakurikuler PAI. Progam peningkatan mutu berupa perangkat 
pembelajaran yaitu RPP dan silabus kemudian  progam peningkatan 
mutu dapat berhasil dengan banyaknya prestasi yang di raih 
6. A.6 Hasil yang dicapai dalam semua progam pendidikan agama Islam 
tidak terlepas dari pelaksanaan progam supervisi kemudian hasil 
manajemen kepala sekolah juga merupakan pelaksanaan progam 
supervisi 
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B. Reduksi data 
No Kode Data 
1 A.2 Dalam melaksanaan progam sekolah guru terlibat untuk penyusunan 
progam supervisi. Progam yang disupervisi adalah mengenai semua 
administrasi sekolah  
2. A.3 Strategi kepala sekolah dalam memberikan penghargaan kepada guru 
merupakan wujud dari visi dan misi sekolah, kepala sekolah dalam 
melakukan evaluasi supervisi diadakan bimbingan jika di anggap 
perlu kemudian strategi pelaksanaan manajemen 
tidak terlepas dari visi dan misi walaupun terdapat problem dan 
hambatan 
 
C. Sajian Data 
No Kode Data 
1 A.1 Guru dan komite terlibat dalam penyusunan progam sekolah dan 
untuk melaksanaan progam sekolah kepala sekolah dan guru 
membuat progam-progam. Progam tersebut dilaksanakan sebagai 
bukti pelaksanaan manajemen kepala sekolah atau bukti proses 
belajar mengajar di sekolah 
2 A.4 Manajemen supervisi dilaksanakan sesuai kondisi yang ada kemudian 
hal yang disupervisi mengenai perangkat pembelajaran  
3 
 
A.5 Hasil peningkatan mutu pembelajaran PAI dibuktikan dengan 
pelaksanaan progam manajemen kepala sekolah, progam mutu 
pendidikan agama Islam yang terdiri dari progam belajar mengajar 
dan progam ektrakurikuler PAI. Progam peningkatan mutu berupa 
perangkat pembelajaran yaitu RPP dan silabus kemudian  progam 
peningkatan mutu dapat berhasil dengan banyaknya prestasi yang di 
raih 
4 A.6 Hasil yang dicapai dalam semua progam pendidikan agama Islam 
tidak terlepas dari pelaksanaan progam supervisi kemudian hasil 
manajemen kepala sekolah juga merupakan pelaksanaan progam 
supervisi. 
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D. Kesimpulan 
Kesimpulan yang peneliti dapatkan di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
melaksanakan semua progam yang telah disusun bersama-sama dengan guru 
walaupun hasilnya belum maksimal, dalam menjalankan progam tersebut 
mengunakan strategi. Pelaksanaan progam yang berisi supervisi, supervisi 
bisa berupa supervisi administrasi, supervisi dilaksanakan berdasarkan 
kondisi yang ada dan apabila tidak berhasil dalam progam supervisi 
dilaksankan bimbingan berdasarkan kondisi yang ada. Hasil peningkatan 
mutu pendidikan agama Islam terbukti banyaknya prestasi yang diraih SMP 
Nurul Islam Ngemplak Boyolali setiap tahunya dan keberhasilan ini tidak 
terlepas dari visi dan misi sebagai aplikasi perangkat pembelajaran. Bagi guru 
yang berhasil melaksanakan progam pembelajaran diberikan penghargaan.  
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Lampiran 7 
Tabel 4.06 
MANAJEMEN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH  
(SUPERVISI PEMBELAJARAN) 
 
Nama Sekolah   : SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK 
Nama Guru    :  AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
Pangkat / Golangan   : - 
Kelas    : VIIIB 
Semester   : Gasal 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Pokoka Bahasan   : Memahami tata cara Puasa 
Waktu    : 2 X 40 Menit 
Hari / Tanggal   :  Jum’at, 6 September 2013 
Sertifikasi    :  
 
No Sub Komponen dan Butir Komponen (Tatap Muka) 
Kondisi Skor nilai Ket ya tidak 4 3 2 1 
I Kegiatan Pendahuluan 
       
 a. Menyiapkan peserta didik v   V    
 b. Melakukan apersepsi V   v    
 c. Menjelaskan KD dan tujuan yang ingin 
dicapai 
V 
  
v 
   
 d. Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus / kesiapan bahan ajar. 
V 
  
v 
   
 e. Penampilan guru. V   v    
II Kegiatan Inti Pembelajaran 
       
 A. Eksplorasi        
 1. Melibatkan siswa dalam mencari 
informasi dan belajar dari aneka sumber 
dengan menerapkan prinsip alam dan 
lingkungan jadi guru 
V 
   
v 
  
 2. Menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran media pembelajaran dan 
sumber belajar lainya. 
V 
   
v 
  
 3. Memfasilitasi terjadinya interaksi anatr 
siswa serta antar siswa dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar lainya. 
V 
   
v 
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 4. Melibatkan siswa sicara aktif dalam 
berbagai kegiatan pembelajaran. 
V 
   
v 
  
 5. Menfasilitasi siswa melakukan 
percobaan di laboratorium, stodio atau 
lapangan 
V 
   
v 
  
 B. Elaborasi        
 1. Membiasakan siswa membaca dan 
menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna. 
V 
  
v 
   
 2. Menfasisilasi siswa melalui pemberian 
tugas, diskusi, dan lainya untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara 
tertulis maupun lesan 
V 
   
v 
  
 3. Memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah 
dan bertindak tanpa rasa takut. 
V 
   
v 
  
 4. Menfasilitasi siswa dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
V 
   
v 
  
 5. Memfasilitasi siswa berkompetensi 
secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar 
v 
  
v 
   
 6. Memfasilitasi siswa membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lesan 
maupun tertulis secara individul atau 
kelompok. 
V 
   
v 
  
 7. Memfasilitasi siswa untuk menyajikan 
hasil kinerja secara individu maupun 
kelompok. 
V 
  
v 
   
 8. Memfasilitasi siswa untuk melakukan 
pameran, turnamen, festifal, serta 
produk yang dihasilkan. 
V 
   
v 
  
 9. Memfasilitasi siswa melakukan 
kegiatan yang menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percayadiri siswa 
V 
  
v 
   
 C. Konfirmasi        
 1. Memberikan umpan balik posotif dan 
penguatan dalam bentuk lesan , tulisan, 
isarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan siswa. 
V 
  
v 
   
 2. Memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi siswa melalui 
berbagai sumber. 
V 
  
v 
   
 3. Memfasilitasi siswa melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
V 
  
v 
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 4. Berfungsi sebagai nara sumber dan 
fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
siswa yang menghadapi kesulitan. 
V 
  
v 
   
 5. Membantu menyelesaikan masalah 
siswa dalam melakukan pengecekan 
hasil eksplorasi. 
V 
  
v 
   
 6. Memberikan motifasi kepada siswa 
kurang aktif dan memberikaninformasi 
untuk bereksplorasi lebih jauh 
V 
  
v 
   
III Penutup 
       
 a. Membuat rangkuman/simpulan V   v    
 b. Melakukan penilaian dan atau refleksi 
terhadap kegiatan pembelajaran yang 
sudah dilakukan 
V 
  
v 
   
 c. Memberikan umpan balik terhadap 
proses hasil pembelajaran. 
V 
  
v 
   
 d. Memberikan tugas terstruktur (PT) dan 
kegiatan mandiri tak terstrutur ( KMTT 
) 
V 
  
v 
   
 e. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan beikutnya 
v 
  
v 
   
Jumlah SKOR 
 
80 
   
 
Jumlah Skor : 80      
Nilai : Jumlah Skor x 100 % 
Skor Maximum 
 
Keterangan :  Skor 86 – 100 % Baik sekali 
     71 – 85   % Baik 
56 – 70   % Cukup 
>  55  % Kurang 
 
TINDAK LANJUT 
 
 
 
 
Boyolali , 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Suradi,S.Pd     Amir Fahrudin, S.Ag 
NIP. 196206051987031012  
NILAI AKHIR : 
80 
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Lampiran 8 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 1.1 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali   
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar 
Kompetensi 
: 1. Menerapkan Hukum bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah 
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan hukum bacaan bacaan ”Al” 
Syamsiyah dan ”Al”Qomariyah 
Indikator  1. Menjelaskan pengertian "Al" Syamsiyah 
2. Menjelaskan pengertian "Al" Qamariyah 
3. Menyebutkan huruf-huruf  Syamsiyah 
4. Menyebutkan huruf-huruf Qamariyah 
Alokasi Waktu
  
: 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian "Al" Syamsiyah, "Al" Qamariyah dan 
menyebutkan huruf-huruf  Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian "Al" Syamsiyah 
2. Pengertian "Al" Qamariyah 
3. Huruf-huruf  Syamsiyah 
4. Huruf-huruf Qamariyah 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
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1. Bertanya mengenai ilmu tajwid. 
2. Memotivasi siswa mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan 
manfaatnya. 
3. Memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al 
Qur'an di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya. 
4. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan 
menempatkan tutor sebaya dalam setiap kelompok. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
1. Menjelaskan ketentuan bacaan alif syamsiyah dan alif lam qomariyah 
2. Guru Menjelaskan pengertian alif lam syamsiyah dan alif lam qomariyah 
Elaborasi 
1. Siswa menelaah tentang  ketentuan-ketentuan bacaan Alif Lam Syamsiyah 
dan Alif lam Qamariyah. 
2. Siswa memahami tentang  pengertian “Al” Syamsiyah dan Qamariyah 
3. Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan huruf-huruf 
syamsiyah dan qamariyah dalam kelompok masing-masing. 
4. Siswa berdiskusi dan mengidentifikasi lafaz yang mengandung bacaan 
Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah, menyampaikan kesulitan-kesulitan 
yang dialami dalam kelompok masing-masing, Siswa sebagai fasilitator. 
Konfermasi : Menyebutkan huruf syamsiyah dan qomariyah guru 
menilai 
Kegiatan Penutup : Guru bersama siswa melakukan refleksi   mengenai 
kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat atau tidak ? 
Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI KBK Kelas VII 
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
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Penilaian                       
Teknik    : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  : Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelaskan pengertian “Al” Syamsiyah ! 
2. Sebutkan huruf-huruf syamsiyah ! 
3. Jelaskan pengertian “Al” Qamariyah ! 
4. Sebutkan huruf-huruf qamariyah! 
5. Apakah arti lafal syamsiyah? 
6. Apakah arti lafaz qamariyah? 
7. Mengapa “Al” Syamsiyah disebut juga idgham syamsiyah? 
8. Mengapa “Al” Qamariyah disebut juga izhar qamariyah? 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli  2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 1.2 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 1. Menerapkan Hukum bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah 
Kompetensi Dasar : 1.2. Membedakan  hukum bacaan bacaan ”Al” 
Syamsiyah dan ”Al”Qomariyah 
Indikator  1. Membedakan lafaz yang mengandung "Al" 
Syamsiyah dengan "Al" Qamariyah dari segi 
tulisan. 
2. Membedakan lafaz yang mengandung "Al" 
Syamsiyah dengan "Al" Qamariyah dari segi 
bacaan. 
Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat membedakan  hukum bacaan bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah dari segi tulisan maupun bacaan. 
Materi Pembelajaran     
1. Perbedaan lafaz yang mengandung "Al" Syamsiyah dengan "Al" Qamariyah 
dari segi tulisan. 
2. Perbedaan lafaz yang mengandung "Al" Syamsiyah dengan "Al" Qamariyah 
dari segi bacaan. 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. CTL 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru  menjelaskan  mengenai pengertian “Al” Syamsiyah dan Qamariyah. 
2. Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al 
Qur'an di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya. 
3. Guru  membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan 
menempatkan tutor sebaya dalam setiap kelompok. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
1. Member contoh bacaan yang mengadung alif lam syamsiyah dan qomariyah 
2. Menjelaskan perbedaan alif syamsiyah dan alif lam qomariyah dari segi 
bacaan dan tulisan 
Elaborasi 
1. Siswa mencari  contoh-contoh lafaz yang mengandung “Al” Syamsiyah dan 
qamariyah, siswa diperintahkan mencari pebedaannya dari segi tulisan. 
2. Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan contoh-contoh “Al” 
Syamsiyah dan qamariyah bersama kelompoknya masing-masing. 
3. Siswa  mendemonstrasikan cara membaca lafaz yang nengandung bacaan Alif 
Lam Syamsiyah dan Alif lam Qamariyah, siswa menyimak dan menemukan 
perbedaannya. 
Konfermasi  : Siswa menemukan dan mengemukakan perbedaan bacaan  
“Al” syamsiyah dan qamariyah guru menilai. 
Kegiatan Penutup : 
1. Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar mengajar 
hari ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
2. Siswa memberi tugas agar siswa mengerjakan LKS di rumah 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
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Penilaian                       
Teknik   :Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  :Tes isian 
Instrumen : 
1. Lafaz    ُرُْَ	َْا  mengandung bacaan “Al”    
2. Lafaz    ُمََّ	َا  mengandung bacaan “Al”    
3. Ayat    ْِَْَ ِبْُْَ	ْا ِْَ  mengandung bacaan “Al”    
4. Ayat    ٍسَّ	ا ِّبَِ ُذْَُا !ُْ"  mengandung bacaan “Al”    
5. Ketika membaca “Al” Syamsiyah, bunyi  lamnya melebur ke dalam huruf 
sesudahnya, sedangkan ketika membaca “Al” Qamariyah bunyi lamnya    
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
181 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 2 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT 
melalui pemahaman sifat-sifatNya 
Kompetensi Dasar : 2.1. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan sifat-sifat Allah 
Indikator  • Menjelaskan pengertian iman kepada Allah SWT 
• Membaca dalil naqli tentang sifat-sifat Allah 
SWT 
• Menyebutkan sifat-sifat Allah 
Alokasi Waktu : 4  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada Allah SWT, membaca dalil 
naqli tentang sifat-sifat Allah SWT dan menyebutkan sifat-sifat Allah. 
 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian iman kepada Allah SWT 
2. Dalil naqli tentang sifat-sifat Allah SWT 
3. Sifat-sifat Allah 
 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. CTL 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru  bertanya kepada siswa mengenai keimanan kepada Allah SWT yang 
dirasakan siswa saat ini. 
2. Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya iman dan balasan Allah SWT. 
kepada orang yang beriman. 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Guru menjelaskan pengertian iman kepada Allah dan menjelaskan sifat-sifat 
Allah 
Elaborasi 
1. Siswa memahami pengertian iman kepada Allah SWT dengan memaparkan 
ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah. 
2. Siswa membaca ayat-ayat al-Quran tentang sifat-sifat Allah SWT. 
3. Siswa menelaah pembagian sifat Allah SWT, sifat wajib, mustahil dan jaiz. 
Konfermasi 
1. Siswa menyebutkan sifat wajib bagi Allah guru menilai 
2. Siswa menyebutkan sifat mustahil bagi Allah guru menilai 
3. Siswa menjelaskan sifat jaiz bagi Allah guru menilai 
Kegiatan Penutup 
Guru  bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
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Penilaian                       
Teknik   :Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelaskan pengertian iman kepada Allah SWT! 
2. Jelaskan pengertian sifat wajib Allah ! 
3. Jelaskan pengertian sifat mustahil Allah ! 
4. Jelaskan pengertian sifat jaiz Allah ! 
5. Tulislah ayat al-Quran tentang sifat wajib Allah SWT? 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli  2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 3 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 3. Memahami Asmaul Husna 
Kompetensi Dasar : 3.1. Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan 10 Asmaul Husna 
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian Asmaul Husna 
2. Menjelaskan pengertian 10 Asmaul Husna (al-
Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-
Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan 
al-Ghoffar)  
3. Membaca dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna 
(al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-
Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan 
al-Ghoffar) 
Alokasi Waktu : 2 X  40 menit ( 2 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian Asmaul Husna, menjelaskan pengertian 10 
Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, 
al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) dan 
membaca dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-
Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) 
 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian Asmaul Husna 
2. Pengertian 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-
Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar)  
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3. Dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-
Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) 
 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi 
4. Tutor sebaya 
5. CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Siswa memotivasi siswa mengenai pentingnya memahami Asmaul Husna. 
3. Siswa membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Guru menjelaskan tentang sebagian ( 10 ) Asmaul Husna  
Elaborasi 
1. Siswa memahami  pengertian Asmaul Husna dan memberikan paparan 
mengenai 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, 
al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar). 
2. Siswa menelaah lebih dalam mengenai 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-
Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-
Malik, dan al-Ghoffar) dengan kelompok diskusinya masing-masing. 
Konfermasi 
Siswa menyebutkan 10 Asmaul husna dengan artinya guru menilai 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
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Pertemuan kedua 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Pre test 
3. Guru  membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group). 
Kegiatan Inti 
1. Siswa Berlatih membaca dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-
Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-
Malik, dan al-Ghoffar) dengan kelompok masing-masing dengan metode 
tutor sebaya. 
2. Siswa sebagai fasilitator. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik   :Tes tertulis 
Bentuk Instrumen :Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelaskan pengertian Asmaul Husna!            
2. Jelaskan pengertian al-Aziz!                      
3. Jelaskan maksud Asmaul Husna al-Hadi!   
4.  Bagaimana perwujudan Asmaul Husna al-Ghoffar?        
5. Jelaskan maksud Al Latiif  ! 
6. Jelaskan maksud Ar Razaq ! 
7. Apa maksud Al Wahhabu ? 
8. Apakah yang dimaksud dengan al-Adlu? 
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9. Jelaskan maksud Al Fattahu ! 
10. Apa yang di maksud Al qayyumu ! 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
 
Ngemplak,16Juli  2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 4 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 4. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 4.1.Menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah 
dan sabar 
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah 
dan sabar 
2. Membaca dan mengartikan dalil naqli tentang 
tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar 
3. Menjelaskan fungsi tawadhu, ta’at, qana’ah dan 
sabar dalam kehidupan 
Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar, membaca 
dan mengartikan dalil naqlinya, serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan. 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar 
2. Dalil naqli tentang tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar 
3. Fungsi tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar dalam kehidupan 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah  3. Tutor sebaya 
2. Tanya jawab  4. CTL 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Siswa memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia. 
3. Siswa membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group) 
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Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Guru menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar. 
Elaborasi 
Siswa menelaah lebih dalam mengenai tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar. 
Konfermasi 
Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang tawadhu, ta’at, qana’ah dan 
sabar dengan metode tutor sebaya guru menilai. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  3.  Mushaf Al-Quran 
2. LKS KTSP  4.  VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelaskan pengertian tawadhu! 
2. Jelakan pengertian ta’at! 
3. Jelaskan pengertian qana’ah! 
4. Apakah fungsi sabar? 
5. Tulislah dalil naqli tentang ta’at! 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 5.1 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 5.Memahami ketentuan-ketentuan thaharah (bersuci) 
Kompetensi Dasar : 5.1. Menjelaskan ketentuan –ketentuan mandi wajib 
Indikator  1. Menjelaskan pengertian hadas dan najis 
2. Menyebutkan macam-macam hadas dan najis 
3. Menjelaskan perbedaan hadas dengan najis 
4. Menjelaskan pengertian mandi wajib 
5. Menyebutkan hal-hal yang menyebabkan mandi 
wajib 
6. Menjelaskan tata cara mandi wajib 
7. Mendemonstrasikan mandi wajib 
Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan tata cara mandi wajib, hal-hal yang 
menyebabkannya serta mendemonstrasikannya. 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian hadas dan najis 
2. Macam-macam hadas dan najis 
3. Perbedaan antara hadas dan najis 
4. Pengertian mandi wajib 
5. Hal-hal yang menyebabkan mandi wajib 
6. Tata cara mandi wajib 
7. Demonstrasi mandi wajib 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
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3. Tutor sebaya 
4. Demonstrasi 
5. CTL 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya thaharah terutama mandi wajib. 
3. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group) 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Guru menjelaskan  materi tentang pengertian hadas dan najis, macam-
macamnya serta perbedaannya. 
Elaborasi 
1. Siswa memahami tentang pengertian dan macam hadats 
2. Siswa Menjelaskan tentang pengertian dan macam najis  
3. Ssiswa memahami tatacara mandi wajib 
4. Siswa memahami tatacara dan rukun wudlu dan tayamum 
konfermasi 
1. Siswa  menjelaskan pengertian dan macam hadats dinilai guru 
2. Siswa memahami lebih dalam mengenai mandi wajib. Guru menilai 
3. Siswa berlatih mendemonstrasikan mandi wajib dengan metode tutor sebaya 
guru mengamati dan menilai. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
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Penilaian                       
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelaskan pengertian hadas dan najis! 
2. Sebutkan macam-macam hadas! 
3. Sebutkan macam-macam najis! 
4. Jelaskan pengertian mandi wajib! 
5. Jelakan cara-cara mandi wajib! 
6. Jelaskan sebab-sebab mandi wajib! 
7. Apakah hukum mandi wajib? 
8. Jelasakan sunah mandi wajib ! 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak,16Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 5.2 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 5. Memahami ketentuan-ketentuan thaharah (bersuci) 
Kompetensi Dasar : 5.2. Menjelaskan perbedaan hadas dan najis 
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian hadas dan najis 
2. Menyebutkan macam-macam hadas dan cara 
mensucikannya 
3. Menyebutkan macam-macam najis dan cara 
mensucikannya 
4. Menjelaskan perbedaan antara hadas dengan 
najis 
Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian hadas dan najis, menyebutkan macam-
macamnya dan cara mensucikannya, serta menjelaskan perbedaan antara hadas 
dengan najis. 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian hadas dan najis 
2. Macam-macam hadas dan cara mensucikannya 
3. Macam-macam najis dan cara mensucikannya 
4. Perbedaan antara hadas dengan najis 
Metode Pembelajaran   
1. Tanya jawab   4.  Penugasan 
2. Ceramah   5.  CTL 
3. Diskusi 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru  memotivasi siswa mengenai pentingnya bersuci. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi  : Guru  menjelaskan tentang hadas dan najis, pembagiannya serta  
cara mensucikannya. 
Elaborasi : Siswa berdiskusi untuk mencari perbedaan antara hadas dan najis. 
Konfermasi : Siswa melaporkan hasilnya dinilai guru. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI   3.  Mushaf Al-Quran 
2. LKS KTSP   4.  VCD pembelajaran 
Penilaian                     
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelasakan pengertian hadas! 
2. Jelaskan pengertian najis! 
3. Sebutkan pembagian hadas! 
4. Sebutkan pembagian najis! 
5. Bagaimana cara menghilangkan hadas kecil? 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 6.1 
 
Sekolah : SMP NURUL Islam Ngemplak boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 6. Memahami tatacara shalat 
Kompetensi Dasar : 6.1. Menjelaskan ketentuan –ketentuan shalat wajib 
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian shalat wajib 
2. Membaca dan mengartikan dalil naqli tentang 
shalat wajib 
3. Menyebutkan syarat-syarat shalat 
4. Menyebutkan rukun shalat 
5. Menyebutkan sunah-sunah shalat 
6. Menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat 
Alokasi Waktu  : 4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian, syarat-syarat, rukun, sunah-sunah, serta 
batalnya shalat wajib, membaca dan mengartikan dalil naqlinya. 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian shalat wajib 
2. Dalil naqli tentang shalat wajib 
3. Syarat-syarat shalat 
4. Rukun shalat 
5. Sunah-sunah shalat 
6. Hal-hal yang membatalkan shalat 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. CTL 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru  memotivasi siswa mengenai pentingnya shalat wajib. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi  
Guru  menjelaskan pengertian dan syarat-syarat shalat wajib. 
Elaborasi  
Siswa memahami kaifiay shalat wajib dan berlatih membaca bacaan shalat  
Konfermasi 
1. Siswa menyebutkan syarat, rukun shalat  guru mernmilai 
2. Siswa praktik shalat guru menilai  
. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Pertemuan kedua 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Siswa memotivasi siswa mengenai pentingnya shalat wajib. 
Kegiatan Inti 
1. Siswa menjelaskan rukun, sunah, serta hal-hal yang membatalkan shalat 
wajib. 
2. Siswa berdiskusi dan menganalisis setiap gerakan dan bacaan shalat dan 
mengklasifikasikanya dalam rukun atau sunah shalat. 
3. Siswa melaporkan hasilnya kepada Siswa. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
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Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
Instrumen 
1. Jelaskan pengertian tawadhu! 
2. Jelakan pengertian ta’at! 
3. Jelaskan pengertian qana’ah! 
4. Apakah fungsi sabar? 
5. Tulislah dalil naqli tentang ta’at! 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 6.2 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 6. Memahami tatacara shalat 
Kompetensi Dasar : 6.2. Memperaktikkan shalat wajib 
Indikator  1. Hafal bacaan-bacaan shalat 
2. Memperagakan gerakan-gerakan shalat 
3. Mempraktikkan shalat wajib 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat hafal bacaan-bacaan shalat, memperagakan gerakan-gerakannya, 
serta mempraktikkannya. 
Materi Pembelajaran     
1. Hafalan bacaan-bacaan shalat 
2. Peragaan gerakan-gerakan shalat 
3. Praktikkan shalat wajib 
Metode Pembelajaran   
1. Tanya jawab 
2. Diskusi 
3. Demonstrasi 
4. Modeling 
5. CTL 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru memotivasi siswa pentingnya shalat dengan benar dan khusyu. 
3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
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Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Guru  menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus 
dilakukan siswa. 
Elaborasi 
1. Siswa menghafalkan bacaan-bacaan shalat dengan metode tutor sebaya. 
2. Siswa mendemonstrasikan gerakan-gerakan shalat 
Konfermasi 
Siswa melakukan praktik shalat dengan berkelompok. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik   : Unjuk kerja 
Bentuk Instrumen : Tes identifikasi 
Instrumen   : Praktikkan shalat magrib dengan benar ! 
Rubrik 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator kemampuan Nilai 
• Bacaan-bacaan, 
baik bacaan 
rukun maupun 
sunah 
• Melaksanakan shalat fardu tanpa 
melakukan kesalahan baik 
bacaan maupun gerakan. 
• khusyu’ 100 
• kurang khusyu’ 95 
• Melaksanakan shalat fardu • khusyu’ 90 
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Aspek yang 
dinilai 
Indikator kemampuan Nilai 
• Gerakan-
gerakan rukun 
• Kekhusyu’an / 
tumakninah / 
penghayatan 
dengan melakukan 1-10 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 
• kurang khusyu’ 85 
• Melaksanakan shalat fardu 
dengan melakukan 11-20 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 
• khusyu’ 80 
• kurang khusyu’ 75 
• Melaksanakan shalat fardu 
dengan melakukan 21-30 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 
• khusyu’ 70 
• kurang khusyu’ 65 
• Melaksanakan shalat fardu 
dengan melakukan lebih dari 30 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 
• khusyu’ 60 
• kurang khusyu’ 55 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli  2013 
 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 7.1 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami tatacara shalat jamaah dan munfarid 
(sendiri) 
Kompetensi Dasar : 7.1. Menjelaskan pengertian shalat jama’ah dan 
munfarid 
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian shalat jamaah dan 
munfarid 
2. Membaca dan mengartikan dalil naqli tentang 
keutamaan shalat jamaah 
3. Menjelaskan syarat-syarat shalat berjamaah 
4. Menjelasakan ketentuan imam dan makmum. 
5. Menjelaskan ketentuan makmum masbuk dan 
muwafiq 
6. Menjelaskan ketentuan shaf shalat berjamaah 
7. Menyebutkan halangan shalat jamaah 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat jamaah dan munfarid serta 
menjelaskan ketentuannya. 
Materi Pembelajaran     
1. Pengertian shalat jamaah dan munfarid 
2. Dalil naqli tentang keutamaan shalat jamaah 
3. Syarat-syarat shalat berjamaah 
4. Ketentuan imam dan makmum. 
5. Ketentuan makmum masbuk dan muwafiq 
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6. Ketentuan shaf shalat berjamaah 
7. Halangan shalat jamaah 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. CTL 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan shalat jamaah. 
Kegiatan Inti 
ekplorasi 
Guru  menjelaskan pengertian, syarat-syarat, ketentuan menjadi imam, 
makmum shaf, serta ketentuan makmum masbuk dan muwafiq. 
Elaborasi 
Siswa menelaah lebih dalam mengenai tatacara dan keutamaan shalat 
berjamaah. 
konfermasi 
Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang keutamaan shalat berjamaah. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
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Instrumen 
1. Jelaskan pengertian shalat jamaah! 
2. Jelaskan pengertian shalat munfarid! 
3. Sebutkan syarat-syarat shalat jamaah! 
4. Jelaskan ketentuan menjadi imam! 
5. Uraikan keutamaan shalat jamaah! 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli  2013 
 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 7.2 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami tatacara shalat jamaah dan munfarid 
(sendiri) 
Kompetensi Dasar : 7.2. Memperaktikkan shalat jama’ah dan shalat 
munfarid 
Indikator  • Mempraktikkan shalat berjamaah. 
• Mensimulasikan shaf shalat jamaah dengan satu 
makmum, dua makmum, dan tiga makmum 
• Mensimulasikan makmum muwafiq dan 
makmum masbuk. 
Alokasi Waktu
  
: 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat mempraktikkan shalat berjamaah, mensimulasikan shaf, makmum 
muwafiq, dan makmum masbuk. 
Materi Pembelajaran     
1. Praktikkan shalat berjamaah. 
2. Simulasi shaf shalat jamaah dengan satu makmum, dua makmum, dan tiga 
makmum 
3. Simulasi makmum muwafiq dan makmum masbuk 
Metode Pembelajaran   
1. Tanya jawab 
2. Diskusi 
3. Demonstrasi 
4. Simulasi 
5. CTL 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan shalat jamaah. 
3. Guru  membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Gueu  menjelaskan langkah-langkah kegiatan shalat berjamaah. 
Elaborasi 
Siswa memahami tentang tatacara dan manfaat shalat jamaah 
konfermasi 
Siswa melakukan praktik shalat berjamaah, mensumulasikan shaf 
makmum, menjadi makmum muwafiq dan makmum masbuk guru menilai. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP Boyolali 
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik 
Unjuk kerja 
Bentuk Instrumen 
Tes identifikasi 
Instrumen 
Lakukan praktik shalat berjamaah! 
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Rubrik : 
 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator kemampuan Nilai 
• Bacaan-
bacaan, baik 
bacaan rukun 
maupun sunah 
• Gerakan-
gerakan rukun 
• Kekhusyu’an / 
tumakninah / 
penghayatan 
• Melaksanakan shalat berjamaah 
tanpa melakukan kesalahan ketika 
menjadi imam maupun makmum. 
khusyu’ 100 
kurang khusyu’ 95 
• Melaksanakan shalat berjamaah 
dengan melakukan 1-10 kesalahan 
ketika menjadi imam maupun 
makmum. 
khusyu’ 90 
kurang khusyu’ 85 
• Melaksanakan shalat berjamaah 
dengan melakukan 11-20 
kesalahan ketika menjadi imam 
maupun makmum. 
khusyu’ 80 
kurang khusyu’ 75 
• Melaksanakan shalat berjamaah 
dengan melakukan 21-30 
kesalahan ketika menjadi imam 
maupun makmum. 
khusyu’ 70 
kurang khusyu’ 65 
• Melaksanakan shalat berjamaah 
dengan melakukan lebih dari 30 
kesalahan ketika menjadi imam 
maupun makmum. 
khusyu’ 60 
kurang khusyu’ 55 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 8.1 
 
Sekolah : SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK BOYOLALI 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 8. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW 
Kompetensi Dasar : 8.1. Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW 
Indikator  • Menjelaskan kehidupan bangsa Arab menjelang 
kelahiran Muhammad 
• Menceritakan kehidupan Muhammad semasa 
kanak-kanak 
• Menceritakan kehidupan Muhammad semasa 
remaja dan dewasa 
• Menjelaskan proses diangkatnya Muhammad 
menjadi Rasul 
Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan kehidupan bangsa Arab menjelang kelahiran 
Muhammad, Menceritakan kehidupan Muhammad semasa kanak-kanak, remaja 
dan dewasa, serta menjelaskan proses diangkatnya Muhammad menjadi Rasul. 
Materi Pembelajaran     
1. Kehidupan bangsa Arab menjelang kelahiran Muhammad 
2. Kehidupan Muhammad semasa kanak-kanak 
3. Kehidupan Muhammad semasa remaja dan dewasa 
4. Proses diangkatnya Muhammad menjadi Rasul 
Metode Pembelajaran   
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
4. CTL 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Siswa  memotivasi siswa mengenai pentingnya belajar sejarah Nabi. 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi  
Guru  menceritakan kehidupan masyarakat Makkah sebelum Nabi Lahir 
dan masa kanak-kanak Nabi sebagai pengantar siswa menyaksikan VCD 
Sejarah Nabi. 
Elaborasi  
Siswa menyaksikan film tentang sejarah Nabi sampai masa diangkatnya 
beliau menjadi rasul. 
konfermasi 
Siswa membuat sinopsis dikumpulkan guru menilai. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku PAI  
2. LKS KTSP  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik 
Tes tertulis 
Bentuk Instrumen 
Tes uraian 
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Instrumen 
 
1. Jelaskan kehidupan bangsa Arab sebelum Islam! 
2. Ceritakan kelahiran Nabi Muhammad ? 
3. Apakah yang dimaksud dengan pasukan gajah? 
4. Ceritakan masa kanak-kanak nabi yang yatim piatu! 
5. Bagaimana prose Nabi menerima wahyu? 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak,16 Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 8.2 
 
Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 8. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW 
Kompetensi Dasar : 8.2. Menjelaskan misi nabi Muhammad  untuk semua 
manusia dan bangsa 
Indikator : • Membaca dan mengartikan dalil naqli bahwa 
Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh 
umat manusia dan bangsa. 
• Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW untuk 
kemajuan dan kebaikan umat manusia tanpa 
membedakan suku dan bangsa. 
Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat memahami bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh umat 
manusia dan bangsa serta menjelaskan misi beliau untuk kemajuan dan kebaikan 
umat manusia tanpa membedakan suku dan bangsa. 
Materi Pembelajaran     
1. Dalil naqli yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk 
seluruh umat manusia dan bangsa. 
2. Misi Nabi Muhammad SAW untuk kemajuan dan kebaikan umat manusia 
tanpa membedakan suku dan bangsa. 
Metode Pembelajaran   
1. Tanya jawab 
2. Diskusi 
3. Penugasan 
4. CTL 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi 
2. Guru  memotivasi siswa mengenai berakhlak mulia Nabi Muhammad. 
3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
Ekplorasi 
Guru  menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan diskusi yang harus 
dilakukan siswa. 
Elaborasi  
1. Siswa berdiskusi untuk mencari dalil naqli yang menyatakan  bahwa Nabi 
Muhammad SAW diutus untuk seluruh umat manusia dan bangsa. 
2. Siswa berdiskusi tentang misi Nabi Muhammad SAW untuk kemajuan dan 
kebaikan umat manusia tanpa membedakan suku dan bangsa 
konfermasi 
Siswa melaporkan hasilnya dinilai guru. 
Kegiatan Penutup 
Siswa bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam 
KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
1. Buku  
2. LKS  
3. Mushaf Al-Quran 
4. VCD pembelajaran 
Penilaian                       
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian 
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Instrumen 
 
1. Bacalah dan artikan dalil naqli tentang kerasulan Muhammad! 
2. Untuk siapakah nabi diutus? 
3. Apakah yang diajarkan Nabi kepada umat manusia? 
4. Ceritakan reaksi masyarakat Makkah terhadap dakwah Nabi? 
5. Apa yang dilakukan Nabi menaggapi reaksi masyarakat Makkah? 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
SURADI,S.Pd 
NIP. 196206051987031012 
 
Ngemplak, 16 Juli 2013 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
AMIR FAHRUDIN,S.Ag 
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Lampiran 9  
Sekolah Menengah Pertama 
S M P 
NURUL ISLAM NGEMPLAK 
Status Terakreditasi B 
Alamat : Kanoman, Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali 57375 Telp. (0271) 782264 
 
Pantauan Administrasi Guru 
Nama Sekolah : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Alamat  : Kanoman, Gagaksipat, Ngemplak  
Nama Guru  : Ir. Sri Handayani 
Hari/Tgl/Supervisi : Senin, 3 Maret 2014 
No Komponen Jawaban Nilai Ket Ya Tidak A B C D E 
1. Nama Siswa/ortu  √  √     A=86-100 
2. Buku panduan guru  √   √   B = 71-75 
3. Buku panduan Siswa  √   √   C = 56-70 
4. Daftar alat pelajaran  √   √   D = 41–55 
5. Jadwal pelajaran √  √     E = 1-40 
6. Penerimaan rapot √  √      
7. Keuangan  √   √    
8. Susunan peng. Kelas √  √      
9. Notula rapat √  √      
10. Buku tamu √  √      
Jumlah 6 4 6  4    
Nilai Akhir   : 600 
Kesimpulan :  Belum dilaksanakan semua   
Saran – saran :  Dibuat dan dilengkapi 
 
Guru 
 
 
Ir. Sri Handayani 
 
 Boyolali, 
Kepala Sekolah. 
 
 
Suradi, S.Pd. 
NIP. 196206051987031012 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
Data Pribadi 
Nama   :  S U L A S T R I 
Tempat, tgl lahir :  Banyuwangi, 5 Juli 1978 
Jenis kelamin  :  Perempuan 
Agama   :  Islam 
Alamat  :  Jl.  Nangka   Rt/Rw. 20/07   Malawili -  Aimas, 
 Kabupaten Sorong,   Provinsi Papua Barat 
No. telp / HP  :  085 254 655 356 
 
Pendidikan 
1988 – 1993  :  SD Inpres 40 Malawili Aimas Sorong 
1993 – 1995  :  SMP Muhammadiyah 1 Aimas Sorong  
1996 – 1998  :  Madrasah Aliyah Negeri Sorong  
1998 – 2004  :  S-1  PAI  STAI  Al - Hikmah Sorong - Papua Barat 
2012 – 2014  :  S-2 Manajemen   Pendidikan   Islam  
 (Konsentrasi Pengawas)    IAIN  Surakarta  
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Pekerjaan 
2006 – Sekarang       : Guru PNS, SMA Negeri 1 Aimas Kabupaten Sorong-
Papua Barat 
Organisasi   
1998 – 2004 :  Bendahara DKC (dewan kerja cabang) Gerakan 
Pramuka Kwarcab 3302 Kabupaten Sorong 
2004 – Sekarang         : Andalan Cabang Bidang Keuangan Gerakan Pramuka 
3302 Kabupaten Sorong – Papua Barat 
2012- Sekarang : Kordinator Bidang Penelitian dan Pengembangan Fatayat 
NU Kabupaten Sorong- Papua Barat  
